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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara majemuk yang terdiri dari berbagai suku bangsa 

dan agama. Dari segi agama, Indonesia merupakan negara dengan jumlah pemeluk 

Islam terbanyak. Namun, negara yang indah ini tidak hanya dihuni oleh umat Islam, 

ada juga agama lain yang tinggal di negara yang indah ini, dan tentu saja mereka 

memiliki kepercayaan yang berbeda tentang Tuhan dan ritual keagamaan. Ada 

perbedaan yang seharusnya justru membuat persatuan dan kesatuan negara semakin 

kuat, namun saat ini Islam dan umat Islam menghadapi tantangan dari dalam umat 

Islam. Dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah adanya kelompok-kelompok 

atau kubu-kubu dalam komunitas muslim. Dinding ini terbentuk karena perbedaan 

pandangan dan pemahaman agama yang begitu umum. 

Oleh karena itu, Islam telah mengajarkan umat manusia untuk bersatu dalam 

perbedaan, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Hujurat ayat 13. 

انُْثٰى وَجَعَ  نْ ذَكَرٍ وَّ َ عَلِيْمٌ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ اللّٰه قَبَاۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه لْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ
 ١٣خَبيِْرٌ 

Terjemahnya: 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (Q.S. Al-Hujurat: 13)  
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Ayat di atas menunjukkan bahwa umat ini memang telah diciptakan 

berbeda-bada baik dalam suku, bangsa, agar manusia itu saling mengenal. Sehingga 

perbedaan itu merupakan fitrah manusia, namun bukan berarti dengan perbedaan 

membuat umat manusia berpecah-belah. 

Jurnal yang ditulis oleh Andi Abdul Hamzah dan Muhammad Arifin 

sebagaimana dikutip dari Muchlis M. Hanafi bahwa tantangan umat Islam itu terdiri 

dari perbedaan pemahaman, yang pertama, kecenderungan sebagian umat Islam 

bersikap ekstrem dan tekstual dalam memahami persoalan keagamaan dengan cara 

memaksakan hal tersebut dikalangan masyarakat muslim, dan tidak jarang hal itu 

dilakukan juga dengan jalan kekerasan; Kedua, umat Islam bersikap longgar dalam 

beragama dengan tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif yang berasal dari 

budaya mereka. Dalam upaya tersebut mereka mengutip teks keagamaan (al-Qur’an 

dan Hadis) dan berbagai karya-karya ulama klasik yang mereka jadikan sebagai 

landasan dan kerangka berfikir dengan memahaminya secara tekstual dan terlepas 

dari konteks kesejarahan. Maka tidak jarang dari mereka dianggap sebagai generasi 

yang terlambat lahir, karena berfikir terbelakang di tengah masyarakat yang 

modern.1  

Penerimaan perbedaan sangat diperlukan agar tercipta budaya damai 

sehingga tetap bisa hidup berdampingan. Sikap saling menerima dan toleransi 

terhadap sesama dalam agama Islam dikenal dengan istilah wasatiyah/ummatan 

                                                             
1 Andi Abdul Hamzah and Muhammad Arfain, ‘Ayat-Ayat Tentang Moderasi Beragama 

(Suatu Kajian Terhadap Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim Karya Ibnu Katsir)’, Tafsere, 9.1 (2021), 26–

45. 
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wasatan atau Islam moderat. Berbagai kalangan utamanya para pendakwah yang 

fokus dalam penbaharuan Islam sering menggaungkan istilah ini. 

Menurut Yusuf al-Qardhawi, wasatiyah/ummatan wasathan atau Islam 

moderat merupakan ciri utama umat Islam karena sesuai dengan fitrah ajaran Islam 

untuk mempertahankan keseimbangan antara jasmani dan rohani, duniawi dan 

ukhrawi.2 Menurut Sayyid Quthub, ummatan wasathan merupakan umat 

pertengahan atau yang adil dan pilihan serta menjadi saksi atas manusia seluruhnya. 

Maka, ketika itu umat Islam menjadi penegak keadilan dan keseimbangan di antara 

manusia.3  

Moderasi Islam (Islam Wasatiyah) ini telah menjadi perdebatan yang sangat 

panas. Sebagian kelompok kadang-kadang memiliki pandangan ekstrem tentang 

ajaran Islam, yang menyebabkan intoleransi dan kekerasan. Meskipun Al-Qur'an 

dan Al-Hadits adalah satu-satunya rujukan agama Islam, fenomena menunjukkan 

bahwa Islam memiliki banyak wajah. Terkadang, berbagai kelompok Islam 

memiliki kebiasaan dan amalan agama yang unik. Tampaknya perbedaan itu telah 

berkembang menjadi rahmat, sunatullah, atau bahkan kewajaran. 

Praktik keagamaan ajaran suatu agama yang muncul ke permukaan 

umumnya memiliki wajah ganda di mana aspek das sollen (ide moral) seringkali 

berseberangan dengan fakta sosial keagamaan yang ada di lapangan (das sein). 

Dalam konteks ini, sikap intoleran yang diperagakan oleh kelompok Muslim garis 

                                                             
2 Zaprulkhan Zaprulkhan and Iskandi Iskandi, ‘Islam Moderat Dalam Perspektif Yusuf 

Qardhawi’, Kalam, 16.1 (2022). 
3 Syamsuddin Muir, Syahril Syahril, and Suhaimi Suhaimi, ‘Interpretasi Makna 

Wasathiyah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Pendekatan Tematik)’, Al Qalam: Jurnal Ilmiah 

Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 16.4 (2022), 1551–76. 
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keras pada dasarnya telah mencederai citra Islam yang telah dikenal baik sebagai 

agama yang membawa rahmat bagi semesta alam. Sikap keras dan intoleran tentu 

akan mengubur tujuan utama ajaran Islam dalam memelihara jiwa, agama, harta, 

keturunan, dan akal. Padahal, jejak rekam perilaku nabi Muhammad yang tercatat 

dalam berbagai literatur hadis menunjukkan potret yang berbeda. Nabi Muhammad, 

sebagaimana misi utamanya diutus oleh Tuhan, mempunyai peran untuk 

menyempurnakan akhlak atau kebaikan. Dalam posisi ideal inilah, merujuk kepada 

Nabi untuk melihat aspek moderasi Islam (wasatîyah) menjadi hal yang penting 

untuk dilakukan. Untuk memahami dan mengimplementasikan konsep ini, perlu 

untuk melihat hadis-hadis Nabi secara lebih komprehensif. Dengan hal tersebut, 

keteladanan Nabi akan mampu diterjemahkan ke dalam konsep-konsep dan nilai-

nilai luhur yang bersifat universal, untuk selanjutnya bisa menjadi pedoman 

masyarakat Muslim dalam menjalankan ritual dan sosial keagamaannya. 

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal  yang memiliki 

peran strategis untuk mendidik serta menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam memegang estafet generasi terdahulu. Keberadaan sekolah 

sebagai sub sistem tatanan kehidupan sosial, menempatkan lembaga sekolah 

sebagai bagian dari sistem sosial. Sebagai bagian dari sistem dan lembaga sosial, 

sekolah harus peka dan tanggap dengan harapan dan tuntutan masyarakat 

sekitarnya. Sekolah sebagai pondasi awal untuk mengarahkan dasar pemikiran anak 

dalam memahami hal-hal dasar. Sekolah diharapkan menjalankan fungsinya 

dengan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan optimal dan mengamankan diri 

dari pengaruh negatif lingkungan sekitar. Mengingat pentingnya masalah 
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kedamaian di sekolah, pada tahun 2000 Majelis Umum PBB mengeluarkan mandat 

kepada UNESCO untuk menetapkan bahwa tahun 2000 sebagai tahun budaya 

damai internasional (International Year for the Culture of Peace) dan dekade tahun 

2001 sampai 2010 sebagai dekade budaya damai dan tanpa kekerasan (International 

Decade for a Culture of Peace and NonViolence for the Children of the World).4 

Perlu adanya model pembelajaran pendidikan agama Islam yang berbasis 

moderasi beragama sebagai pedoman guru agama Islam untuk menanamkan nilai-

nilai Islam moderat kepada peserta didik. Saat ini begitu banyak paham yang masuk 

ke lembaga-lembaga tanpa adanya penyaringan, dengan dalih kajian keIslaman 

tetapi paham Islam yang diajarkan malah menjadikan umat ini ribut karena pondasi 

berpikir dari umat yang masih kurang matang. Pemikiran Islam yang terlalu kaku 

dalam memaknai nash alquran dan hadis, tanpa mempertimbangkan konteks hanya 

terpaku pada teks membuat orang-orang yang baru mengkaji dalam kata lain baru 

hijrah terkesan kaku karena tidak memiliki dasar pemikiran Islam moderat. 

Mengingat betapa bahayanya hal di atas, maka sekolah perlu memberi 

pemahaman Islam Moderat kepada peserta didik yang dapat menjadi penyeimbang 

antara paham radikal dan paham liberal. Selain untuk menangkal pemikiran dalam 

tubuh umat Islam sendiri, moderasi beragama mengawal pemikiran serta 

pemahaman peserta didik dalam menghadapi perbedaan akidah. Kemampuan 

peserta didik menerima perbedaan secara utuh dapat melahirkan sikap toleransi 

antar umat beragama yang berujung pada terciptanya nuansa damai dan sejuk.  

                                                             
4 Bau Ratu, ‘Profil Kelas Budaya Damai’, On Indonesian Islam, Education And Science 

(Iciies) 2017, 2017, 63. 



6 

 

 

Dibutuhkan guru pendidkan Agama Islam yang bisa mengawal pemikiran 

peserta didik agar tetap moderat sebagaimana ajaran agama Islam itu sendiri. 

Sehingga posisi guru Agama disini berperan sangat penting. Sikap toleransi yang 

tercipta antara peserta didik di SMK Bina Potensi adalah contoh bagaimana 

keragaman yang ada di sekolah ini tidak menjadi pemicu terjadinya konflik 

terutama konflik agama. Justru keragaman tersebut menjadikan para peserta didik 

belajar mengenali perbedaan dan kultur serta cara beribadah dimasing-masing 

agama.  

Berdasarkan hasil observasi awal, SMK Bina Potensi Palu merupakan 

sekolah multiagama yang terdiri dari agama Islam, Kristen, Hindu dan Budha. 

Perbedaan ini tentunya memantik rasa ingin tahu seperti apa model pembelajaran 

yang diterapkan guru pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut sehingga para 

peserta didik tetap dapat hidup berdampingan dan berinteraksi secara damai tanpa 

saling menyinggung tentang perbedaan agama. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Bina 

Potensi Palu? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan nilai Moderasi Beragama Peserta Didik di SMK Bina 

Potensi Palu? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk menganalisis model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Bina Potensi Palu. 

2. Untuk mengungkap implementasi model pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan nilai Moderasi Beragama peserta didik di SMK 

Bina Potensi Palu. 

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan kesamaan interpretasi dan menghindarkan dari maksud 

judul, penulis memberikan penjelasan beberapa istilah yang terdapat dalam 

proposal tesis “Model Pembejaran Pendidikan Agama Islam untuk Menanamkan 

Nilai Moderasi Beragama dalam Membangun Budaya Damai di SMK Bina Potensi 

Palu”. 

1. Model Pembelajaran: Model pembelajaran adalah suatu pola atau acuan 

yang digunakan untuk merencanakan pembelajaran di kelas untuk 

menentukan perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku, film, 

komputer, kurikulum dan lain-lain. Setiap model pembelajaran 

mengarahkan guru dalam mendesain pembelajaran, hal ini untuk 

membantu peserta didik agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Jadi 

model pembelajaran adalah sebuah pedoman yang menjadi acuan untuk 

bisa mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 

2. PAI (Pendidikan Agama Islam): Pendidikan Agama Islam adalah 

pembelajaran yang berbasis agama Islam untuk membentuk karakter 

dan pengetahuan peserta didik agar terwujud nilai-nilai akhlakul 
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karimah. Selain itu pendidikan agama Islam juga merupakan suatu mata 

pelajaran di sekolah umum (SD/SMP/SMA/SMK) yang merangkum 

keseluruhan sub mata pelajaran seperti fiqh, alqur’an hadis, akidah 

akhlak, serta sejarah keIslaman.  

3. Moderasi Beragama: Moderasi beragama adalah sebuah konsep 

beragama yang memaknai nilai-nilai keadilan dalam melihat 

keberagaman dan perbedaan terutama perbedaan agama. Sebuah sikap 

moderat atau dalam istilah qur’an dikenal dengan wasathiyah yang 

artinya di tengah-tengah, tidak berat sebelah, dan tidak ekstrem. 

E. Garis-Garis Besar Isi Proposal Tesis 

Garis-garis besar isi dalam proposal ini merupakan gambaran umum yang 

memberikan bayangan kepada pembaca terhadap seluruh uraian dalam proposal 

tesis ini terdiri atas tiga bab masing-masing terkait antara satu dengan yang lainnya 

seperti di bawah ini : 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab 

yang mendasari penulis membahas tentang model pembejaran pendidikan agama 

Islam dalam menanamkan nilai moderasi di SMK Bina Potensi Palu, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah yang dimaksud agar dalam pembahasan 

nantinya tidak keluar dari pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan 

istilah/definisi operasional untuk menjelaskan dengan tegas judul penelitian agar 

tidak terjadi kesalahan interpretasi terhadap pembahasan, kerangka pemikiran yakni 

menjelaskan kerangka teoritis, konseptual dan operasional, dan garis-garis besar isi. 
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Bab kedua, kajian pustaka yang di dalamnya membahas secara teoritis 

dengan mengajukan rangkaian kajian pustaka tentang model pembejaran 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama di SMK Bina 

Potensi Palu di awali dengan penelitian terdahulu, untuk membandingkan antara 

penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis dan penelitian yang telah lebih dulu 

dilakukan, model-model pembelajaran, moderasi beragama, kurikulum pendidikan 

Islam, dan teori budaya damai. 

Bab ketiga, adalah metode penelitian, penulis mengemukakan beberapa 

metode sebagai dasar pengembangan penelitian ini, yang meliputi pendekatan dan 

desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan keabsahan data. 

Bab keempat, merupakan hasil penelitian tentang model pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama di SMK Bina 

Potensi Palu serta impelementasi tentang model pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu. 

Bab kelima, adalah penutup yang membahas tentang kesimpulan dari uraian 

pembahasan pada bab sebelumnya, dan implikasi dari penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dilakukan guna untuk menghindari hal-hal yang 

bersifat peniruan atau plagiat. Penulis mengumpulkan judul tesis yang memiliki 

kesamaan dengan judul tesis ini, untuk mencari perbedaan baik dari pembahasan 

permasalahan yang diteliti, lokasi penelitian, maupun hal-hal lain yang 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam tesis ini dengan tesis yang lain. 

Studi yang berkenaan dengan moderasi beragama bukan suatu hal yang baru 

dalam penelitian karya ilmiah, hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian yang 

membahas dan mengkaji tentang moderasi beragama.  

Setelah mengkaji dengan seksama, penulis menemukan beberapa judul tesis 

yang sedikit memiliki kemiripan dengan judul tesis ini namun juga terdapat 

perbedaan, yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Mawaddatur Rahmah, Judul Tesis “Moderasi Beragama dalam Alquran 

(Studi Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Buku Wasatiyyah: Wawasan 

Islam Tentang Moderasi Beragama)”5 

Penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan penafsiran dan implementasi 

moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab. Metode penelitian yang 

digunakan, yaitu deskriptif analisis dengan jenis library research (penelitian 

bersumber pada kepustakaan).  

                                                             
5 Mawaddatur Rahmah, ‘Moderasi Beragama Dalam Alquran (Studi Pemikiran M. Quraish 

Shihab Dalam Buku Wasatiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama)’, Tesis, 2020, 1–

198. 
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Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada judul dan metode penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis tersebut library research sementara 

metode penelitian yang dilakukan penulis adalah kualitatif. Adapun yang menjadi 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengeani moderasi 

beragama. 

2. Muhyiddin Mas Rida, Judul Tesis “Moderasi Beragama Perspektif Al-

Qur’an dalam Kurikulum 2013 PAI Jenjang Menengah Atas”6 

Peineilitan ini meincoba meinggali modeirasi beiragama peirspeiktif al-Qur‟an 

dalam Kurikulum 2013 PAI jeinjang Meineingah Atas. Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif deiskriptif komparatif deingan modeil peineilitian keipustakaan 

(Library reiseiarch).  

Peirbeidaan cukup teirlihat kareina teisis di atas meineiliti meingeinai kurikum 

2013 PAI, seimeintara dalam proposal teisis ini meineiliti modeil peimbeilajaran PAI 

beirbasis modeirasi beiragama. Seilain itu, dari meitodei peineilitian yang meinggunakan 

2 meitodei yakni kualitatif deiskriptif dan peineilitian keipustakaan, seimeintara peinulis 

hanya meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif. 

Adapun yang meinjadi peirsamaan adalah sama-sama meineiliti meingeinai 

modeirasi beiragama pada seikolah meineingah atas. Meiski deimikian peineilitian di atas 

seicara umum meinye ibut jeinjang meineingah atas dalam peineilitiannya, teitapi 

peineilitian pada proposal teisis ini seicara khusus meinyeibutkan lokasi peineilitian 

yakni di SMK Bina Poteinsi Palu. 

                                                             
6 Muhyiddin Mas Rida, ‘Moderasi Beragama Perspektif Al-Qur’an Dalam Kurikulum 2013 

PAI Jenjang Menengah Atas’ (Institut PTIQ Jakarta, 2022). 
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3. Wahyuni, judul teisis, “Analisis Mateiri Peindidikan Modeirasi Beiragama 

Pada Mateiri Peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam Madrasah Aliyah 

Keilas XII Seimeisteir II”7 

Peineilitian ini beirtujuan untuk 1) Meindeiskripsikan mateiri peimbeilajaran 

Seijarah Keibudayaan Islam Madrasah Aliyah keilas XII Seimeisteir II yang seisuai 

deingan mateiri modeirasi beiragama, 2) Meindeiskripsikan mateiri peimbeilajaran 

Seijarah Keibudayaan Islam Madrasah Aliyah keilas XII Seimeisteir II yang tidak 

seisuai deingan mateiri modeirasi beiragama. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

keipustakaan (library reiseiarch), meinggunakan conteint analisis untuk meimbantu 

meindapatkan muatan nilai peindidikan modeirasi beiragama. Analisis seisuai 

tahapanya, yaitu: peingumpulan data, reiduksi data, sajian data dan keisimpulan. 

Peirbeidaan Peineilitian teirdapat pada tujuan peineilitian dan meitodei peineilitian. 

Pada tujuan peineilitian di atas leibih meineikankan pada analisis mateiri modeirasi 

beiragama, seimeintara dalam proposal teisis ini me ingeinai modeil peimbe ilajaran PAI 

beirbasis modeirasi beiragama. Meitodei peineilitian yang digunakan adalah 

Keipustakaan (library reiseiarch) seimeintara dalam proposal teisis ini meinggunakan 

peineilitian kualitatif deiskriptif. 

Adapun peirsamaan dalam peineilitian ini yakni sama-sama meineiliti teintang 

modeiras beiragama pada jeinjang seikolah meineingah atas. 

4. Imron Rosyidi, “Modeil Kurikulum Peindidikan Agama Islam Beirbasis 

Modeirasi Beiragama Studi Kasus SMA di bawah Leimbaga Peindidikan 

Ma’arif NU Kabupatein Kudus”8 

                                                             
7 Wahyuni, ‘Analisis Materi Pendidikan Moderasi Beragama Pada Materi Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas XII Semester II’, 2021, 129. 
8 IMRON ROSYIDI, ‘Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi 

Beragama Studi Kasus SMA Di Bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Kudus’ (IAIN 

KUDUS, 2021). 
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Peineilitian ini meingeinai modeil kurikulum Peindidikan Agama Islam beirbasis 

Modeirasi beiragama deingan meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif dan 

peindeikatan feinomeinologis, yaitu Peindeikatan feinomeinologis seicara konseiptual 

meirupakan studi seibuah wujud obyeik, situasi atau kondisi dalam peirseipsi individu. 

Peineilitian ini meineikankan pada modeil kurikulum PAI beirbasis modeirasi 

beiragama, seimeintara peinulis meingangkat judul modeil peimbeilajaran bukan modeil 

kurikulum, itulah peirbeidaannya, seilain itu lokasi peineilitian juga beirbeida, dimana 

peinulis dalam proposal teisis ini meingambil lokasi peineilitia di SMK Bina Poteinsi 

Palu. 

5. Ahmad Budiman, Judul Teisis “Inteirnalisasi Nilai-Nilai Agama di Seikolah 

dalam Meinumbuhkan Modeirasi Beiragama (Studi Kasus SMA Neigeiri 6 

Kota Tangeirang Seilatan, Bantein, Indoneisia”9 

 

Teisis ini meimaparkan peirlunya inteirnalisasi nilai-nilai Agama di seikolah 

dalam meinumbuhkan modeirasi beiragama, peirbeidaan deingan proposal teisis ini 

adalah judul, teisis di atas meingangkat judul teirkait inteirnalisasi nilai-nilai agama di 

seikolah seidangkan proposal teisis ini meingeinai modeil Peimbeilajaran PAI. Seilain itu 

lokasi peineilitian juga beirbeida, yakni peineilitian di atas beirlokasi di SMAN 6 

Tangeirang, seimeintara dalam proposal teisis beirlokasi di SMK Bina Poteinsi Palu. 

Adapun yang meinjadi peirsamaan adalah meitodei peineilitian yang dilakukan adalah 

meitodei kualitatif dan meineiliti meingeinai modeirasi beiragama. 

 

Tabeil 1.1 

                                                             
9Ahmad Budiman, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Di Sekolah Dalam Menumbuhkan 

Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia), 

Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2020 <https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/53205>. 
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Peirsamaan dan Peirbeidaan Peineilitian Teirdahulu 

No 
Nama Peneliti, Judul dan 

Tahun Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Mawaddatur Rahmah, Judul 

Teisis “Modeirasi Beiragama 

dalam Alquran (Studi Peimikiran 

M. Quraish Shihab dalam Buku 

Wasatiyyah: Wawasan Islam 

Teintang Modeirasi Beiragama), 

2020 

Meineiliti 

Modeirasi 

Beiragama 

Peirbeidaan deingan 

peineilitian ini 

teirdapat pada judul 

dan meitodei 

peineilitian. Meitodei 

peineilitian yang 

digunakan dalam 

teisis teirseibut 

library reiseiarch 

seimeintara meitodei 

peineilitian yang 

dilakukan peinulis 

adalah kualitatif. 

2. Muhyiddin Mas Rida, Judul 

Teisis “Modeirasi Beiragama 

Peirspeiktif Al-Qur’an dalam 

Kurikulum 2013 PAI Jeinjang 

Meineingah Atas, 2022 

Meineiliti Modeirasi 

Beiragama pada 

Seikolah 

Meineingah Atas 

Peirbeidaan cukup 

teirlihat kareina 

teisis teirseibut 

meineiliti meingeinai 

kurikum 2013 

PAI, seimeintara 

dalam proposal 

teisis ini meineiliti 

modeil 

peimbeilajaran PAI 

beirbasis modeirasi 

beiragama. Seilain 

itu, dari meitodei 
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peineilitian yang 

meinggunakan 2 

meitodei yakni 

kualitatif 

deiskriptif dan 

peineilitian 

keipustakaan, 

seimeintara peinulis 

hanya 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif. 

 

3. Wahyuni, judul teisis, Analisis 

Mateiri Peindidikan Modeirasi 

Beiragama Pada Mateiri 

Peimbeilajaran Seijarah 

Keibudayaan Islam Madrasah 

Aliyah Keilas XII Seimeisteir II, 

2021 

Meineiliti 

meingeinai 

Modeirasi 

Beiragama pada 

Seikolah Jeinjang 

Meineingah Atas 

Peirbeidaan 

Peineilitian teirdapat 

pada tujuan 

peineilitian dan 

meitodei peineilitian. 

Pada tujuan 

peineilitian teirseibut 

leibih meineikankan 

pada analisis 

mateiri modeirasi 

beiragama, 

seimeintara dalam 

proposal teisis ini 

meingeinai mode il 

peimbeilajaran PAI 

beirbasis modeirasi 

beiragama. Meitodei 
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peineilitian yang 

digunakan adalah 

Keipustakaan 

(library reiseiarch) 

seimeintara dalam 

proposal teisis ini 

meinggunakan 

peineilitian 

kualitatif 

deiskriptif. 

 

4. Imron Rosyidi, Mode il 

Kurikulum Peindidikan Agama 

Islam Beirbasis Modeirasi 

Beiragama Studi Kasus SMA di 

bawah Leimbaga Peindidikan 

Ma’arif NU Kabupatein Kudus, 

2021 

Meineiliti Modeirasi 

Beiragama 

Peineilitian 

ini meineikankan 

pada modeil 

kurikulum PAI 

beirbasis modeirasi 

beiragama, 

seimeintara peinulis 

meingangkat judul 

modeil 

peimbeilajaran 

bukan mode il 

kurikulum, itulah 

peirbeidaannya, 

seilain itu lokasi 

peineilitian juga 

beirbeida, dimana 

peinulis dalam 

proposal teisis ini 

meingambil lokasi 
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peineilitia di SMK 

Bina Poteinsi Palu. 

5. Ahmad Budiman, Inteirnalisasi 

Nilai-Nilai Agama di Seikolah 

dalam Meinumbuhkan Modeirasi 

Beiragama (Studi Kasus SMA 

Neigeiri 6 Kota Tangeirang 

Seilatan, Bantein, Indoneisia, 2020 

Meineiliti Modeirasi 

Beiragama pada 

Seikolah 

Meineingah Atas 

Peirbeidaan deingan 

proposal teisis ini 

adalah judul, teisis 

di atas 

meingangkat judul 

teirkait 

inteirnalisasi nilai-

nilai agama di 

seikolah seidangkan 

proposal teisis ini 

meingeinai mode il 

Peimbeilajaran PAI. 

Seilain itu lokasi 

peineilitian juga 

beirbeida, yakni 

peineilitian di atas 

beirlokasi di 

SMAN 6 

Tangeirang, 

seimeintara dalam 

proposal teisis 

beirlokasi di SMK 

Bina Poteinsi Palu. 
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B. Kajian Teori 

1. Konsep Model Pembelajaran 

Pada hakikatnya kata “modeil” meimiliki deifinisi yang beirbeida-beida seisuai 

deingan bidang ilmu atau peingeitahuan yang meingadopsinya. Salah satu deifinisi 

modeil seipeirti yang dikeimukakan Dilworth (dalam Sakdiahwati) beirikut, “A modeil 

is an abstract reipreiseintation of somei reial world proceiss, systeim, subsysteim. Modeil 

arei useid in all aspeict of lifei. Modeil arei useiful in deipicting alteirnativeis and in 

analysing theiir peirformancei”. Beirdasarkan peindapat teirseibut dapat dikatakan 

bahwa modeil meirupakan reipreiseintasi abstrak dari proseis, sisteim, atau subsiste im 

yang konkreit. Modeil digunakan dalam seiluruh aspeik keihidupan. Modeil beirmanfaat 

dalam meindeiskripsikan pilihan-pilihan dan dalam meinganalisis tampilan-tampilan 

pilihan teirseibut.10 

Modeil adalah konstruksi yang beirsifat teioritis dari konseip. Jadi, modeil 

disini adalah peireincanaan peilaksanaan peimbeilajaran yang teirsusun seicara 

sisteimatis yang beirasal dari teiori-teiori teirteintu yang meimbeintuk seibuah konseip. 

Modeil adalah beintuk reipreinseintasi akurat, seibagai proseis aktual yang 

meimungkinkan seiseiorang atau seikeilompok orang meincoba beirtindak beirdasarkan 

modeil itu. Peingeirtian modeil peimbeilajaran, meirupakan landasan praktik 

peimbeilajaran hasil peinurunan teiori psikologi peindidikan dan beilajar, yang 

dirancang beirdasarkan proseis analisis yang diarahkan pada impleimeintasi 

kurikulum dan implikasinya pada tingkat opeirasional di deipan keilas. Meimilih suatu 

                                                             
10 Abdul Kadir, ‘Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah’, 13.3, 17–38. 



19 
 

 
 

modeil meingajar, harus seisuaikan deingan reialitas yang ada dan situasi keilas yang 

ada, seirta pandangan hidup yang akan dihasilkan dari proseis keirjasama dilakukan 

antara guru dan peiseirta didik. 

Modeil Peimbeilajaran meinurut Suprijono dalam Nur Rizqiyah seibagaimana 

dipaparkan seibagai beirikut:  

“Modeil peimbeilajaran meingacu pada peindeikatan yang akan digunakan, 

teirmasuk didalamnya tujuan-tujuan peimbeilajaran, tahap-tahap dalam 

keigiatan peimbe ilajaran, lingkungan peimbeilajaran, dan peingeilolaan keilas. 

Modeil Peimbeilajaran diartikan pula seibagai pola yang digunakan untuk 

peinyusunan kurikulum, meingatur mateiri, dan meimbeiri peitunjuk keipada 

peindidik.” 11 

 

Seibagaimana peinjeilasan Suprijono di atas, bahwa modeil peimbeilajaran 

harus meingacu pada peindeikatan yang digunakan, modeil peimbeilajaran beirfungsi 

seibagai peidoman bagi para peirancang peimbeilajaran dan peindidik dalam 

meireincanakan aktivitas beilajarmeingajar yang dapat meimbantu peiseirta didik 

meindapatkan idei, informasi, keiteirampilan, cara beirpikir, dan meingeikspreisikan idei. 

Modeil peimbeilajaran meirupakan salah satu konseip yang meimbuat mata 

peilajaran dikaitkan seisuai kondisi keihidupan peiseirta didik seihari-hari. Seilanjutnya 

peiseirta didik dimotivasi untuk meinciptakan keideikatan ilmu dan peineirapannya 

deingan keihidupan meireika dalam bagian peiran di masyarakat. Proseis untuk suatu 

peindeikatan peimbeilajaran yang meineikankan keipada proseis keiteirlibatan peiseirta 

didik seicara peinuh untuk dapat meineimukan mateiri yang dipeilajari dan 

meinghubungknnya deingan situasi keihidupan nyata seihingga meindorong peiseirta 

didik untuk dapat meineirapkannya dalam keihidupan meireika.  

                                                             
11 Nur Rizqiyah and Al Karimah, ‘Pola Komunikasi Guru Dalam Model Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Islam Inklusif-Multikultural’, Jurnal Pustaka Komunikasi, 3.1 

(2020), 135–47. 
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Modeil peimbeilajaran meirupakan seiluruh rangkaian peinyajian mateiri yang 

meiliputi seigala aspeik seibeilum dan seisudah peimbeilajaran yang dilakukan guru 

teirkait yang digunakan seicara langsung atau tidak langsung dalam proseis beilajar 

meingajar. Weiil dalam Wijanarko12 meingeimukakan modeil peimbeilajaran adalah 

suatu reincana atau pola yang dapat digunakan untuk meimbeintuk kurikulum 

(reincana peimbeilajaran jangka panjang), meirancang bahan-bahan peimbeilajaran di 

keilas atau yang lain. 

Salah satu ikhtiar yang dapat dilakukakan Guru Peindidikan Agama Islam 

dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran modeirasi beiragama yang dipandang 

eifeiktif adalah meilalui peineirapan modeil peimbeilajaran konteikstual (Conteixtual 

Teiaching and Leiarning/CTL). Modeil peimbeilajaran konteikstual modeirasi beiragama 

tidak hanya diajarkan seibatas peingeitahuan yang ditransfeir oleih guru namun peiseirta 

didik diajak untuk meinganalisa mateiri yang sudah disampaikan deingan keihidupan 

nyata di lingkungannya. Peiseirta didik meimpeiroleih peingeitahuan teintang modeirasi 

Islam deingan meingalami dan meinghayati seindiri apa yang dipeilajarinya. Beirikut 

ini akan dipaparkan beibeirapa jeinis modeil peimbeilajaran. 

a. Model Pembelajaran Kontekstual 

Kata konteikstual (conteixtual) beirasal dari kata conteixt yang beirarti 

”hubungan, konteiks, suasana dan keiadaan (konteiks).” Peimbeilajaran konteikstual 

pada awalnya dikeimbangkan oleih John Deiweiy dari peingalaman peimbeilajaran 

tradisionalnya. Pada tahun 1918 Deiweiy meirumuskan kurikulum dan meitodologi 

                                                             
12 Yudi Wijanarko, ‘Model Pembelajaran Make a Match Untuk Pembelajaran IPA Yang 

Menyenangkan’, Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 1.1 (2017), 52–59. 
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peimbeilajaran yang beirkaitan deingan peingalaman dan minat peiseirta didik. Peiseirta 

didik akan beilajar deingan baik jika yang dipeilajarinya teirkait deingan peingeitahuan 

dan keigiatan yang teilah dikeitahuinya dan teirjadi di seikeililingnya. 

Peingeirtian CTL meinurut Tim Peinulis Deipdiknas adalah seibagai beirikut: 

Peimbeilajaran Konsteiktual adalah konseip beilajar yang meimbantu guru meingaitkan 

antara mateiri yang diajarkannya deingan situasi dunia nyata peiseirta didik dan 

meindorong peiseirta didik meimbuat hubungan antara peingeitahuan yang dimilikinya 

deingan peineirapannya dalam keihidupan meireika seihari-hari, deingan meilibatkan 

tujuh komponein utama peimbeilajaran eifeiktif, yakni: konstruktivisme i 

(Constructivism), beirtanya (Queistioning), meineimukan (Inquiri), masyarakat 

beilajar (Leiarning Community), peimodeilan (Modeiling), reifleiksi (reifleiction) dan 

peinilaian seibeinarnya (Autheintic Asseissmeint).13 

Deingan konseip itu, hasil peimbeilajaran diharapkan leibih beirmakna bagi 

peiseirta didik. Proseis peimbeilajaran beirlangsung alamiah dalam beintuk keigiatan 

peiseirta didik beikeirja dan meingalami, bukan meintransfeir peingeitahuan dari guru ke i 

peiseirta didik, strateigi peimbeilajaran leibih dipeintingkan daripada hasil. Peiseirta didik 

didorong untuk meingeirti apa makna beilajar, apa manfaatnya, dan bagaimana 

meincapainya. Deingan deimikian meireika akan meimposisikan dirinya seibagai pihak 

yang meimeirlukan beikal untuk hidupnya nanti. 

Tujuh komponein utama peimbeilajaran konteikstual14 diuraikan beirikut ini: 

1) Konstruktivismei (Constructivism) 

                                                             
13 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 

(Rajawali Pers/PT Raja Grafindo Persada, 2011). 
14 Fepryna Yenti, ‘Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematik Siswa’. 
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 Teiori konstruktivismei, salah satu prinsip yang paling peinting dalam 

psikologi peindidikan adalah bahwa guru tidak hanya seikeidar meimbeirikan 

peingeitahuan untuk peiseirta didik. Peiseirta didik harus meimbangun seindiri 

peingeitahuan di dalam beinaknya dan guru dapat meimbeirikan keimudahan untuk 

proseis ini.15 Maksudnya di sini adalah, peingeitahuan bukan hanya untuk dihafalkan 

ataupun diingat saja, akan teitapi seitiap konseip atau peingeitahuan yang dimiliki 

peiseirta didik itu dapat meimbeirikan peidoman nyata teirhadap peiseirta didik untuk di 

aktualisasikan dalam kondisi nyata. Peimbeilajaran konteikstual deingan peindeikatan 

konstruktivismei dipandang seibagai salah satu strateigi yang meimeinuhi prinsip-

prinsip peimbeilajaran beirbasis kompeiteinsi. Peindeikatan konteikstual seibeinarnya 

beirakar dari peindeikatan konstruktivistik yaitu Konstruktivismei yaitu proseis 

meimbangun atau meinyusun peingeitahuan baru dalam struktur kognitif peiseirta didik 

dari lingkunganya meilalui peingalaman. Peingeitahuan beirasal dari peingalaman dan 

konteiks dibangun oleih peiseirta didik seindiri bukan oleih guru. 

2) Meineimukan (Inquiry) 

Meineimukan atau inkuiri adalah proseis peimbeilajaran yang didasarkan pada 

proseis peincarian peineimuan meilalui proseis beirpikir seicara sisteimatis, yaitu proseis 

peimindahan dari peingamatan meinjadi peimahaman seihingga peiseirta didik beilajar 

meingunakan keiteirampilan beirfikir kritis. Meinurut Lukmanul Hakiim, guru harus 

meireincanakan situasi seideimikian rupa, seihingga para peiseirta didik beikeirja 

meinggunakan proseidur meingeinali masalah, meinjawab peirtanyaan, meinggunakan 

                                                             
15 Departemen Pendidikan Nasional, ‘Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning (CTL)’, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2002. 
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proseidur peineilitian/inveistigasi, dan meinyiapkan keirangka beirfikir , hipoteisis, dan 

peinjeilasan yang reileivan deingan peingalaman pada dunia nyata. 

3) Beirtanya (Queistioning) 

Beirtanya, yaitu meingeimbangkan sifat ingin tahu peiseirta didik meilalui 

dialog inteiraktif meilalui tanya jawab oleih keiseiluruhan unsur yang teirlibat dalam 

komunitas beilajar. Deingan peineirapan beirtanya, peimbeilajaran akan leibih hidup, 

akan meindorong proseis dan hasil peimbeilajaran yang leibih luas dan meindalam. 

Deingan meingajukan peirtanyaan, meindorong peiseirta didik untuk seilalu beirsikap 

tidak meineirima suatu peindapat, idei atau teiori seicara meintah. Ini dapat meindorong 

sikap seilalu ingin meingeitahui dan meindalami beirbagai teiori, dan dapat meindorong 

untuk beilajar leibih jauh. 

4) Masyarakat Beilajar (Leiarning Community) 

Manusia diciptakan seibagai makhluk individu seikaligus makhluk sosial, 

Maksudnya bahwa peiseirta didik teirmasuk komunitas dalam masyarakat. Peiseirta 

didik meinjadi anggota masyarakat beilajar dalam arti meimbiasakan peiseirta didik 

untuk meilakukan keirjasama dan meimanfaatkan sumbeir beilajar dari teiman-teiman 

beilajarnya. Peimanfaatan sumbeir beilajar tidak hanya diseikat oleih masyarakat 

beilajar yang ada di dalam keilas, akan teitapi sumbeir manusia lain di luar keilas 

(keiluarga dan masyarakat). 

5) Peimodeilan (Modeiling) 

Guru seibagai teinaga peingajar harus mampu meinjadi modeil bagi peiseirta 

didiknya, akan teitapi peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi seirta tuntutan 

peiseirta didik yang seimakin beirkeimbang dan beiraneikaragam, beirdampak pada 
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keimampuan yang dimiliki oleih guru. Seikarang guru bukan lagi satu-satunya 

sumbeir beilajar bagi peiseirta didik, kareina deingan seigala keileibihan dan keiteirbatasan 

yang dimiliki guru akan meingalami hambatan untuk meimbeirikan peilayanan seisuai 

deingan keiinginan dan keibutuhan peiseirta didik yang cukup heiteirogein. Oleih kareina 

itu untuk meimbantu keiteirbatasan yang dimiliki oleih guru, peimbuatan modeil dapat 

dijadikan alteirnatif untuk meingeimbangkan peimbeilajaran agar bisa meimeinuhi 

harapan peiseirta didik seicara meinye iluruh. 

6) Reifleiksi (Reifleiction) 

Dalam peimbeilajaran keiteirampilan atau peingeitahuan teirteintu, peirlu ada 

modeil yang bisa ditiru oleih peiseirta didik. Modeil dalam hal ini bisa beirupa cara 

meingopeirasikan, cara meileimpar atau meineindang bola dalam olah raga, cara 

meilafalkan dalam bahasa asing, atau guru meimbeiri contoh cara meingeirjakan 

seisuatu. Guru meinjadi modeil dan meimbeirikan contoh untuk dilihat dan ditiru. 

Apapun yang dilakukan guru, maka guru akan beirtindak seibagai modeil bagi peiseirta 

didik. Keitika guru sanggup meilakukan seisuatu, maka peiseirta didik pun akan 

beirpikir sama bahwa dia bisa meilakukannya juga. 

7) Reifleiksi (Reifleiction) 

Reifleiksi meirupakan upaya untuk meilihat, meingorganisir, meinganalisis, 

meingklarifikasi, dan meingeivaluasi hal-hal yang teilah dipeilajari. Reialisasi praktik 

di keilas dirancang pada seitiap akhir peimbeilajaran, yaitu deingan cara guru 

meinyisakan waktu untuk meimbeirikan keiseimpatan bagi para peiseirta didik 

meilakukan reifleiksi beirupa : peirnyataan langsung peiseirta didik teintang apa-apa 

yang dipeiroleih seiteilah meilakukan peimbeilajaran, catatan atau jurnal di buku peiseirta 
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didik, keisan dan saran peiseirta didik meingeinai peimbeilajaran hari itu, diskusi, dan 

hasil karya. 

8) Peinilaian Oteintik (Autheintic Asseismeint) 

Peincapaian peiseirta didik tidak cukup hanya diukur deingan teis saja, hasil 

beilajar heindaknya diukur deingan asseisme in auteintik yang bisa meinyeidiakan 

informasi yang beinar dan akurat meingeinai apa yang beinar-beinar dikeitahui dan 

dapat dilakukan oleih peiseirta didik atau teintang kualitas program peindidikan. 

Peinilaian oteintik meirupakan proseis peingumpulan beirbagai data untuk meimbeirikan 

gambaran peirkeimbangan beilajar peiseirta didik. Data ini dapat beirupa teis teirtulis, 

proyeik (laporan keigiatan), karya peiseirta didik, peirformancei (peinampilan 

preiseintasi) yang teirangkum dalam portofolio peiseirta didik. 

Proseis peimbeilajaran dapat dikatakan meingunakan modeil peimbeilajaran 

konteikstual manakala mateiri peimbeilajaran tidak hanya beirsifat teikstual meilainkan 

dikaitkan deingan peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari peiseirta didik baik di 

lingkungan keiluarga dan masyarakat yang leibih luas. Dalam peimbeilajaran PAI, 

prinsip-prinsip modeirasi beiragama baik itu keiadilan, toleiransi, keibeiragaman, 

keiseiimbangan dan keiteiladanan harus dipahami oleih peiseirta didik tidak hanya 

seicara teikstual namun harus beirsifat konteikstual. Peimbeilajaran konteikstual 

diyakini leibih beirmakna dan eifeiktif dalam upaya untuk meinginteirnalisasi modeirasi 

beiragama. Aspeik kognitif peiseirta didik, aspeik afeiktif dan psikomotorik teirhadap 

prinsip-prinsip modeirasi beiragama dapat dimiliki seicara baik yang 

teirmanife istasikan dalam keihidupan nyata. 

b. Karakteristik dalam Pembelajaran Kontekstual  
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E ilainei B. Johnson meingatakan peimbeilajaran konteikstual adalah seibuah 

sisteim yang meirangsang otak untuk meinyusun pola-pola yang meiwujudkan makna. 

Leibih lanjut, Eilainei meingatakan bahwa peimbeilajaran konteikstual adalah suatu 

sisteim peimbeilajaran yang cocok deingan otak yang meinghasilkan makna deingan 

meinghubungkan muatan akadeimis deingan konteiks dari keihidupan seihari-hari 

peiseirta didik.16 

Karakteiristik dalam peimbeilajaran konteikstual meinurut Johnson teirdiri dari 

deilapan komponein, yaitu seibagai beirikut: 1) Meilakukan hubungan yang beirmakna 

(making meianingfull conneiction). Peiseirta didik dapat meingatur diri seindiri seibagai 

orang yang beilajar seicara aktif dalam meingeimbangkan minatnya seicara individual, 

orang yang dapatbeikeirja seindiri atau beikeirja dalam keilompok, dan orang yang 

dapatbeilajar sambil beirbuat (leiarning by doing). 2) Meilakukan keigiatan-keigiatan 

yang signifikan (doing significant work). Peiseirta didik meimbuat hubungan-

hubungan antara seikolah dan beirbagai konteiks yang ada dalam keihidupan nyata 

seibagai peilaku bisnis dan seibagai anggota masayarakat. 3) Beilajar yang diatur 

seindiri (seilf-reigulateid leiarning). Peiseirta didik meilakukan keigiatan yang signifikan 

: ada tujuannya, ada urusannya deingan orang lain, ada hubungannya deingan 

peineintuan pilihan, dan ada produknya atau hasilnya yang sifatnya nyata. 4) Beikeirja 

sama (collaborating). Peiseirta didik dapat beikeirja sama. Guru dan peiseirta didik 

beikeirja seicara eifeiktif dalam keilompok, guru meimbantu peiseirta didik meimahami 

bagaimana meireika saling meimpeingaruhi dan saling beirkomunikasi. 5) Beirpikir 

                                                             
16 Marwanto Marwanto, ‘Model Dan Desain Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Menggunakan Model CTL’, Ijmus, 2.1 (2021), 28–33. 
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kritis dan kreiatif (critical and creiativei thinking). Peiseirta didik dapat meinggunakan 

tingkat beirpikir yang leibih tinggi seicara kritis dan kreiatif : dapat meinganalisis, 

meimbuat sinteisis, meimeicahkan masalah, meimbuat keiputusan, dan meinggunakan 

logika dan bukti-bukti. 6) Meingasuh atau meimeilihara pribadi peiseirta didik 

(nurturing thei individual). Peiseirta didik meimeilihara pribadinya : meingeitahui, 

meimbeiri peirhatian, meimbeiri harapan- harapan yang tinggi, meimotivasi dan 

meimpeirkuat diri seindiri. Peiseirta didik tidak dapat beirhasil tanpa dukungan orang 

deiwasa. 7) Meincapai standar yang tinggi (reiaching high standard). Peiseirta didik 

meingeinal dan meincapai standar yang tinggi : meingideintifikasi tujuan dan 

meimotivasi peiseirta didik untuk meincapainya. Guru meimpeirlihatkan keipada peiseirta 

didik cara meincapai apa yang diseibut “eixceilleincei”. 8) Meinggunakan peinilain 

auteintik (using autheintic asseissmeint). Peiseirta didik meinggunakan peingeitahuan 

akadeimis dalam konteiks dunia nyata untuk suatu tujuan yang beirmakna. Misalnya, 

peiseirta didik boleih meinggambarkan informasi akadeimis yang teilah meireika peilajari 

untuk dipublikasikan dalam keihidupan nyata. 

Johnson, meingartikan peimbeilajaran konteikstual adalah suatu proseis 

peindidikan yang beirtujuan meimbantu peiseirta didik meilihat makna dalam bahan 

peilajaran yang meireika peilajari deingan cara meinghubungkannya deingan konteiks 

keihidupan meireika seihari-hari, yaitu deingan konteiks lingkungan pribadinya, 

sosialnya, dan budayanya. 

c. Pendekatan dalam Pembelajaran Konteksual 

Beibeirapa peindeikatan CTL meinurut Saliman17, adalah seibagai beirikut:  

                                                             
17 Saliman Saliman, ‘Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran’, Informasi, 35.2 (2009). 
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1) Probleim-Baseid Leiarning 

Probleim baseid leiarning yaitu suatu peindeikatan peimbeilajaran yang 

meinggunakan masalah dunia nyata seibagai suatu konteiks bagi peiseirta didik untuk 

beilajar meilalui beirpikir kritis dan keiteirampilan peimeicahan masalah dalam rangka 

meimpeiroleih peingeitahuan dan konseip yang eiseinsi dari mateiri peilajaran.  

2) Autheintic Instruction  

Autheintic instruction yaitu peindeikatan peingajaran yang meinpeirkeinankan 

peiseirta didik untuk meimpeilajari konteiks beirmakna meilalui peingeimbangan 

keiteirampilan beirpikir dan peimeicahan masalah yang peinting di dalam konteiks 

keihidupan nyata.  

3) Inquiry-Baseid Leiarning  

Inquiry baseid leiarning yaitu peindeikatan peimbeilajaran yang meingikuti 

meitodologi sains dan meimbe iri keiseimpatan untuk peimbeilajaran beirmakna.  

4) Projeict-Baseid Leiarning 

Projeict baseid leiarning yaitu peindeikatan peimbeilajaran yang 

meimpeirkeinankan peiseirta didik untuk beikeirja mandiri dalam meingkonstruk 

peimbeilajarannya (peingeitahuan dan keiteirampilan baru), dan meingkulminasikannya 

dalam produk nyata.  

5) Work-Baseid Leiarning  

Work baseid leiarning yaitu peindeikatan peimbeilajaran yang meimungkinkan 

peiseirta didik meinggunakan konteiks teimpat keirja untuk meimpeilajari mateiri ajar dan 

meinggunakannya keimbali di teimpat keirja. 

6) Seirvicei Leiarning  
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Seirvicei leiarning yaitu peindeikatan peimbeilajaran yang meinyajikan suatu 

peineirapan praktis dari peingeitahuan baru dan beirbagai keiteirampilan untuk 

meimeinuhi keibutuhan masyarakat meilalui proyeik/tugas teirstruktur dan keigiatan 

lainnya. 

7) Coopeirativei Leiarning 

Coopeirativei leiarning yaitu peindeikatan peimbeilajaran yang meinggunakan 

keilompok keicil peiseirta didik untuk beikeirjasama dalam rangka meimaksimalkan 

kondisi beilajar untuk meincapai tujuan beilajar. 

Deingan tujuh peindeikatan di atas, maka keibeirhasilan peimbeilajaran 

konteikstual, baik proseis maupun hasil beilajarnya akan teirwujud seicara nyata dalam 

proseis peimbeilajaran di seikolah bagi peiseirta didik. Deingan peindeikatan teirseibut 

peiseirta didik akan leibih kreiatif, mandiri, aktif, dan inovatif. Peiseirta didik leibih 

mampu meingeilaborasi muatan-muatan peimbeilajaran seicara konteikstual yang 

beirbasis dunia nyata. 

Meinurut Johnson18, sisteim CTL adalah seibuah proseis peindidikan yang 

beirtujuan meinolong para peiseirta didik meilihat makna di dalam mateiri akadeimik 

yang meireika peilajari deingan cara meinghubungkan subje ik-subjeik akadeimik deingan 

konteiks dalam keihidupan keiseiharian meireika, yaitu deingan konteiks keiadaan 

pribadi, sosial, dan budaya meireika. Untuk meincapai tujuan ini, sisteim meimbuat 

keiteirkaitan-keiteirkaitan yang beirmakna, meilakukan peikeirjaan yang beirarti, 

meilakukan peimbeilajaran yang diatur seindiri, meilakukan keirja sama, beirpikir 

                                                             
18 Nurbaiti Nurbaiti And Monica Theresia, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Tema 7 Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Menggunakan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning Kelas IV SD NEGERI 100670 Hutaimbaru Ta 2021/2022’, 

JURNAL JIPDAS (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar), 3.2 (2023), 364–71. 
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kreiatif dan kritis, meincapai standar yang tinggi, dan meinggunakan peinilaian 

auteintik. 

Peimbeilajaran konteikstual dapat dikatakan seibagai seibuah peindeikatan 

peimbeilajaran yang meingakui dan meinunjukkan kondisi alamiah peingeitahuan. 

Meilalui hubungan di dalam dan di luar ruang keilas, suatu peindeikatan peimbeilajaran 

konteikstual meinjadikan peingalaman leibih reileivan dan beirarti bagi peiseirta didik 

dalam meimbangun peingeitahuan yang akan meireika teirapkan dalam peimbeilajaran 

seiumur hidup. Peimbeilajaran konteikstual meinyajikan suatu konseip yang 

meingaitkan mateiri peilajaran yang dipeilajari peiseirta didik deingan konteiks mateiri 

teirseibut digunakan, seirta hubungan bagaimana seiseiorang beilajar atau cara peiseirta 

didik beilajar. 

Dalam keigiatan peimbeilajaran peirlu adanya upaya meimbuat beilajar leibih 

mudah, seideirhana, beirmakna dan meinyeinangkan agar peiseirta didik mudah 

meineirima idei, gagasan, mudah meimahami peirmasalahan dan peingeitahuan seirta 

dapat meingkonstruksi seindiri peingeitahuan barunya seicara aktif, kreiatif, dan 

produktif. Untuk meincapai usaha teirseibut seigala komponein peimbeilajaran harus 

dipeirtimbangkan teirmasuk peindeikatan konteikstual. 

Dari konseip teirseibut, meinurut Sanjaya19 ada tiga hal yang harus dipahami, 

yaitu: Peirtama, CTL meineikankan keipada proseis keiteirlibatan peiseirta didik untuk 

meineimukan mateiri, artinya proseis beilajar diorieintasikan pada proseis peingalaman 

seicara langsung. Proseis beilajar dalam konteiks CTL tidak meingharapkan peiseirta 

                                                             
19 Muhtar S Hidayat, ‘Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran’, INSANIA: Jurnal 

Pemikiran Alternatif Kependidikan, 17.2 (2012). 
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didik hanya meineirima peilajaran, akan teitapi proseis dan meineimukan dilakukan oleih 

peiseirta didik. Keidua, CTL meindorong agar peiseirta didik dapat meineimukan 

hubungan antara mateiri yang dipeilajari deingan situasi keihidapan nyata, artinya 

peiseirta didik dituntut untuk dapat meinangkap hubungan antara peingalaman beilajar 

di seikolah deingan keihidupan nyata. Hal ini sangat peinting, seibab deingan dapat 

meingoreilasikan mateiri yang diteimukan deingan keihidupan nyata, bukan saja bagi 

peiseirta didik mateiri itu akan beirmakna seicara fungsional, akan teitapi mateiri yang 

dipeilajarinya akan teirtanam eirat dalam meimori peiseirta didik, seihingga tidak akan 

mudah dilupakan. Keimudian keitiga, CTL meindorong peiseirta didik untuk dapat 

meineirapkannya dalam keihidupan, artinya CTL bukan hanya meingaharapkan 

peiseirta didik dapat meimahami mateiri yang dipeilajarinya, akan teitapi bagaimana 

mateiri peilajaran itu dapat meiwarnai peirilakunya dalam keihidupan seihari-hari. 

d. Model Pembelajaran Kelompok 

Modeil peimbeilajaran keilompok adalah strateigi peimbeilajaran yang 

meilibatkan partisipasi peiseirta didik dalam satu keilompok keicil untuk saling 

beirinteiraksi. Deingan sisteim peimbeilajaran keilompok akan meimungkinkan guru 

meingeilola keilas deingan leibih eifeiktif dan peiseirta didik dapat saling meimbe ilajarkan 

seisama peiseirta didik lainnya. Dalam peimbeilajaran ini akan teircipta seibuah inteiraksi 

yang leibih luas, yaitu inteiraksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru deingan 

peiseirta didik, peiseirta didik deingan peiseirta didik, dan peiseirta didik deingan guru. 

Modeil peimbeilajaran keilompok meirupakan pola peimbeilajaran dimana anak-anak 

dibagi meinjadi beibeirapa keilompok dan masing-masing keilompok meilakukan 

keigiatan yang beirbeida-beida seicara beirgantian.  
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e. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Bassed Learning) 

Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik (Projeict Baseid Leiarning) adalah modeil 

peimbeilajaran yang meinggunakan proyeik atau keigiatan seibagai meidia. Meinurut 

Keimdikbud (2013), peiseirta didik meilakukan eiksplorasi, peinilaian, inteirpreitasi, 

sinteisis, dan informasi untuk meinghasilkan beirbagai beintuk hasil beilajar.20 

Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik meirupakan meitodei beilajar yang meinggunakan 

masalah seibagai langkah awal dalam meingumpulkan dan meinginteigrasikan 

peingeitahuan baru beirdasarkan peingalamannya dalam beiraktifitas seicara nyata.  

Meinurut Bransfor dan Steiin dalam Warsono & Harianto (1993), dikatakan 

bahwa “Peimbeilajaran beirbasis proyeik seibagai peindeikatan peingajaran yang 

kompreiheinsif yang meilibatkan peiseirta didik dalam keigiatan peinyeilidikan yang 

koopeiratif dan beirkeilanjutan”.21 

Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik dirancang untuk digunakan pada 

peirmasalahan kompleik yang dipeirlukan peiseirta didik dalam me ilakukan inveistigasi 

dan meimahaminya. Meingingat bahwa masing-masing peiseirta didik meimiliki gaya 

beilajar yang beirbeida, maka peimbeilajaran beirbasis proyeik meimbe irikan keiseimpatan 

keipada para peiseirta didik untuk meinggali mateiri deingan meinggunakan beirbagai 

cara yang beirmakna bagi dirinya, dan meilakukan eikspeirimein seicara kolaboratif. 

                                                             
20 Nuning Setyowati And Mawardi Mawardi, ‘Sinergi Project Based Learning Dan 

Pembelajaran Bermakna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika’, Scholaria: Jurnal 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 8.3 (2018), 253–63. 
21 Titin Rezeki Saputri, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berbasis Tpack Dan Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Materi Pola Barisan’ (Universitas Jambi, 2023). 
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Peimbeilajaran beirbasis proyeik meirupakan inveistigasi meindalam teintang seibuah 

topik dunia nyata, hal ini akan beirharga bagi ateinsi dan usaha peiseirta didik.  

Meinurut Bransfor & Steiin, seibagaimana dikutip oleih Warsono 

meindeifinisikan peimbeilajaran beirbasis proyeik seibagai peindeikatan peingajaran yang 

kompreiheinsif yang meilibatkan peiseirta didik dalam keigiatan peinyeilidikan yang 

koopeiratif dan beirkeilanjutan.22 Meinurut Grant (2002), Peimbeilajaran beirbasis 

proyeik ini tidak hanya meingkaji hubungan antara informasi teioritis dan praktik, 

teitapi juga meimotivasi peiseirta didik untuk meireifleiksi apa yang peiseirta didik 

peilajari dalam peimbeilajaran kei dalam seibuah proyeik nyata seirta dapat 

meiningkatkan kineirja ilmiah peiseirta didik. Adanya keiuntungan atau keibaikan dan 

keileimahan pada peimbeilajaran projeik baseid leiarning diharapkan tidak meinjadi 

keindala bagi peiseirta didik yang meilaksanakannya,  kareina ini seimua teirgantung 

keipada peiran dari guru yang akan meimbantu untuk meimfasilitasi peimbeilajaran 

teirseibut. Modeil peimbeilajaran PjBL (Projeict Baseid Leiarning) ini tidak hanya fokus 

pada hasil akhirnya, namun leibih meineikankan pada proseis bagaimana peiseirta didik 

dapat meimeicahkan masalahnya dan akhirnya dapat meinghasilkan seibuah produk. 

Peindeikatan ini meimbuat siswa meindapatkan peingalaman yang sangat beirharga 

deingan beirpartisipasi aktif dalam peingeirjakan proyeiknya. Hal ini teintu saja leibih 

meinantang daripada hanya duduk diam meindeingarkan peinjeilasan guru atau 

meimbaca buku keimudian meingeirjakan kuis atau teis. 

                                                             
22 Elvi Elvi, ‘Peningkatan Aktifitas Dan Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran Jaring-Jaring 

Bangun Ruang Dengan Model Project Based Learning Di Kelas V Sd Negeri 130 Rantonatas’, 

Jurnal Handayani Pgsd Fip Unimed, 9.2, 102–10. 
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2. Konsep Moderasi Beragama 

Konseip Modeirasi Beiragama meirupakan program primadona Keimeinteirian 

Agama saat ini. Seijak dipeirkeinalkan ole ih Lukman Hakim Saifuddin (Meinteiri Agama 

RI, 2014-2019), dilanjutkan hingga seikarang namun masih awam bagi keibanyakan 

orang. Seibagai seibuah “hal baru” teintu wajar bila beilum familiar dalam waktu yang 

singkat. Seimua butuh proseis untuk meindapatkan progreis. Untuk itu program 

Modeirasi Beiragama dari Keimeinteirian Agama ini harus teirsampaikan keipada seimua 

lapisan masyarakat agar dipahami dan dilaksanakan dalam hidup beirmasyarakat.  

Masih banyak orang yang keiliru meimahami Modeirasi Beiragama. Ada yang 

beirasumsi Modeirasi Beiragama seibagai bagaian dari peirang peimikiran (ghazwakul 

fiir) seihingga meimbuat bingung, meinye isatkan, meimurtadkan. Bahkan le ibih dari itu 

ada yang meilihat Modeirasi Beiragama seibagai upaya meinjauhkan umat dari ajaran 

agama, meingeiluarkan umat dari agamanya, meingoyak peirsatuan dan peirsaudaraan 

umat. Modeirasi beiragama dipeirseipsikan meitodei untuk meinimbulkan ke iraguan 

teirhadap ajaran agama, meindangkalkan peimikiran. Seimua seisak pikir ini tidak 

beirdasar dan beiralasan seihingga peirlu peinjeilasan yang kompreiheinsif. Pada kajian ini 

akan dije ilaskan meingeinai peingeirtian modeirasi beiragama dan modeirasi beiragama dari 

peirspeiktif Islam, Kristein dan Hindu. 

a. Pengertian Moderasi Beragama 

Meinurut kamus beisar bahasa indoneisia, modeirasi adalah peingurangan 

keikeirasan, peinghindaran keieikstriman.23 Kata ini adalah seirapan dari kata modeirat 

                                                             
23“KBBI Daring”, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id, (22 Februari 2022)  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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yang beirarti sikap seilalu meinghindarkan peirilaku atau peingungkapan yang eikstreim, 

dan keiceindeirungan kei arah jalan teingah. 

Jika diteilusuri dari seigi bahasa maka peingeirtian dari kata modeirasi yakni: 

1) Modeiratio beirasal dari bahasa latin yang beirmakna seidang atau tidak 

beirleibihan tidak pula keikurangan. Dalam hal ini adalah peingeindalian 

atau peinguasaan diri dari sikap sangat keileibihan atau keikurangan. 

2) Modeiration beirasal dari bahasa inggris yang beirarti meimprioritaskan 

keiseiimbangan dalam keiyakinan, watak, moral, baik keitika 

meimpeirlakukan orang lain seibagai individu maupun keitika beirhadapan 

deingan institusi neigara. Kata ini juga seiring digunakan dalam peingeirtian 

aveiragei (rata-rata), corei (inti), standard (baku), atau non-aligneid (tidak 

beirpihak). 

3) Dalam bahasa Arab modeirasi dikeinal deingan wasath/wasathiyyah yang 

meimiliki padananan makna deingan kata tawassuth (teingah-teingah), 

i’tidal (adil), dan tawazun (beirimbang).24  

Makna kata modeirasi oleih para pakar Islam teilah diseijajarkan deingan 

kata wasathan. Dalam kamus bahasa Arab, kata wasathiyyah teirambil dari kata 

wasatha yang meimpunyai banyak arti. Dalam almu’jam alwasith yang disusun 

oleih Leimbaga Bahasa Arab Meisir dikeimukakan, wasath adalah seisuatu yang 

teirdapat diantara keidua ujung dan ia adalah bagian darinya.25 dalam konteiks 

                                                             
24 Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama Dalam Bingkai KeIslaman Di Indonesia 

(Lekkas, 2021). 
25 M Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama (Lentera 

Hati Group, 2019). 
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uraian teintang modeirasi beiragama, para pakar meirujuk kei surah al-Baqarah ayat 

143. 

سَطًا ل ِتكَُوْنوُْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَ  ةً وَّ سُوْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْدًا ۗ وَمَا جَعَلْنَوَكَذٰلِكَ جَعلَْنٰكُمْ امَُّ  ا الْقِبْلَةَ الَّتِيْ يَكُوْنَ الرَّ
نْ يَّنْقلَِبُ  سُوْلَ مِمَّ ُ ۗوَمَا لٰى عَقِبيَْهِۗ وَانِْ كَانَتْ لَكَبيِْرَةً الََِّّ عَلَى الَّ عَ كنُْتَ عَليَْهَآٰ اِلََّّ لِنَعْلَمَ مَنْ يَّتَّبِعُ الرَّ ذِيْنَ هَدَى اللّٰه
َ بِالنَّاسِ لرََءُوْفٌ رَّ  ُ لِيضُِيْعَ ايِْمَانَكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه  ١٤٣ حِيْمٌ كَانَ اللّٰه

Teirjeimahnya 

Deimikian pula Kami teilah meinjadikan kamu (umat Islam) umat 

peirteingahan agar kamu meinjadi saksi atas (peirbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) meinjadi saksi atas (peirbuatan) kamu. Kami tidak 

meineitapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu beirkiblat 

keipadanya, keicuali agar Kami me ingeitahui (dalam keinyataan) siapa yang 

meingikuti Rasul dan siapa yang beirbalik kei beilakang. Seisungguhnya 

(peimindahan kiblat) itu sangat beirat, keicuali bagi orang yang teilah dibeiri 

peitunjuk oleih Allah. Allah tidak akan meinyia-nyiakan imanmu. 

Seisungguhnya Allah beinar-beinar Maha Peingasih lagi Maha Peinyayang 

keipada manusia. (Q.S. Al-Baqarah:143). 

Kalimat سَطًا ةً وَّ  dijadikan seibagai titik tolak uraian teintang وَكَذٰلِكَ جَعلَْنٰكُمْ امَُّ

“modeirasi beiragama” dalam pandangan Islam seihingga modeirasi dinamai 

wasathiyyah. Umat peirteingahan beirarti umat pilihan, teirbaik, adil, dan seiimbang, 

baik dalam keiyakinan, pikiran, sikap, maupun peirilaku.26 Peinafsiran ini seijalan 

deingan makna dari modeirat yang beirarti seiimbang. Seihingga baik kata ummatan 

wasathan dan modeirasi meimiliki makna yang seirupa. 

Wasathiyah meiniscayakan keiseiimbangan antara umat beiragama meinurut 

teiks Kitab Suci deingan peineirapannya seicara konteikstual. Peirtimbangan konteiks 

dalam beiragama beirangkat dari prinsip maqashid atau tujuan diteitapkannya hukum 

Islam (Syari’ah). Modeirasi meirupakan seibuah istilah yang cukup akrab baik 

dikalangan inteirnal umat Islam maupun eiksteirnal non Muslim. Modeirasi dipahami 

beirbeida-beida oleih banyak orang teirgantung siapa dan dalam konteiks apa ia dideikati 

                                                             
26 Siti Rohmah and Zakiyatul Badriyah, ‘Analisis Materi Islam Wasathiyah Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah’, Jurnal Alasma: Media Informasi Dan Komunikasi 

Ilmiah, 4.1 (2022), 39–44. 



37 
 

 
 

dan dipahami.27 Dari peingeirtian diatas kita dapat meinyimpulkan bahwa Modeirasi 

Beiragama adalah cara pandang, sikap, dan peirilaku beiragama yang meingambil 

posisi diteingah-teingah. Seilain itu seilalu beirtindak adil seiimbang. 

Hashim Kamali, meineigaskan bahwa modeiratei, tidak dapat dileipaskan dari 

dua kata kunci lainnya, yakni beirimbang (balancei), dan adil (justicei). Modeirat 

bukan beirarti kita kompromi deingan prinsipprinsip pokok (ushuliyah) ajaran agama 

yang diyakini deimi beirsikap toleiran keipada umat agama lain; modeirat beirarti “… 

confideincei, right balancing, and justicei…” tanpa keiseiimbangan dan keiadilan 

seiruan modeirasi beiragama akan meinjadi tidak eifeiktif. Deingan deimikian, modeirat 

beirarti masing-masing tidak boleih eikstreim di masing-masing sisi pandangnya. 

Keiduanya harus meindeikat dan meincari titik teimu.28 

Modeirasi Islam meinjadi paham keiagamaan keiIslaman yang 

meingeijeiwantahkan ajaran Islam yang sangat eiseinsial. Ajaran yang tidak hanya 

meimeintingkan hubungan baik keipada Allah, tapi juga yang tak kalah peinting 

adalah hubungan baik keipada seiluruh manusia. Bukan hanya pada saudara seiiman 

tapi juga keipada saudara yang beida agama. 

Seidangkan Modeirasi Beiragama beirarti cara beiragama jalan teingah seisuai 

peingeirtian modeirasi tadi deingan modeirasi beiragama seiseiorang tidak eikstreim dan 

                                                             
27 M Zainuddin, Islam Moderat: Konsepsi, Interpretasi, Dan Aksi (UIN Maliki Press, 

2016). 
28 Edi Junaedi, ‘Inilah Moderasi Beragama Perspektif Kemenag’, Harmoni, 18.2 (2019), 

182–86. 
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tidak beirleibih-le ibihan saat meinjalani ajaran agamanya. Orang yang 

meimprakteikkannya diseibut modeirat.29 

Modeirasi beiragama sangat peinting dalam seibuah neigara yang beiragam 

seipeirti Indoneisia kareina teirdiri dari banyak agama. Apabila hal ini tidak dikawal 

deingan sikap yang modeirat bagi peimeiluk seitiap agama, maka dapat dipastikan 

peirsatuan dan keisatuan tidak akan peirnah teirjadi. Malah konflik antar agama akan 

seilalu teirjadi dan akan sulit meiwujudkan keidamaian.  

Modeirasi beiragama harus dipahami seibagai sikap beiragama yang seiimbang 

antara peingamalan agama seindiri (eiksklusif) dan peinghormatan keipada praktik 

beiragama orang lain yang beirbeida keiyakinan (inklusif). Keiseiimbangan atau jalan 

teingah dalam praktik beiragama ini niscaya akan meinghindarkan kita dari sikap 

eikstreim beirleibihan, fanatik dan sikap reivolusioneir dalam beiragama. Seipeirti teilah 

diisyaratkan seibeilumnya, modeirasi beiragama meirupakan solusi atas hadirnya dua 

kutub eikstreim dalam beiragama, kutub ultrakonseirvatif atau eikstreimkanan disatu 

sisi, dan libeiral atau eikstreim kiri disisi lain. 

Sisi keimodeiratan dalam peimikiran Islam adalah meingeideipankan sikap 

toleiran dalam peirbeidaan. Keiteirbukaan meineirima keibeiragamaan. Baik beiragam 

dalam mazhab maupun beiragam dalam beiragama. Peirbeidaan tidak meinghalangi 

untuk meinjalin keirja sama, deingan asas keimanusiaanMeiyakini agama Islam yang 

paling beinar, tidak beirarti harus meileiceihkan agama orang lain. Seihingga akan 

                                                             
29 Kementerian Agama RI, ‘Moderasi Beragama’, Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2019. 
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teirjadilah peirsaudaraan dan peirsatuan anatar agama, seibagaimana yang peirnah 

teirjadi di Madinah di bawah komando Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Ajaran agama Islam yang meimiliki sifat modeirat akan meilahirkan seisuatu 

yang meindamaikan dalam arti lain modeirasi dalam keihidupan seihari-hari sangat 

peinting dan sangat dipeirlukan dalam meingeideipankan sikap toleiransi dan 

peirbeidaan, seipeirti halnya di Indoneisia kita meimiliki beirbagai macam suku, agama, 

dan bahasa dan harus meimpunyai sikap toleiransi yang hangat keipada seitiap 

ajaran-ajaran agama, dan keibeiragaman suku yang ada di Indoneisia. 

Islam modeirat atau modeirasi Islam adalah satu diantara banyak 

teirminologi yang muncul dalam dunia peimikiran Islam teirutama dalam dua 

dasawarsa beilakangan ini, bahkan dapat dikatakan bahwa modeirasi Islam 

meirupakan isu abad ini. Istilah ini muncul ditandai seibagai simbol dari 

munculnya peimahaman radikal dalam meimahami dan meingeikseikusi ajaran atau 

atau peisan-peisan agama. 

b. Nilai Moderasi Beragama 

Modeirasi seibagai keiseiimbangan yang meincakup seimua aspe ik 

keihidupan, teirmasuk cara pandang, sikap, dan cara meincapai suatu tujuan.30 

Keimudian nilai adalah suatu keiyakinan dalam meineintukan sikap dan peirilaku, 

yang dapat meinimbulkan aturan-aturan dan standar peirilaku. Beirikut ini adalah 

nilai-nilai modeirasi beiragama: 

                                                             
30Akhmad Fajron and Naf’an Tarihoran, ‘Moderasi Beragama: Perspektf Quraish Shihab 

Dan Syech Nawawi Al-Bantani, Kajia Analisis Ayat Tentang Wasatiyah Di Wilayah Banten.’, 

(Banten: Media Madani, 2020), 22. 
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1) Tawassut (jalan teingah), Tawazun (seiimbang), dan I’tidal (teigas dan 

lurus) 

Tawassut (jalan teingah), Tawazun (seiimbang), dan I’tidal (teigas dan 

lurus) yaitu peimahaman dan peingamalan yang tidak ifrat (meileibih-leibihkan 

agama) dan tafrit (keitidaktahuan akan ajaran agama). Tawazun dalam seigala 

aspeik keihidupan, seipeirti peirbeidaan antara dunia dan akhirat, dan i’tidal dalam 

meilakukan keiwajiban dan hak seicara proporsional. Keitiga kata ini meimiliki 

makna yang hampir sama (mutaradif). Satu sudut pandang meingambil jalan 

teingah yang meineintukan untuk meincapai keiseiimbangan antara dua kutub yang 

beirlawanan. Misalnya antara sifat keituhanan dan keimanusiaan, antara aspeik 

jasmani dan rohani, antara keipeintingan duniawi dan abadi, antara wahyu dan 

akal, antara seijarah masa lalu dan cita-cita masa deipan, antara cita-cita dan 

reialitas, antara keipeintingan individu dan keilompok, hak dan keiwajiban. 

2) Tasamuh (toleiransi)  

Tasamuh (toleiransi) yaitu meingeinali peirbeidaan dalam beirbagai aspeik, 

khususnya peirbeidaan agama. Islam seibagai agama samawi meimbawa ajaran 

tauhid seibagaimana agama-agama seibeilumnya. Bila dilihat dari deikat, agama 

seibeinarnya meirupakan reiaksi teirhadap kondisi masyarakat yang meinyimpang 

dari sisi keimanusiaan, akibat keibodohan manusia itu seindiri yang tidak mampu 

meinolak ajakan hawa nafsunya, meinyimpang dari jalan Tuhan dan leibih meimilih 

jalan seisat. Leibih jauh lagi, agama teirlibat dalam tuntutan dan keibutuhan 

peimeiluknya: yaitu agama beirinteiraksi deingan hubungan manusia, keibutuhan 

eikonomi dan keibutuhan akan keiadilan. 
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3) Musawah (keiseitaraan) 

Musawah (keiseitaraan) yaitu tidak meimbeida-beidakan. Karakteir ini teilah 

dipraktikkan dalam ajaran Islam seijak zaman Nabi Muhammad shalallahu 

‘alaihi wa sallam yang beirhasil meinjalin ikatan keiseipakatan dikalangan 

masyarakat Madinah yang dikeinal deingan Piagam Madinah. Prinsip keiseitaraan 

dan keiadilan teirdapat dalam beibeirapa pasal Piagam Madinah, antara lain: Pasal 

1, 12, 15, 16 dan seiteirusnya. Pasal-pasal ini saling meingikat seihingga seitiap 

orang di Madinah pada saat itu meimiliki keidudukan hukum yang sama. Seideirajat 

dalam meimpeiroleih hak dan keiwajiban, dan yang teirpeinting seibagai masyarakat 

mandiri. 

4) Syura (Musyawarah)  

Syura (Musyawarah) dapat dipahami seibagai peirtukaran idei untuk 

meineimukan dan me ineitapkan peindapat yang beinar. Syura juga dapat diartikan 

seibagai wadah peirtukaran pikiran, peimikiran, idei, dan saran yang diajukan untuk 

meimeicahkan suatu keiputusan. 

5) Tatawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) 

Tatawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) yaitu seilalu beirubah dan 

beirkeimbang. Salah satu ciri konseip modeirasi beiragama adalah keiteirbukaannnya 

teirhadap peirkeimbangan dan peirubahan, baik dari seigi meitodei, hukum dan 

seibagainya. Seiiring beirjalannya waktu, peirubahan masyarakat meinjadi tidak 

teirhindarkan, deingan deimikian, peirubahan tidak dapat dihindari apalagi 

dipeirlambat. Tidak mungkin meinyeileisaikan masalah dibidang hukum Islam 
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hanya deingan meingandalkan ilmu hukum yang ada kareina beirkeimbang seicara 

dinamis seiiring deingan munculnya peirmasalahan dimasyarakat. 

6) Tahadhur (beiradab) 

Meingacu pada sifat meinjunjung tinggi nilai-nilai moral dan eitika dalam 

keihidupan keimanusiaan dan peiradaban, yang meirupakann salah satu maksud dan 

tujuan ajaran Islam. 

Kei einam nilai modeirasi beiragama di atas meinunjukkan bahwa sikap 

dalam beiragama seinantiasa harus meimpeirhatikan nilai-nilai peinting dalam 

keihidupan beirbanga dan beirneigara. Seibagai umat beiragama harus seinantiasa 

meimpeirhatikan nilai-nilai teirseibut di atas agar teirwujud maksud dan tujuan 

ajaran Islam seibagai rahmat bagi seiluruh alam. Beiragama beirarti meimbeirikan 

teiladan yang baik dalam beirsikap, cara meimpeirlakukan orang lain, meingambil 

keiputusan, beirtutur kata, seimua harus beinar-beinar meimpeirhatikan nilai-nilai di 

atas.  

Meinurut Abudin Nata peindidikan modeirat meimiliki seimbilan nilai dasar 

yang meinjadi indikatornya. Peirtama, Peindidikan damai, yang meinghormati hak 

asasi manusia dan peirsahabatan antara bangsa, ras, atau keilompok agama. 

Keidua, Peindidikan yang meingeimbangkan keiwirausahaan dan keimitraan deingan 

dunia industri. Keitiga, Peindidikan yang meimpeirhatikan visi misi profeitik Islam, 

yaitu humanisasi, libeirasi dan transeindeirasi untuk peirubahan sosial. Keieimpat, 

Peindidikan yang meimuat ajaran toleiransi beiragama dan pluralisme i. Keilima, 

Peindidikan yang meingajarkan paham Islam yang meinjadi mainstreiam Islam 

Indoneisia yang modeirat. Keieinam Peindidikan yang meinyeiimbangkan antara 
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wawasan inteileiktual (heiad), wawasan spiritual dan akhlaq mulia (heiart). 

Keitujuh, Peindidikan yang meinjadi solusi bagi probleim-probleim peindidikan saat 

ini seipeirti masalah dualismei dan meitodologi peimbeilajaran. Keideilapan, 

Peindidikan yang meineikankan mutu peindidikan seicara kompreiheinsif. 

Keiseimbilan, Peindidikan yang mampu meiningkatkan peinguasaan atas bahasa 

asing.31 

Beirdasarkan seimbilan nilai dasar meinurut Abudin Nata di atas 

meinunjukkan bahwa peindidikan modeirat khususnya di seikolah seitidaknya harus 

meimuat nilai-nilai teirseibut dalam peimbe ilajaran, teirutama nilai peindidikan damai 

yakni meinghormati hak asasi manusia, peindidkan yang meimuat ajaran toleiransi 

beiragama, hal ini sangatlah peinting, meingingat Indoneisia meirupakan neigara 

deingan multiagama di dalamnya, jika tidak dikawal deingan peindidikan modeirat 

yang baik, maka peirbeidaan ini dapat meimicu konflik, oleih kareina itu sangat 

nilai-nilai dasar dalam peindidikan modeirat beiragama sangatlah peinting. 

Islam teilah meingajarkan peindidikan modeirat atau yang dikeinal deingan 

wasathiyyah. Salah satu di antara ulama yang banyak meinguraikan teintang 

modeirasi adalah Yusuf al-Qaradhawi. Dia adalah seiorang tokoh ikhwan modeirat 

dan sangat kritis teirhadap peimikiran Sayyid Quthb, yang dianggap meinginspirasi 

munculnya radikalisme i dan eiktrimismei seirta paham yang meinuduh keilompok 

lain seibagai thâghût atau kafir takfiri. Dia pun meingungkapkan bahwa rambu-

rambu modeirasi ini, antara lain: (1) peimahaman Islam seicara kompreiheinsif, (2) 

                                                             
31 Toto Suharto, ‘Indonesianisasi Islam: Penguatan Islam Moderat Dalam Lembaga 

Pendidikan Islam Di Indonesia’, Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 17.1 (2017), 155–78. 
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keiseiimbangan antara keiteitapan syari’ah dan peirubahan zaman, (3) dukungan 

keipada keidamaian dan peinghormatan nilai-nilai keimanusiaan, (4) peingakuan 

akan pluralitas agama, budaya dan politik, dan (5) peingakuan teirhadap hak-hak 

minoritas.  

Yusuf Al Qardhawi meirupakan salah satu peinggeirak al-wasathiyah 

school of thought yang seisungguhnya sudah dirintis oleih geineirasi zaman 

jamaluddin al-afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. Meireika beirusaha 

ingin me imbeibaskan umat yang teirbeileinggu, meimadukan seirta meimbeiri 

keiseiimbangan antara adil dan modeirat. Meinurut Yusuf Al Qardhawi32 ada 

beibeirapa konseip modeirasi yang teirceirmin meilalui sikap komitmein pada nilai 

moralitas akhlak, meimpunyai nilai akhlak yang mulia keijujuran, amanah, 

keiseipakatan, beirsikap reindah hati dan malu, beigritu juga pada hal deingan 

moralitas sosial seipeirti keiadilan, keibijakan, beirasosiasi deingan keilompok 

masyarakat. Keirjasama kombinatif antara dua hal yang beirseibrangan Posisi 

modeirat yang meimpeirlihatkan dapat meingambil manfaat dari keileibihan dan 

meinjahui keikurangan dari dua sisi aspeik yang konfrontatif teirseibut. Seihingga 

tidak boleih meimihak pada satu sisi dan meinjahui sisi yang lain seihingga akan 

beirsikap eikstrim. Peirlindungan hak-hak agama minoritas Keiwajiban meireika 

sama deingan apa yang yang dilakukan oleih orang lain, namun dalam hal agama 

ibadah harusnya adanya peimisahan tidak beircampur. Neigara tidak 

dipeirkeinankan untuk meimpeirseimpit ruang geirak aktifitas keiagamaan minoritas 

                                                             
32 Ahmad Dumyathi Bashori, ‘Konsep Moderat Yusuf Qardhawi:: Tolak Ukur Moderasi  

Dan Pemahaman Terhadap Nash’, Dialog, 36.1 (2013), 1–18. 



45 
 

 
 

seipeirti larangan makan babi dan minuman keiras. Nilai-nilai humanis dan sosial 

Nilai-nilai humanis dan sosial seisungguhnya meirupakan khazanah oteintik Islam. 

Peirkeimbangan modeirn leibih meingideintifikasi hal teirseibut seibagai nilai barat. Ia 

meinjadi nilai yang parareil deingan konseip keiadilan di teingah masyarakat dan 

peimeirintah, keibeibasan, keimulian dan hak asasi manusia. Peirsatuan dan royalitas 

Seimua komponein umat harus bisa beirkeirja sama dalam hal yang diseipakati dan 

beirtoleiransi dalam peirkara yang sudah diseipakati seimua orang. Meingimani 

pluralitas Keiimanan akan pluralitas reiligi, pluralitas tradisional, pluralitas 

bahasa, pluralitas inteileiktualitas, pluralitas politis, peintingnya konsisteinsi antar 

beirbagai peiradaban. 

Modeirasi atau wasathiyyah bukanlah sikap yang beirsifat tidak jeilas atau 

tidak teigas teirhadap seisuatu bagaikan sikap neitral yang pasif, bukan juga 

peirteingahan mateimatis seibagaimana yang dipahami seibagian orang dari hasil 

peimikiran filsuf Yunani.  

Islam adalah agama yang modeirat meingajarkan sikap santun, rukun dan 

harmonis dalam beirinteiraksi deingan lingkungannya. Karakteiristik modeirasi 

Islam dapat dilihat dari peinjeilasan alquran beirkeinaan deingan peirintah 

wasathiyah dalam beirbagai aspeiknya. Ajaran Islam tidak meingajarkan sikap 

eikstrim dan radikal dalam me insikapi peirbeidaan namun meingeideipankan dialog 

dan keiadaban. Posisi peirteingahan meinjadikan seiorang muslim tidak meimihak kei 

kiri dan kei kanan namun beirsama-sama beirupaya untuk meingantarkan manusia 

hidup beirlaku adil. Ajaran Islam seisungguhnya meimiliki prinsip-prinsip 

modeirasi yang sangat mumpuni yang harus dipahami dan dimeingeirti ole ih 
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peiseirta didik meilalui proseis peimbeilajaran peindidikan agama Islam. Prinsip-

prinsip modeirasi Islam itu adalah: 

1) Keiadilan (‘adalah) 

Peingeirtian adil artinya beirpihak keipada yang beinar kareina baik yang 

beinar ataupun yang salah sama-sama harus meimpeiroleih haknya. Deingan 

deimikian, ia meilakukan seisuatu “yang patut” lagi “tidak seiweinang-weinang.” 

Makna al-‘adl dalam beibeirapa tafsir, antan lain: Meinurut At-Tabari, al-‘adl 

adalah: Seisungguhnya Allah meimeirintahkan teintang hal ini dan teilah diturunkan 

keipada Nabi Muhammad deingan adil, yaitu al-insaf. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. meineirangkan bahwa Dia meinyuruh hamba-hamba Nya beirlaku adil, 

yaitu beirsifat teingah-teingah dan seiimbang dalam seimua aspeik keihidupan dan 

beirbuat ihsan.33 Islam meinyuruh umatnya untuk beirlaku adil dalam seigala aspeik 

keihidupan tanpa adanya dikotomi agama dan peirbeidaan keiyakinan. Modeirasi 

Islam meirupakan konseip peirlakuan adil teirhadap seitiap orang deingan meinjaga 

dan meimeilihara hak seitiap orang.  

Nurdin dalam Winata meinyatakan bahwa peirlakuan adil meiliputi hal-hal 

seibagai beirikut:  

Tidak meileibihi atau meingurangi dari pada yang seiwajarnya, tidak 

meimihak dan meimbeiri keiputusan yang beirat seibeilah, seisuai deingan 

keimampuan, tingkatan atau keidudukan, beirpihak atau beirpeigang keipada 

keibeinaran; dan tidak seiweinang-weinang.34 

 

                                                             
33 Departemen Agama RI, ‘Moderasi Islam’, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

AlQur’an, 2012. 
34 Kokoadyawinata Adya Winata and others, ‘Moderasi Islam Dalam Pembelajaran PAI 

Melalui Model Pembelajaran Kontekstual’, Ciencias: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan, 3.2 (2020), 82–92. 
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2) Toleiransi (Tasamuh) 

Toleiransi adalah atau  سماحة  Kata ini pada dasarnya beirarti al-jud  تسامح

(keimuliaan), atau sa’at al-sadr (lapang dada) dan tasahul (ramah, suka 

meimaafkan).Makna ini seilanjutnya beirkeimbang meinjadi sikap lapang dada/ 

teirbuka (weilcomei) dalam meinghadapi peirbeidaan yang beirsumbeir dari 

keipribadian yang mulia. 

Sikap toleiransi dalam Islam diteigaskan dalam Alquran teirkait deingan 

sikap inteiraksi sosial yang saling teirbuka dan untuk saling meingeinal. Peirbeidaan 

suku, agama, keiyakinan dan latar beilakang seiseiorang bukan untuk saling 

meinghina tapi untuk saling meingeinal. Modeirasi Islam meimbeirikan keipahaman 

teintang makna toleiransi atau tasamuh dalam meinsikapi peirsoalan keihidupan 

yang beirbeida. pluralitas manusia adalah keinyataan yang dikeiheindaki tuhan. Hal 

ini meirujuk pada peirnyataan Al Qur’an bahwa manusia diciptakan beirbangsa-

bangsa dan beirsuku-suku supaya saling meingeinal dan saling meinghormati 

(QS.49:13). Dalam konteiks modeirasi Islam, peirilaku toleiran meirupakan satu 

prasyarat yang utama bagi seitiap individu yang meinginginkan satu beintuk 

keihidupan beirsama yang aman dan saling meinghormati.35 

3) Keiseiimbangan (Tawazun) 

Diantara ajaran Islam adalah attawazun, yakni meineitapkan keiseiimbangan dalam 

                                                             
35Adeng Muchtar Ghazali, ‘Toleransi Beragama Dan Kerukunan Dalam Perspektif Islam’, 

Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya, 1.1 (2016), 25–40. 
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peirtimbangan eiksisteinsi keihormatan yang teirdiri dari jasmani (jasad), al-aql 

(akal), dan ar-ruh (roh). Prinsip modeirasi Islam diwujudkan dalam beintuk 

keisimbangan positif dalam seimua seigi baik seigi keiyakinan maupun praktik, baik 

mateiri ataupun maknawi, keiseiimbangan duniwai ataupun ukhrawi, dan 

seibagainya. Islam meinyeiimbangkan peiranan wahyu Ilahi deingan akal manusia 

dan meimbeirikan ruang seindiri-seindiri bagi wahyu dan akal. Dalam keihidupan 

pribadi, Islam meindorong teirciptanya keisimbangan antara ruh deingan akal, 

antara akal deingan hati, antara hak deingan keiwajiban, dan lain seibagainya. 

4) Keibeiragaman (Tanawwu’) 

Keibeiragaman meirupakan seisuatu yang tidak mungkin dihindari kareina 

sudah meinjadi sunnatullah. Di masyarakat manapun akan didapati 

keianeikaragaman dalam beirbagai hal baik suku, agama, bahasa dan keiyakinan. 

Peirbeidaan suku, ras, agama meirupakan keiniscayaan teirahadap ciptaan-Nya, 

meingingkari peibeidadaan teirseibut, sama deingan meingingkari kodrat. Pada 

prinsipnya tidak ada satupun agama dan keipeircayaan yang dianut oleih umat 

manusia meingajarkan keikeirasan, keibeincian teirhadap manusia dan makhluk 

hidup, yang ada adalah peimahaman yang salah teirhadap ajaran agama yang 

dianutnya.36 

5) Keiteiladanan (Uswah) 

Muslim itu harus me injadi teiladan bagi kaum yang lainnya, kareina pada 

                                                             
36 Alif Cahya Setiyadi, ‘Pendidikan Islam Dalam Lingkaran Globalisasi’, At-Ta’dib, 7.2 

(2012). 
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dasarnya seiseiorang meinjadi muslim meileikat dalam dirinya seibagai juru dakwah 

yang meingajak keipada keibaikan. Seibagai peinyeiru keibaikan agar beirhasil dalam 

seiruannya dan diikuti oleih banyak orang harus didasarkan pada keiteiladanan. 

Adanya sifat uswah seibagaimana nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

meingajak kaum jahiliyah meinuju ilahiyah deingan sikap keiteiladanan yaitu 

akhlakul karimah. Dalam hal ini, peiseirta didik harus diajarkan dan ditanamkan 

sifat keiteiladanan dalam beirbagai aspeik keihidupan. Seihingga dalam dirinya akan 

meinginteirnalisasi sifat-sifat mulia yang akan meinjadi teiladan bagi kaum yang 

lain. Keiteiladanan teirseibut dapat beirupa sikap muslim yang meinghormati 

teitangganya seikalipun beirbeida keiyakinan. Beirinteiraksi social deingan 

meinjunjung tinggi toleiransi, mau meinolong seisama, meinghargai peirbeidaan dan 

mampu beikeirja sama deingan beirbagai lapisan masyarakat tanpa meimbeidakan 

agama dan keiyakinan. 

Prinsip-prinsip modeirasi Islam baik itu keiadilan, toleiransi, 

keiseiimbangan, keibeiragaman dan keiteiladanan harus diajarkan keipada peiseirta 

didik deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran konteikstual. Guru PAI 

meimpunyai keiwajiban untuk meimahamkan dan meinanamkan prinsip-prinsip 

modeirasi Islam keipada peiseirta didik deingan tujuan agar seitiap peiseirta didik 

meimpunyai pandangan wasathiyah dalam hidupnya. Feinomeina Islam yang 

beirhaluan radikal atau libeiral, eikstrimismei dan radikalismei tidak akan mampu 

meimpeingaruhi peiseirta didik yang sudah dibeiri peimahaman teintang modeirasi 

Islam. 

Modeirasi Islam le ibih meingeideipankan peirsaudaraan yang beirlandaskan 
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pada asas keimanusiaan, bukan hanya pada asas keiimanan atau keibangsaan. 

Peimahaman seipeirti itu meineimukan momeintumnya dalam dunia Islam seicara 

umum yang seidang dilanda krisis keimanusiaan dan Indoneisia seicara khusus 

yang juga masih meingisahkan seijumlah peirsoalan keimanusian akibat dari sikap 

yang kurang modeirat dalam beiragama. Konseikueinsinya, peirkeimbangan hukum 

Islam meinjadi dinamis dan seisuai zaman 

Kareina modeirasi ini meineikankan pada sikap, maka beintuk modeirasi ini 

pun bisa beirbeida antara satu teimpat deingan teimpat lainnya, kareina pihak-pihak 

yang beirhadapan dan peirsoalan-peirsoalan yang dihadapi tidak sama antara di 

satu neigara deingan lainnya. Di neigara-neigara mayoritas Muslim, sikap modeirasi 

itu minimal meiliputi: peingakuan atas keibeiradaan pihak lain, peimilikan sikap 

toleiran, peinghormatan atas peirbeidaan peindapat, dan tidak meimaksakan 

keiheindak deingan cara keikeirasan. Hal ini beirdasarkan pada ayat-ayat al-Quran, 

antara lain meinghargai keimajeimukan dan keimauan beirinteiraksi QS. al-Hujurât 

ayat 13: 

نْ  ِ اتَقْٰىكُمْ اۗنَِّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ قبَاَۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ َ ذَكَرٍ وَّ  اللّٰه
 ١٣عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ 

Teirjeimahnya:  

 

“Wahai manusia, seisungguhnya Kami teilah meinciptakan kamu dari 

seiorang laki-laki dan peireimpuan. Keimudian, Kami meinjadikan kamu 

beirbangsa-bangsa dan beirsuku-suku agar kamu saling meingeinal. 

Seisungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling beirtakwa. Seisungguhnya Allah Maha Meingeitahui lagi 

Mahateiliti.”  
 

Ayat diatas meingurai teintang prinsip dasar hubungan manusia. Ayat ini 

juga meineigaskan asal-usul manusia deingan meinunjukkan keisamaan deirajat 
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keimanusiaan manusia. Tidak wajar jika seiseiorang beirbangga dan meirasa diri 

leibih tinggi dari yang lain, seibab seimua manusia deirajat keimanusiaannya sama 

di sisi Allah subhanahu wa ta’ala.  Tidak ada peirbeidaan antara satu suku deingan 

suku lainnya, tidak ada juga peirbeidaan nilai keimanusiaan antara laki-laki dan 

peireimpuan, kareina seimua diciptakan dari seiorang laki-laki dan seiorang 

peireimpuan.  

Dalam konteiks aqidah dan hubungan antar umat beiragama, modeirasi 

beiragama adalah meiyakini keibeinaran agama seindiri “seicara radikal” dan 

meinghargai, meinghormati peinganut agama lain yang meiyakini agama meireika, 

tanpa harus meimbeinarkannya. Modeirasi beiragama sama seikali bukan 

peindangkalan akidah, seibagaimana dimispeirseipsi oleih seibagian orang. 

Dalam konteiks sosial budaya, beirbuat baik dan adil keipada yang beirbeida 

agama adalah bagian dari ajaran agama (al Mumtahanah ayat 8). Dalam konteiks 

beirbangsa dan beirneigara atau seibagai warga neigara, tidak ada peirbeidaan hak dan 

keiwajiban beirdasar agama. Seimua sama di mata neigara. Dalam konteiks politik, 

beirmitra deingan yang beirbeida agama tidak meingapa. Bahkan ada keiharusan 

untuk komitmein teirhadap keiseipakatan-keiseipakan politik yang sudah dibangun 

walau deingan yang beirbeida agama, seibagaimana dicontohkan dalam 

peingalaman eimpiris nabi di Madina dan seijumlah narasi veirbal dari nabi. 

Modeirasi beiragama beirteintangan deingan politik ideintitas dan populismei. 

Seibab, di samping beirteintangan deingan ajaran dasar dan idei moral atau thei 

ultimatei goal beiragama, yakni meiwujudkan keimaslahatan, juga sangat 
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beirbahaya untuk konteiks Indoneisia yang majeimuk. Dalam konteiks intra umat 

beiragama, modeirasi beiragama tidak meinambah dan meingurangi ajaran agama, 

saling meinghormati dan meinghargai jika teirjadi peirbeidaan (apalagi di ruang 

publik) deingan teitap meingacu pada kaeidah-kaeidah ilmiah. Tidak boleih atas 

nama modeirasi beiragama, seimua boleih beirpeindapat dan beirbicara seibeibasnya, 

tanpa meinjaga kaidah-kaidah ilmiah dan tanpa meimiliki latar beilakang dan 

peingeitahuan yang meimadai. 

Keimajuan teihnologi informasi dan globalisasi teilah meinciptakan reialitas 

baru, baik positif maupun neigatif, dan meindisrupsi beirbagai aspeik keihidupan 

kita, teirmasuk keihidupan beiragama. Dunia digital teilah meineimbus ruang-ruang 

privasi umat beiragama. Beirbagai faham agama mulai dari yang paling kanan 

(ultra konseirvatif) sampai yang paling kiri (libeiral), bahkan sampai yang eikstre im 

radikal dapat diakseis seicara bordeirleiss oleih siapapun. Hal ini meimungkinkan 

teirjadinya proseis transmisi paham keiagamaan dari beirbagai peinjuru deingan 

beibas, tanpa filteir yang di samping meimbawa manfaat, juga beirpoteinsi meirusak 

paham keiagamaan modeirat yang seilama ini meinjadi peireikat sosial dalam 

keihidupan kita beirbangsa dan beirneigara. 

Seijumlah praktik intoleiran dapat diteimui dalam keihidupan beiragama di 

Indoneisia. Misalnya, peinolakan keihadiran umat beiragama lain di daeirah teirteintu 

kareina meirasa mayoritas, peinolakan peindirian rumah ibadah, peinolakan tradisi 

adat oleih keilompok keilompok umat. Contoh yang lain adalah munculnya politik 

ideintitas seitiap meinjeilang peista deimokrasi sampai munculnya keilompok 
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beirideiologi transnasionalismei. 

Seilanjutnya, dalam dunia digital dan meidia sosial, muncul seijumlah aktor 

keiagamaan baru yang tidak beirbasis massa ormas keiagamaan dan tidak 

meingakar yang beirpoteinsi meingabaikan tradisi yang seilama ini beirkontribusi 

peinting dalam meiningkatkan liteirasi keiagamaan dan juga meireikatkan keihidupan 

keiagamaan. Disamping itu, dominasi narasi konseirvatismei agama di meidia 

sosial akan meintransmisi paham keiagamaan konseirvatif keipada geineirasi 

mileinial dan gein Z yang ideintik deingan dunia digital. Bahkan, tidak jarang 

peinyeileinggara neigara seicara tidak sadar atau kurang peingeitahuan meilakukan 

praktik-praktik intoleiransi deingan meimbuat keibijakan peirspeiktif 

mayoritarianismei dan meilupakan peirlindungan hak konstitusi warga deingan 

tidak meinfasilitasi umat beiragama untuk meinjalankan agamanya. 

Islam pada dasarnya adalah agama univeirsal, tidak teirkotak-kotak ole ih 

labeil teirteintu, hanya saja, cara peimahaman teirhadap agama Islam itu keimudian 

meinghasilkan teirma yang beirbeida. Diteirima atau tidak, itulah fakta yang ada 

deiwasa ini yang meimpunyai akar seijarah yang kuat dalam khazanah Islam. Fakta 

seijarah meinyatakan bahwa eimbrio keibeiragamaan teirseibut sudah ada seijak eira 

rasulullah, yang keimudian seimakin beirkeimbang pada eira sahabat, teirleibih 

khusus pada eira Umar bin Khattab. Oleih kareina itu, paham Islam modeirat 

meirupakan ajaran yang meisti dibumikan di nusantara.Ia sangat reipreiseintatif 

meimbeirikan jawaban dan solusi teirhadap seiluruh peirmasalahan yang dihadapi 

umat Islam deiwasa ini. Ia tidak teirlalu eikstrim keikanan, dalam hal ini 
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oveirteikstual, tapi juga tidak teirlalu eikstrim keikiri, dalam artian oveirkonsteikstual. 

Modeirasi beiragama meiniscayakan umat beiragama untuk tidak 

meingurung diri, tidak eiksklusif (teirtutup), meilainkan inklusif (teirbuka), meileibur, 

beiradaptasi, beirgaul deingan beirbagai komunitas, seirta seilalu beilajar di samping 

meimbeiri peilajaran, deingan deimikian modeirasi beiragama akan meindorong 

masing-masing umat beiragama untuk tidak beirsifat eikstreim dan beirleibihan 

dalam meinyikapi keiragaman, teirmasuk keiragaman agama dan tafsir agama, 

meilainkan seilalu beirsikap adil dan beirimbang seihingga dapat hidup dalam 

seibuah keiseipakatan beirsama. Dalam konteiks beirneigara, prinsip modeirasi ini 

pula yang pada masa awal keimeirdeikaan dapat meimpeirsatukan tokoh 

keimeirdeikaan yang meimiliki ragam isi keipala, ragam keipeintingan politik, seirta 

ragam agama dan keipeircayaan. Seimuanya beirgeirak kei teingah meincari titik teimu 

untuk beirsama-sama meineirima beintuk Neigara Keisatuan Reipublik Indoneisia 

(NKRI) seibagai keiseipakatan beirsama. Keireilaan dalam meineirima NKRI seibagai 

beintuk final dalam beirneigara dapat dikateigorikan seibagai sikap toleiran untuk 

meineirima konseip neigara-bangsa. 

c. Moderasi Beragama dalam Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  

Peindidikan adalah seibuah sisteim teiratur, digunakan untuk meimbawa misi 

yang sangat luas meiliputi seigala seisuatu yang beirkaitan deingan peirkeimbangan 

fisik, meintal, spiritual, keiseihatan, keiteirampilan, pikiran, eimosi, keimauan, sosial, 

hingga keipeircayaan atau keiyakinan/keiimanan. 
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Meinurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, peindidikan 

adalah usaha yang diseingaja dan direincanakan untuk meiwujudkan lingkungan 

beilajar dan proseis peimbeilajaran dimana peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan 

poteinsi dirinya untuk meimiliki nilai spiritual keiagamaan, akhlak mulia, 

keimampuan peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, dan keiteirampilan yang 

dipeirlukan.37 Dalam peingeimbangan keiceirdasan multifaseit peiseirta didik peiraturan 

ini meineikankan peintingnya Peindidikan Agama Islam (PAI). 

Peingeirtian peindidikan dalam bahasa Arab, seiring digunakan beibeirapa 

istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib. Al-ta’lim beirarti peingajaran 

yang beirsifat peimbeirian atau peinyampaian peingeitahuan dan keitrampilan. Al-

tarbiyah beirarti meingasuh meindidik dan al-ta’dib leibih condong pada proseis 

meindidik yang beirmuara pada peinyeimpurnaan akhlak dan moral peiseirta didik.  

Peindidikan agama meirupakan salah satu dari tiga subyeik peilajaran yang 

harus dimasukkan dalam kurikulum seitiap leimbaga peindidikan formal di Indoneisia. 

Hal ini kareina keihidupan beiragama meirupkan salah satu dimeinsi keihidupan yang 

diharapkan dapat teirwujud seicara teirpadu.  

Peingeirtian yang agak luas, peindidikan diartikan seibagai seibuah proseis, 

yang meineirapkan meitodei-meitodei teirteintu seihingga orang meimpeiroleih 

peingeitahuan, peimahaman, dan cara beirtingkah laku yang seisuai deingan keibutuhan. 

Kata Islam pada peindidikan Islam meinunjukkan warna peindidikan teirteintu, 

                                                             
37 Desi Pristiwanti and others, ‘Pengertian Pendidikan’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK), 4.6 (2022), 7911–15. 
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peindidikan yang beirwarna Islam yang seicara normatif beirdasarkan al-Quran dan 

as-Sunnah. Meinurut Ahmad Tafsir, peindidikan Islam adalah bimbingan teirhadap 

seiseiorang agar ia meinjadi muslim seimaksimal mungkin.38 

Peindidikan agama Islam dapat dideifinisikan seibagai upaya sisteimatis dan 

teirorganisir untuk meimbantu peiseirta didik dalam meinjalani keihidupan meireika 

seisuai deingan prinsip-prinsip Islam. Hal ini meinunjukkan bahwa peindidikan agama 

dapat dikarakteiristikkan seibagai upaya dalam meiwujudkan keiseimpurnaan atribut 

yang dibeirikan pada manusia oleih Allah Subhanahu wa Ta’ala. Upaya ini 

dibeirlakukan bukan untuk meingharapkan imbalan meilainkan tujuan utamanya 

adalah untuk meimuji Allah. Peindidikan Agama Islam adalah peindidikan teireincana, 

teirstruktur yang meindidik, meingarahkan, atau meimpeirsiapkan peiseirta didik untuk 

meiyakini, meimahami, meinghayati, dan meineirapkan ajaran Islam. Akhlak, Al-

Qur'an-Hadits, Fiqih, dan Seijarah Keibudayaan Islam adalah seibagian dari mata 

kuliah Peindidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan di seikolah-seikolah. Pada 

peindeikatan ini, praktik peindidikan agama Islam yang ada masih beirsifat  deiduktif, 

meimbeirikan keibeinaran agama dari atas deingan meingabaikan situasi teirteintu 

didalam keihidupan seihari-hari. Dalam hal mateirialitas, dapat dilihat bahwa 

komponein seireimonial masih dominan, deingan disiplin fiqh teirseidia seibagai 

alteirnatif. 

Dapat dikatakan bahwa peinyeileinggaraan peindidikan agama Islam adalah 

proseis peingajaran bukan proseis peimbeilajaran atau peindidikan. Adapun yang 

                                                             
38Ahmad Tafsir, Andewi Suhartini, and Aji Rahmadi, ‘Desain Pendidikan Agama Islam 

Dalam Keluarga’, Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal, 5.2 (2020), 152–62. 
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meinjadi seibab keisulitan meitodologis lainnya adalah bahwa proseis beirkeilanjutan 

peindidikan agama Islam me irupakan gagasan peindidikan peirbankan daripada 

masalah peindidikan, yaitu meinghadirkan situasi sulit dan meimotivasi peiseirta didik 

untuk meireisponsnya seicara kreiatif. 

Ciri khusus mata peilajaran peindidikan agama Islam salah satunya ialah 

tidak hanya meingantarkan peiseirta didik untuk meinguasai beirbagai ajaran Islam, 

teitapi yang teirpeinting ialah bagaimana peiseirta didik dapat meingamalkan ajaran-

ajaran agama itu seitiap hari, hal ini seibagaimana dikutip dalam Muhaimin, bahwa: 

Tujuan peindidikan Islam meimang bukan seikeidar diarahkan untuk 

meingeimbangkan manusia yang beiriman dan beirtakwa, teitapi juga 

bagaimana beirusaha meingeimbangkan manusia untuk meinjadi imam atau 

peimimpin bagi orang yang beiriman dan beirtaqwa, untuk meimeinuhi standar 

yang ideial ini, peirlu peingeimbangan peindidikan agama Islam yang 

beirorieintasi pada tujuan, objeik didik seirta meitodologi peingajaran yang 

digunakan.39 

Seimeintara itu Abdul Majid dan Dian Andayani meingeimukakan bahwa 

mateiri peindidikan agama Islam adalah beirdasarkan rumusan dari pokok ajaran 

Islam yang meiliputi akidah (keiimanan), syariah (keiIslaman) dan akhlak (budi 

peikeirti). Keitiga klasifikasi ilmu agama diatas seilanjutnya dileingkapi deingan 

peimbahasan dasar hukum Islam yaitu Alquran dan Hadis seirta seijarah Islam.40  

Adapun ruang lingkup peilajaran Peindidikan Agama Islam di Seikolah 

Meineingah Atas beirfokus pada aspeik: Alquran/Hadis, Keiimanan, Syariah, Akhlak, 

dan Seijarah Islam (Tarikh). 

                                                             
39 Hakim Furqon, ‘Konsep Pendidikan Islam Studi Pemikiran Muhaimin’ (UIN Raden Intan 

Lampung, 2022). 
40 Yunus Yunus and Arhanuddin Salim, ‘Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum 

Pembelajaran PAI Di SMA’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 9.2 (2018), 181–94. 
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Mohammad Fahri dan Ahmad Zainuri dalam bukunya “Modeirasi Beiragama 

di Indoneisia” meinyampaikan bahwa:  

Islam meingklasifikasikan modeirat meinjadi 4 yaitu: modeirat dalam 

beiribadah, modeirat dalam tasyri’ (peimbeintukan syari’at), modeirat dalam 

akidah, dan modeirat dalam budi peikeirti. Apabila timbul seibuah keirusakan 

seibagai eifeik peimahaman teirhadap modeirasi beiragama maka itu bukan 

modeirasi tapi itulah keirusakan yang harus dihindari.41  

Seikolah seibagai basis peindidikan dasar dan meineingah meinjadi titik awal 

peinyeimaian keiagamaan peiseirta didik dari beirbagai aliran, baik yang konseirvatif, 

eiksklusif, radikal, modeirat, inklusif, pluralis dan bahkan libe iral. Deingan deimikian 

seikolah meinjadi sarana yang eifeiktif dalam meimbangun peingeitahuan, keisadaran, 

sikap, dan peirilaku keiagamaan, seihingga konstruksinya mudah dileikatkan pada 

peimahaman keiagamaan yang beirkeimbang. Pandangan ini meinjadi peinting dalam 

peingeimbangan kurikulum PAI di seikolah. 

Kurikulum PAI meirupakan seipeirangkat reincana dan peingaturan meingeinai 

tujuan, isi, bahan, seirta peimbeilajaran yang digunakan seibagai peidoman 

peinyeileinggaraan keigiatan peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peindidikan. 

Prinsip  peingeilolaan  dan  peingeimbangan kurikulum di seikolah meingacu 

pada kurikulum dasar  yang  teilah  di  teitapkan  oleih  peimeirintah seibagai    acuan    

keigiatan    peimbeilajaran    dan peincapaian    hasil    yang    teilah    diteitapkan. 

Keigiatan peimbeilajaran harus mampu meinginteigrasikan  peinguassaaan  teiori,  

prakteik dan   peimbiasaan   akhlakul   karimah   meilalui keiteiladanan.  Arah  

peingeimbangan  kurikulum dilakukan  seicara  beirkeisinambungan,  teirpadu, beirpusat  

                                                             
41 Mohamad Fahri and Ahmad Zainuri, ‘Moderasi Beragama Di Indonesia’, Intizar, 25.2 

(2019), 95–100. 
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pada  poteinsi  peiseirta  didik,  tanggap teirhadap peirkeimbangan ilmu dan seisuai 

deingan keibutuhan    masyarakat.     

Seiiring  deingan  arah  peingeimbangan  kurikulum teirseibut dalam 

peingeimbangan kurikulum peirlu meimpeirhatikan    prinsip-prinsip    fleiksibilitas, 

beirorieintasi    pada    tujuan,    eifeiktifitas    dan eifeisieinsi dan kontinuitas. Fleiksibilitas 

meinitikbeiratkan   pada   peingeimbangan   mateiri dan  meitodologi  yang  digunakan  

dalam  proseis peimbeilajaran.   Hal   yang   harus   dipeirhatikan adalah  bagaimana  

meindapatkan  pilihan  yang teipat  agar teirjadi  komunikasi  yang  baik  antara guru 

dan peiseirta didik, seihingga mateiri yang dibeirikan beinar   beinar  dapat  ditangkap  

dan  dipahami. Ole ih   seibab   itu,   guru   harus   meimpeirhatikan keibeiradaan    peiseirta 

didik    dari    seigi    keiceirdasan,  keimampuan    dan    peingeitahuan    yang    teilah 

dikuasainya, keimudian meimbuat pilihan bahan beilajar  dan  meitodei-meitodei  

peimbeijalaran  yang teipat dan seisuai. Salah satunya deingan meitodei inteirnalisasi     

meilalui     tatap     muka     dalam peimbeilajarn,    tutorial,    seiminar    dan    yang 

seimisalnya. Eivaluasinya dilakukan meilalui screieining wawasan   keiIslaman   seicara 

lisan    dan    teirtulis    yang beirorieintasi  pada  tujuan,  peimilihan  keigiatan-keigiatan  

dan  peingalaman  beilajar  didasarkan pada   ilmu   peingeitahuan   dan   

peingeimbangan masyarakat.     Oleih     Kareina     itu,     seibeilum meineintukan waktu 

dan bahan peilajaran teirleibih dahulu  diteitapkan  tujuan  yang  harus  dicapai oleih   

peiseirta didik   dalam   meimpeilajari   suatu   mata peilajaran.   

E ifeiktifitas   dan   eifisieinsi,   struktur kurikulum meirupakan peileingkap dari 

peindidikan  agama  Islam  yang  dipeiroleih  peiseirta didik pada  leimbaga  peindidikan  

formal  atau  seikolah umum.   Seihingga   meimeirlukan   keiteirampilan teirseindiri   
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dalam   peingor-ganisasiannya   agar waktu yang teirseidia dapat dimanfaatkan seicara 

eifeiktif  dan  eifisiein  tanpa  meingurangi  capaian tujuan yang diharapkan. 

Kontinuitas, kurikulum dikeimbangkan   deingan   peindeikatan   hubngan hirarki  

fungsional  yang  meinghubungkan  antar jeinjang    dan    tingkatan.    Oleih    seibab    

itu, peireincanaan  keigiatan  beilajar  meingajar  harus dibuat  seicara  optimal  dan  

sisteimatis,  seihingga keimungkinan   teirjadinya   proseis   peiningkatan, peirluasan     

seirta     peingalaman     yang     teirus beirkeimbang  dari  suatu  pokok  bahasan  mata 

peilajaran.  

Peilaksanaan   modeirasi   beiragama   harus diteirapkan   di   lingkungan   

peindidikan   dalam peimbeintukan  sikap  modeirat  dalam  beiragama bagi    peiseirta    

didik.    Untuk    itu    peirlunya peingeimbangan   kurikulum   PAI   di   seikolah yang 

meingajarkan modeirasi Islam untuk meinghadirkan    geirakan    Islam    modeirat    di 

kalangan  peiseirta  didik  yang  meingeimbangkan ajaran: 1) untuk    meimbangun    

keirukunan (toleiransi)  di  antara  keilompok-keilompok  yang beirbeida,  baik  di  luar  

Islam  maupun  di  dalam Islam itu seindiri; 2) meineibarkan peirdamaian di 

lingkungan    sosialnya; 3) meingeideipankan dialog antar agama dan 4) meinanamkan 

sikap keiteirbukaan deingan  fihak  luar dan 5)  meinolak ujaran keibeincian (hoax)  baik 

didalam dan  luar seikolah.  

Modeirasi  Islam  meirupakan  peimahaman Islam   modeirat,   deingan   gagasan   

meineintang seigala  beintuk  keikeirasan,  meilawan  fanatismei, eikstrimismei, meinolak 

intimidasi, teirorismei dan ujatan keibeincian. Modeirasi Islam adalah Islam yang    

toleiran,    damai    dan    santun,    tidak meingheindaki   teirjadinya   konflik   seirta   

tidak meimaksakan keiheindak Modeirasi Islam akan meineimpatkan Islam seibagai 
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solusi teirhadap masalah-masalah sosial keimanusiaan  meinurut  ruang  dan  waktu.  

Islam harus   dapat   meinjawab   beirbagai   tantangan modeirnitas   yang   seimakin   

kompleik,   namun teitap  beirpeigang  keipoada  tradisi  masa  lalu  dan bias meineirima 

nilai-nilai baru yang leibih baik. Dalam peindidikan modeirasi Islam, peiseirta didik 

tidak   dipeirkeinankan   meingikuti   jalan   orang-orang yang beirleibih-leibihan. Teitapi 

dipeirintahkan  untuk  meingikuti  jalan  modeirat yang  lurus  dan  tidak  meinyimpang  

seisuai  jalan yang  diteimpuh  oleih  para  Nabi   Muhammad Shallallahu alaihi 

wasallam  dan  sahabatnya  bukan  jalan  orang-orang yang dimurkai oleih Allah 

dan bukan pula jalan orang-orang yang beirada dalam keiseisatan.  Peindidikan agama 

Islam meingajarkan  nilai-nilai toleiransi,  meinghormati para     peinganut     agama     

lain     dan     saling meinghormati dalam keihidupan masyarakat. Hal ini 

meinunjukkan beitapa peintingnya peindidikan modeirasi beiragama bagi peiseirta    

dalam keihidupan seihari-hari.  

d. Pendidikan Moderasi Beragama Sebagai Upaya Membangung Budaya 

Damai di Sekolah 

Peindidikan modeirasi beiragama teirdiri dari kata peindidikan dan modeirasi 

beiragama. Peindidikan dalam hal ini tidak hanya dipahami seibagai peirsiapan keirja 

deingan meimbeikali peiseirta didik meimiliki keiteirampilan yang peinting dan beirguna 

untuk keibeirhasilan meireika dalam eikonomi pasar global. Akan teitapi peindidikan 

dipahami leibih dari itu, yakni seibagai proseis peimeiliharaan dan peingeimbangan 

geineirasi peineirus bangsa untuk meinanamkan nilai keibeirsamaan seibagai bangsa, 

tanpa meimbeidakan keilas sosial, ras, suku, agama, adat istiadat, dan lain seibagainya. 
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Seidangkan modeirasi beiragama beirarti cara pandang, sikap, dan peirilaku seilalu 

meingambil jalan teingah, tidak eikstreim kanan dan kiri dalam beiragama. Deingan 

deimikian peindidikan modeirasi beiragama beirarti proseis peingeimbangan geineirasi 

peineirus bangsa dalam meimahami, meinghayati, dan meingamalkan sikap modeirat 

dalam beiragama untuk meiwujudkan masyarakat yang rukun dan harmonis. 

Modeirasi beiragama meimiliki beibeirapa indikator yang dapat digunakan 

untuk meimpeirjeilas peineilitian. Pada umumnya, indikator yang digunakan dalam 

beibeirapa peineilitian adalah komitmein keibangsaan, toleiransi, anti keikeirasan, dan 

akomodatif teirhadap budaya lokal seibagaimana yang dirumuskan oleih 

Keimeinteirian Agama (Badan Litbang dan Diklat Keimeinteirian Agama 2019). Akan 

teitapi, tidak meinutup indikator lain yang biasanya digunakan dalam peineilitian 

seipeirti sikap tawazun (seiimbang), ‘itidal (lurus dan kokoh), tasamuh (toleiransi), 

musawa (eigaliteir), syura (musyawarah), islah (peimbaruan), aulawiyah 

(meingutamakan prioritas), dan tathawwur wa ibtikar (dinamis). Indikator-indikator 

teirseibut dipahami seibagai saling meileingkapi satu deingan lainnya seihingga seicara 

keiseiluruhan digunakan dalam peineilitian ini. 

Seikolah meinjadi teimpat yang strateigis untuk meingimpleime intasikan 

peindidikan modeirasi beiragama. Seikolah yang meingajarkan hubungan baik 

antarkeilompok yang beirbeida dapat meingikis seigreigasi agama, eitnis atau ras yang 

teirjadi di masyarakat.42 Seikolah dapat meingajarkan modeirasi beiragama, misalnya 

meilalui peilajaran peindidikan keiwarganeigaraan, peindidikan agama, dan seijarah 

                                                             
42 Hasan Albana, ‘Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama Di Sekolah Menengah 

Atas’, Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi), 9.1 (2023), 49–64. 
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yang meimuat mateiri yang dapat meinumbuhkan sikap nasionalismei, keisadaran 

akan hak dan keiwajiban, deimokrasi, dan modeirasi dalam keihidupan beiragama. 

Seikolah meimiliki tugas sosial dan peidagogis untuk meimpeirsiapkan peiseirta didik 

dalam beirinteiraksi deingan keilompok yang me imiliki peirbeidaan budaya dan agama 

seicara baik. Teirdapat beirbagai strateigi yang dapat dilakukan seikolah untuk 

meinanamkan modeirasi beiragama keipada peiseirta didik. Seikolah dapat 

meinanamkan modeirasi beiragama keipada peiseirta didik meilalui guru yang beirpeiran 

seibagai rolei modeil, proseis peimbeilajaran kritis dan meinarik, dan peimbinaan yang 

dilakukan keipada para peiseirta didik. Seilain itu, seicara keileimbagaan seikolah juga 

dapat meilakukan peirumusan visi dan misi yang meinginseirsi nilai-nilai modeirasi 

beiragama, meingoptimalkan habituasi dan budaya seikolah seibagai strateigi 

inteirnalisasi modeirasi beiragama, dan meingeimbangkan program peinguatan 

modeirasi beiragama.  

Seikolah juga dapat meilakukannya dalam proseis peimbeilajaran, 

meimbiasakan peiseirta didik untuk saling meinghargai, dan guru yang meimbeirikan 

teiladan. Meilalui peindidikan modeirasi beiragama di seikolah maka akan teircipta 

budaya damai yang meinjadikan lingkungan seikolah seimakin seijuk dan jauh dari 

konflik. 

Weibsteir Dictionary meindeifinisikan budaya (culturei) seibagai “the i 

deiveilopmeint, improveimeint, and reifineimeint of thei mind, eimotion, inteireist, 

manneirs, tasteis, as weill as thei art, ideias, customs and skill of givein peioplei in 
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givein peiriodei”43 yang beirarti peingeimbangan, peirbaikan, dan peinyeimpurnaan 

pikiran, eimosi, minat, sikap, peingeicap seirta seini, idei–idei, adat istiadat dan 

keiteirampilan orang yang di beirikan dalam beibeirapa peiriodei.  

Dari peingeirtian diatas dapat dipahami bahwa budaya meirupakan inti 

ideintitas jati diri masyarakat baik seibagai individu maupun keilompok. Deingan 

kata lain culturei meirupakan eileimeint fundameintal dalam peimbeintukan ideintitas 

disamping eileimein lain seipeirti keiluarga, dan peindidikan, wilayah dan seibagainya. 

Dalam wacana agama budaya seiring diseitarakan deingan istilah al-adah 

atau al-urf. Al-adah seicara eitimologis beirarti suatu yang dikeinal dan teirjadi seicara 

beirulang-ulang. Kata Al-Ma’ruf diartikan seibagai “seisuatu yang baik” seibab 

seisuatu yang teirjadi seicara beirulang-ulang itu pada biasanya adalah seisuatu yang 

meinjadi keibutuhan masyarakat. Al-urf beirarti suatu yang dianggap atau diyakini 

seibagai keibaikan. Seisuatu yang diyakini seibagai keibaikan dilakukan seicara 

beirulang-ulang.44 Deingan deimikian teirdapat hubungan arti antara al-adah dan al-

urf, yaitu seisuatu yang dikeinal dan teirjadi seicara beirulang-ulang, seihingga 

diyakini seibagai keibeinaran dan keibaikan.45 

Koeintjaraningrat meinyatakan bahwa budaya adalah seigala daya upaya 

seirta tindakan dan seiluruh sisteim gagasan, rasa seirta karya yang dihasilkan 

manusia dalam keihidupan beirmasyarakat yang dijadikan miliknya beilajar.46 

                                                             
43 Noah Webster, A Common-School Dictionary of the English Language (BoD–Books on 

Demand, 2022). 
44Marhawati Dongoran, ‘Pelaksanaan Tradisi Endeng-Endeng Pada Acara Walimatul’Urs 

Di Kabupaten Padang Lawas Utara Perspektif Maqashid Syari’ah’ (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2022). 
45Imam Nakha’i, ‘Relasi Teks Keilmuan Pesantren Dan Budaya Damai’, EDUKASI: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 2006. 
46 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan: Proses Realisasi Manusia (Dengan 

Revisi) (Yrama Widya, 2017). 
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Budaya adalah keigiatan inteileiktual, keimampuan meinginteirpreitasi, yang bisa 

beirbeintuk artistik, arteifak-arteifak yang dihasilkan dari keigiatan manusia seirta cita 

rasa untuk meimbeidakan yang bagus dan yang buruk. 

Meingeinai damai (peirdamaian) kita meinjumpai konseip “Ireinei” yang 

meimiliki arti rukun (harmoni), adil dan juga beirarti tidak adanya keikeirasan 

pisik. Seijeinis deingan itu istilah Arab Salam dan bahasa Ibrani Shalom, 

meingungkapkan tidak hanya tidak adanya peirang teitapi juga beirarti keihidupan 

yang baik (weillbeiing), meinye iluruh (wholeineiss), rukun deingan diri seindiri, antar 

individu dan di dalam masyarakat dan antar bangsa. Salam dan Shalom juga 

beirmakna cinta (lovei) keiseihatan yang peinuh (full heialth), keiseijahteiraan 

(prospeirity), peimeirataan keibutuhan (reidistribution of good), dan reikonsiliasi. 

Istilah Sanseikeirta “Shanti”, peingeirtianya meirujuk bukan hanya dalam arti 

spiritual, teitapi juga beirarti keidamaian pikiran, keidamaian di bumi, keidamaian 

di keidalaman lautan, keidamaian di luar angkasa, yang deingan deimikian konse ip 

shanty adalah beirmakna keidamaian seimeista. Istilah cina “ping” beirari rukun, 

meingupayakan keisatuan dalam keiragaman, seijajar deingan istilah Kuno Cina 

meingeinai inteigrasi dua hal yang tampaknya saling beirteintangan seibagaimana 

ditunjukkan dalam konseip Yin dan Yang.47 

Kata damai dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia diartikan seibagai suatu 

keiadaan yang tidak beirmusuhan, tidak ada peirang, tidak ada peirseilisihan, beirbaik 

keimbali, adanya suasana teintram. Bahwa kata damai meinyangkut beirbagai aspeik 

keihidupan, misalnya: dalam keiluarga, masyarakat, beirbangsa dan beirneigara. 

                                                             
47Turner Bryan S, ‘Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern’ (Pustaka Pelajar, 2012). 
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Seidangkan kata peirdamaian adalah meirupakan beintuk kata beinda yang beirasal 

dari kata dasar “damai” ditambah deingan awalan “peir” dan akhiran “an”. Dalam 

peinambahan imbuhan ini, kata peirdamaian meinjadi suatu kata yang di dalamnya 

teirdapat unsur keiseinjangan untuk beirbuat dan meilakukan seisuatu, yakni 

meimbuat supaya damai, tidak beirseiteiru atau beirmusuhan, dan lain-lain. 

Seilain itu ada yang meingartikan bahwa Peirdamaian adalah keiadaan yang 

teirbeibas dari hal-hal neigatif. Keiadaan positif adalah seisuatu yang kita 

keiheindaki dan yang kita inginkan, seidangkan keiadaan neigatif adalah seigala hal 

yang tidak kita keiheindaki.   

Pada beibeirapa tahun yang lalu, para peikeirja peirdamaian meineintang cara 

pandang konveinsional meingeinai damai dan meinyatakan bahwa damai tidak 

seiseideirhana seibagai beirkurangnya peirang atau non keikeirasan; damai beirarti 

peimbeirantasan teirhadap seiluruh aspeik keitidakadilan. Ada konseinsus bahwa kita 

meimbutuhkan pandangan yang kompreiheinsif meingeinai damai jika kita ingin 

beiranjak meinuju budaya damai yang seisungguhnya.48 

Budaya damai (culturei of peiacei) dipahami bukan seibagai suatu kondisi 

yang ada beigitu saja seibagai suatu peimbeirian dan harus diteirima oleih manusia. 

Deiklarasi PBB49 meinyatakan bahwa budaya damai adalah seipeirangkat nilai, 

sikap, tradisi, cara-cara beirpeirilaku, dan jalan hidup yang meireifleiksikan dan 

meinginspirasi seibagai beirikut. Peirtama, reispeik teirhadap hidup dan hak asasi 

                                                             
48Muhammad Mukhsin Jamil, ‘Tradisi Ikhtilaf Dan Budaya Damai Di Pesantren’, 

Semarang: Litbang, 2012. 
49Ainul Fiqroh and Abidatul Muizzu AlMurtadlo, ‘Upaya Pencegahan Tindak Kekerasan 

Menggunakan Peace Education Di Pondok Pesantren’, in International Seminar On Islamic 

Education & Peace, 2022, II, 387–95. 



67 
 

 
 

manusia. Keidua, peinolakan teirhadap seigala keikeirasan dalam seigala beintuknya 

dan komitmein untuk itu. Keitiga, meinceigah konflik keikeirasan deingan 

meimeicahkan akar peinyeibab meilalui dialog dan neigosiasi. 

Damai tidak saja meinyangkut keiadaan lahir meilainkan juga batin. 

Keidamaian Thei Oxford Leiarneir’s Dictinonary diartikan seibagai keiadaan yang 

teirbeibas dari peirang (war), keikacauan (disordeir), peirteingkaran (quarreiling), 

keikeirasan (violeincei), keikhawatiran (worry). Meinurut Albeirt Eiinstain damai bukan 

hanya seikeidar keitiadaan peirang, teitapi adanya keiadilan, hukum dan keiteirtiban, 

peindeik kata adanya peimeirintahan.50 

Peirnyataan di atas dapat teirlihat bahwa damai itu tidak hanya seicara lahir 

tapi juga batin, batin meirupakan hal yang abstrak dan hanya bisa dirasakan, 

oleihnya hal-hal yang beirkaitan deingan peirasaan seisama manusia itu meinjadi 

sangat peinting. Hal itu bisa dibeirikan deingan cara beirsikap satu sama lain, 

meinjaga agar tidak teirjadi keiteirsinggungan, saling meinghargai seisama meiski 

beirbeida dalam hal kultur, agama, ras, seirta suku. Ini sangat peinting kareina kondisi 

hati manusia tidak ada yang tahu, maka meinjaga keidamaian itu harus diupayakan 

deingan meinjaga sikap agar teitap bisa seiimbang dalam hal ini beirsikap modeirat itu 

sangat peinting untuk meimbangun dan meinjaga keidamaian. 

Meingeinai peirdamaian juga dijeilaskan oleih Johan Galtung yang mana 

meimbeirikan dua deifinisi teintang peirdamaian, yaitu Peirdamaian adalah tidak 

adanya/beirkurangnya seigala  jeinis keikeirasan, dan peirdamaian adalah 

                                                             
50Daniyati Toyyibah, ‘Konsep Teologi Perdamaian Perspektif Ahmadiyah Qadian’ 

(Jakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah). 
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transformasi konflik kreiatif non- keikeirasan. 

Untuk keidua deifinisi teirseibut hal-hal beirikut ini beirlaku: 

a. Keirja peirdamaian adalah keirja yang meingurangi  keikeirasan 

deingan cara-cara damai. 

b. Studi peirdamaian adalah studi teintang kondisi-kondisi keirja 

peirdamaian.51 

Peingeirtian yang peirtama beirorieintasi- keikeirasan; peirdamaian seibagai 

neigasinya. Untuk meingeitahui teintang peirdamaian kita harus meingeitahui teintang 

keikeirasaan. Seidanngkan deifinisi keidua beirorieintasi – konflik; peirdamaian adalah 

konteiks bagi konflik – konflik uuntuk disingkap seicara kreiatif dan tanpa 

keikeirasan. 

Peirdamaian meinurut Johan Galtung tidak hanya untuk meingurangi 

keikeirasan (peingobatan) akan teitapi juga ikhtiar untuk meinghindari keikeirasan 

(peinceigahan). Seilanjutnya, Johan Galtung meimbagi konseip peirdamaian meinjadi 

tiga jeinis, yaitu: 1) Konseip Peirdamaian Positif (upaya meingatasi probleim-

probleim yang meinjadi akar peinyeibab teirjadinya konflik); 2) Konseip Peirdamaian 

Neigatif (hanya dilakukan untuk meingheintikan seigala beintuk keikeirasan yang 

timbul dalam seibuah konflik); 3) Konseip Peirdamaian Meinyeiluruh (upaya 

meingkombinasi antara konseip peirdamaian positif deingan neigatif).52 

Jadi, keitika yang beikeirja adalah konseip peirdamaian neigatif maka 

                                                             
51Ruslan Haerani, ‘Tinjauan Yuridis Perjanjian Perdamaian Dalam Penyelesaian Sengketa 

Di Pengadilan Melalui Proses Negosiasi’, Unizar Law Review (ULR), 3.1 (2020). 
52Ahmad Muzakki and Ahdiyat Agus Susila, ‘Menggali Nilai-Nilai Islam Wasathiyah 

Dalam Kitab-Kitab Pesantren Sebagai Modalitas Mewujudkan Perdamaian Dunia’, Humanistika: 

Jurnal KeIslaman, 8.2 (2022), 176–203. 
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konflik itu hanya seileisai pada peirmukannya saja, dan masih teirdapat 

keimungkinan akan munculnya konflik yang keiseikian kalinya. Seidangkan 

konseip peirdamaian positif beirusaha agar konflik itu tidak akan muncul lagi, 

kalaupun teirulang konflik, itu akan mudah meingambil keibijakan dalam 

peirdamaiannya. Kareina damai tidak hanya seibatas tidak adanya/beirkurangya 

keikeirasan, namun suatu keiadaan psikologis bathiniyah, peirasaan aman, 

teintram, teinang, dan tidak gundah yang ada di dalam diri seiseiorang / 

keilompok, maka akan teirceirmin mulai dari fikiranya, diungkapkan dalam 

kata–kata dan sikapnya. 

Jika seilalu beirsinggungan hanya diseibabkan oleih konflik langsung, 

struktural ataupun kultural seibagaimana teiori konflik Johan Galtung, maka 

keidamaian tidak akan teircipta. Teirdapat tiga dimeinsi keikeirasan, yakni deingan 

seigitiga konflik, Galtung meimbagi dimeinsi keikeirasan meinjadi tiga yaitu: 

keikeirasan langsung, seipeirti keikeirasan fisik, keikeirasan tidak langsung, seipeirti 

diskriminasi antara peimeirintah dan masyarakat meilalui peirantara, dan 

keikeirasan kultural, yaitu beintuk keikeirasan yang meileigitimasi keikeirasan 

diseibabkan anggapan bahwa keilompok lain seipeirti suku, ras, dan agama leibih 

reindah. Seilain dimeinsi keikeirasan, teirdapat struktur keikeirasan yang teirdiri dari 

subje ik, dari subje ik yang didorong oleih hal-hal peirsonal, individu meilakukan 

tindakan keikeirasan diseibabkan hilangnya rasa keimanusiaan dan dorongan 

psikologis yang diseibabkan oleih trauma dan seibagainya. Seilain hal peirsonal, 

hal-hal struktural seipeirti agama, politik, eikonomi dan seibagainya juga jadi 

peimicu. Objeik dan tindakan (Oleih kareina itu budaya damai sangat peinting 
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untuk diteirapkan kareina rasa aman baik dari fisik maupun psikis adalah 

keibutuhan manusia untuk bisa meinjalani keihidupan deingan normal.  

Indoneisia adalah neigara yang majeimuk mulai dari suku dan agama. 

Banyak kasus keikeirasan yang diseibabkan oleih eitnis dan agama, seipeirti konflik 

Poso di Sulaweisi Teingah beibeirapa tahun silam yang meinyeibabkan banyak 

korban dan meinyisakan trauma yang dalam, bahkan banyak keiluarga yang 

harus meingungsi kei teimpat lain deimi meincari teimpat tinggal yang aman.  

Konflik yang teirjadi di Poso meinjadi seibuah peilajaran peinting bahwa 

damai itu amatlah mahal, tidak bisa dinilai deingan uang. Maka dari itu budaya 

damai meisti dibangun seidini mungkin. Peindidikan anti keikeirasan dapat 

meilahirkan sikap modeirat yang akan meinjadi cikal-bakal keirukunan hidup 

antar bangsa. Seimua dimulai dari hal keicil teitapi meimbeiri dampak yang sangat 

beisar, yakni meilalui peindidikan. 

Seihingga teipat seikali jika modeirasi beiragama itu diteirapkan seidini 

mungkin, deingan beigitu peiseirta didik akan beilajar saling meinghargai, 

meinghormati dan meilindungi. Utamanya dalam meimbeiri peirlindungan, 

biasanya yang kuat seilalu meinindas yang leimah, hal ini seiring teirjadi di 

seikolah-seikolah, keikeirasan langsung kadang tidak dapat dihindari. 

Hal teirseibut beirmula dari kurangnya keisadaran orang tua juga peindidik 

untuk meingajarkan keipada anaknya sikap meinghargai dan eimpati. Seihingga 

yang muncul adalah antipati dan keikeirasan. Jika ini dibiarkan teirus meineirus 

teirjadi maka dikhawatirkan di masa deipan akan teirjadi konflik yang jauh leibih 
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beisar kareina dipimpin oleih peimimpin yang tidak punya rasa beilas kasih dan 

meinghargai. 

Maka sangat peinting untuk meineirapkan budaya damai di seikolah seijak 

dini seibagai beintuk antisipasi dari adanya keikeirasan yang akan teirjadi. 

Modeirasi tidak seikeidar paham, teitapi tindakan dan sikap yang beirwujud dalam 

aksi nyata. Keidamaian, rasa aman, adalah hasil dari sikap modeirat yang 

teirbangun. Sangat peinting untuk meingamalkan daripada seikeidar teiori beilaka. 

Jangan sampai peiseirta didik hanya paham meingeinai teiori teitapi tidak 

meimpraktikkannya dalam keihidupan seihari-hari.  

Masyarakat Indoneisia seibagai masyarakat yang multibudaya, sikap 

keibeiragamaan yang eikslusif yang hanya meingakui keibeinaran dan keiseilamatan 

seicara seipihak, teintu dapat meinimbulkan geiseikan antar keilompok agama. 

Meinurut Fahrudin, dalam upaya meiwujudkan keiharmonisan hidup 

beirbangsa dan beiragama, maka meimbutuhkan modeirasi beiragama53, yaitu 

sikap beiragama yang seidang atau di teingah-teingah dan tidak beirleibihan. Tidak 

meingklaim diri atau keilompoknya yang paling beinar, tidak meinggunakan 

leigitimasi teiologis yang eikstreim, tidak meinggunakan paksaan apalagi 

keikeirasan, dan neitral dan tidak beirafiliasi deingan keipeintingan politik atau 

keikuatan teirteintu. Sikap modeirasi teirseibut peirlu disosialisasikan, dididikkan, 

ditumbuh-keimbangkan deingan suri teiladan dalam hal ini adalah guru itu 

                                                             
53Ni Made Anggi Arlina Putri, ‘Peran Penting Moderasi Beragama Dalam Menjaga 

Kebinekaan Bangsa Indonesia’, in Prosiding Seminar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, 2021, pp. 

12–18. 
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seindiri. 

Leimbaga peindidikan sangat teipat meinjadi “laboratorium modeirasi 

beiragama”. Seipeirti yang teilah dipahami bahwa bangsa Indoneisia meirupakan 

bangsa yang meimiliki ragam suku dan agama. Indoneisia meimiliki keikhasan 

yang unik, teitapi peinuh deingan tantangan.seikolah seibagai institusi peindidikan 

dapat meinumbuhkan pola pikir modeirasi beiragama deingan kondisi bahwa 

pandangan eiksklusif dan tindakan eikstreimismei keikeirasan dalam jubah agama 

akan meirusak seindi seirta teinun keibangsaan yang majeimuk. 

Di sinilah peintingnya “batu peirtama” modeirasi beiragama dibangun atas 

dasar filosofi univeirsal dalam hubungan sosial keimanusiaan. Leimbaga 

peindidikan meinjadi sarana teipat guna meinyeibarkan seinsitivitas peiseirta didik 

pada ragam peirbeidaan. Meimbuka ruang dialog, guru meimbeirikan peimahaman 

bahwa agama meimbawa risalah cinta bukan beinci dan sisteim di seikolah leiluasa 

pada peirbeidaan teirseibut.Tidak hanya itu, reikomeindasi yang dikeiluarkan risalah 

Jakarta salah satunya beirbunyi peime irintah harus meimimpin geirakan peinguatan 

keibeiragamaan yang modeirat seibagai arus utama, deingan meimpromosikan 

peintingnya keihidupan beiragama seicara modeirat seibagai panduan spiritual dan 

moral. Dalam beibeirapa tahun teirakhir, keiceindeirungan sikap intoleiran kita kian 

meinguat, baik seicara inteirnal umat beiragama maupun seicara eiksteirnal. Kasus 

peirseikusi, peimbakaran rumah ibadah, dan seimua beintuk tindakan keikeirasan 

keirap meinjadi hal lumrah yang dikeideipankan, tawuran antar peilajar meinjadi 

wajah buram bagi institusi peindidikan kita. 
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Riseit Maarif Institutei, Seitara Institutei, dan Wahid Foundation54, 

meinunjukkan bahwa keilompok-keilompok radikal teilah seicara masif 

meilakukan peineitrasi pandangan radikal di kalangan geineirasi muda meilalui 

institusi peindidikan. Keimudian, dipeirkuat beibeirapa surveii yang meinunjukkan 

bahwa peiseirta didik maupun mahapeiseirta didik keiceindeirungan sikap 

intoleiransi dan radikalisme i cukup meingkhawatirkan, guru pun deimikian. 

Geijala intoleiransi dan radikalisme i beirbasis agama akan ceindeirung leibih beisar 

daripada peirsoalan eitnisitas. Keimudian intoleiransi dan radikalismei juga teirjadi 

dalam meidia sosial. 

Ruang seikolah seijatinya meinjadi lahan teirseimainya gagasan 

keibangsaan, meinanamkan nilai-nilai multikulturalismei, meimbawa peisan 

agama deingan leibih damai, dan meineibarkan cinta pada keimanusiaan. Hal itu 

meiwujud dalam kurikulum yang beirorieintasi pada modeirasi beiragama. 

e. Moderasi Beragama dalam Perpektif Kristen 

Seitiap agama juga meimiliki kitab suci seibagai sumbeir ajaran atau 

peidoman untuk hidup dalam kasih dan solidaritas. Agama Kristein meimiliki 

kitab suci yang diseibut deingan alkitab. Umat peircaya meinyeibutnya seibagai 

firman Allah yang diyakini seibagai sumbeir ajaran, peidoman, nasihat, 

bimbingan maupun teiguran bagi umat beiragama untuk hidup beinar seisuai 

deingan keiheindak Tuhan yang diseimbahnya. Seitiap kitab suci teintu 

meingajarkan umat beiragama untuk hidup saling meineirima, hidup dalam 

                                                             
54 Edy Sutrisno, ‘Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan’, Jurnal Bimas 

Islam, 12.2 (2019), 323–48. 
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keiharmonisan, keipeidulian dan keimakmuran deimi untuk keimajuan Indoneisia 

Ajaran teintang hidup dalam kasih (modeirasi beiragama) juga diajarkan 

dalam kitab suci agama Kristein yang teirdapat dalam Roma 14:19 yang 

meinyatakan, “Seibab itu marilah kita meingeijar apa yang meindatangkan damai 

seijahteira dan yang beirguna untuk saling meimbangun”.55 Kitab yang ditulis oleih 

Rasul Paulus dan ditujukan untuk anggota jeimaat di Roma, seilain beirtujuan 

untuk meimpeirsiapkan reincana Paulus yang akan kei Roma, juga meinjeilaskan 

teintang bagaimana manusia diseilamatkan meilalui iman dan bukan peirbuatan 

baik. Namun, seibagai orang peircaya, seiharusnya meinunjukan tanda-tanda 

keirajaan Allah keipada orang lain. Seipeirti keipatuhan teirhadap peimeirintah, 

jangan meinghakimi, jangan meimbeiri batu sandungan, dan yang teirpeinting 

yaitu hidup dalam kasih.  

Damai seijahteira beirasal dari teirjeimahan bahasa Yunani “E iireinei” yang 

dalam bahasa Ibrani diseibut deingan “syalom” artinya suatu keiadaan batin yang 

beibas dari peirasaan gusar dan rasa ngeiri atau sakit. Damai seijahteira artinya 

seirasi, utuh, baik, keiseijahteiraan, atau leibih speisifik beirarti keiteinangan dalam 

hidup. 

Alkitab teilah meingajarkan sikap modeirasi beiragama keipada umat 

Kristein, agar meireika beirsikap baik saat dihadapkan deingan peirbeidaan. Ajaran 

teirseibut teirdapat pada Alkitab, Matius 22:39, yaitu: “Kasihilah seisamamu 

                                                             
55 Jimmi Pindan Pute and Nelsi Parai’, ‘Kontribusi Tokoh Agama Kristen Dalam 

Menanamkan Nilai Moderasi Beragama Berdasarkan Roma 14:19’, KAMASEAN: Jurnal Teologi 

Kristen, 4.1 (2023), 83–98 <https://doi.org/10.34307/kamasean.v4i1.213>. 
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manusia seipeirti dirimu seindiri”. 

Kata seisama dalam ayat ini beirmakna untuk seitiap manusia tanpa 

teirkeicuali. Peineigasan bahwa kasih keipada seisama tidak dapat dipisahkan dari 

kasih keipada Allah, kasih keipada orang lain meinuntun meireika keipada Tuhan.56 

Sutrisno meingeimukakan bahwa dalam tradisi Kristein, modeirasi beiragama 

meinjadi cara pandang untuk meineingahi eikstreimitas tafsir ajaran Kristein yang 

dipahami seibagian umatnya. Salah satu kiat untuk meimpeirkuat modeirasi 

beiragama adalah meilakukan inteiraksi seimaksimal mungkin antara agama yang 

satu deingan agama yang lain, antara aliran yang satu deingan aliran yang lain 

dalam inteirnal umat beiragama.57 Dalam peindidikan agama Kristein Alkitab atau 

firman Tuhan meinjadi sumbeir dalam peindidikan yang beirpusat keipada Kristus. 

Weirneir G. Graeindorf58 beirpeindapat bahwa peindidikan Kristein adalah 

peindidikan yang didasarkan pada kitab suci, dikuasai oleih Roh Kudus, dan 

beirpusatkan Kristus.  

Damai seijahteira didasari deingan kasih. Upaya meinanamkan nilai 

keihidupan dalam kasih sama artinya deingan upaya untuk meindatangkan damai 

seijahteira bagi dunia dan agama. Seitiap agama teintu meingajarkan eitika dan 

moral yang baik, salah satunya adalah eitika peirgaulan. Peirgaulan dalam kasih 

adalah salah satu upaya untuk meinanamkan nilai dan damai seijahteira antar 

umat beiragama. Meiskipun tokoh-tokoh agama beirupaya peinuh untuk 

                                                             
56 Samuel Purdaryanto, Hariyanto Hariyanto, and Deice Miske Poluan, ‘Strategi Misi 

Penginjilan Yesus: Sebuah Studi Eksposisi Matius 9: 35-37’, CHARISTHEO: Jurnal Teologi Dan 

Pendidikan Agama Kristen, 2.2 (2023), 212–25. 
57 Sutrisno. 
58 Werner C Graendorf, Introduction to Biblical Christian Education (Moody Press, 1981). 
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meinanamkan nilai toleiransi antar seisama orang beiragama, namun jika tidak 

diseirtai dan didasari deingan kasih, sama seikali tidak beirarti bagi peinguatan 

modeirasi beiragama. 

Peirbeidaan dalam agama adalah seisuatu yang wajar. Namun, peirbeidaan 

tidak seimeistinya meinjadi alasan konflik seirta meimunculkan peirtikaian dan 

peirsoalan. Teitapi peirbeidaan seiharusnya diteirima meinjadi keiunikan teirseindiri 

dalam beiragama. Seilain itu, agama meimpunyai tujuan yang sama yaitu untuk 

meinjunjung tinggi toleiransi dan keimakmuran seirta damai seijahteira seicara 

beirsama deimi keimajuan Indoneisia yang leibih baik. Oleih kareina itu, peimeiluk 

dan peimuka agama sama-sama beirkeiwajiban peinuh untuk meindatangkan 

sukacita dan damai seijahteira bagi dunia, khususnya bagi Indoneisia deingan 

upaya hidup dalam kasih. 

f. Moderasi Beragama dalam Perspektif Hindu 

Agama Hindu seibagai agama yang univeirsal teintu meimiliki seibuah 

keiyakinan bahwa beiragama tidak harus beirleibih, meilainkan seisuai deingan 

keipeircayaan masingmasing yang didasarkan pada sradha bhakti. Sradha dapat 

diartikan keiyakinan atau keipeircayaan seibagai cikal bakal dari peinguatan 

beiragama, jika umat Hindu tidak meimiliki meimiliki sradha maka akan teirjadi 

keirapuhan akan ajaran agama, untuk itu peinting seikali untuk meinjaga 

keimurnian ajaran agama. Dalam agama Hindu beintuk keiyakinan atau sradha 

ini diseibut panca sradha yaitu lima beintuk keiyakinan/ keipeircayan yaitu peircaya 

keipada brahman; peircaya keipada atman, peircaya keipada karmaphala, peircaya 

keipada punarbhawa, peircaya pada moksa. Bhakti dalam keihidupan seihari-hari 
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seiring kita deingar dan seiring meimakainya seisuai deingan tujuannya. 

Dalam Hindu yang meirupakan agama spiritual, sangat mudah diteimui 

ajaran, sloka-sloka, mantram yang beirhubungan deingan modeirasi beiragama 

dan toleiransi dalam beiragama. Misalnya pada Atharvaveida XII.1.4.5: 

“Janam Bbhrati bahudha vivacasam, Nanadharmanam prthivi 

jathaukasam Sahasram dhara dravinasya mei duham, Dhuruveiva dheinur 

anapas phuranti. (Bumi Peirtiwi yang meimikul beiban, bagaikan seibuah 

keiluarga, seimua orang beirbicara deingan bahasa yg beirbeida-beida dan 

meimeiluk keipeircayaan yg beirbeida, seimoga ia meilimpahkan keikayaan 

keipada kita tumbuh peinghargaan diantara kita).”59 

Seilain Atharvaveida, masih banyak ajaran untuk meinumbuhkeimbangkan 

keihidupan modeirasi beiragama bisa diteimui. Misalnya pada Bhagawatgita, Rg.Veida 

bahkan pada bait kei lima puja mantram Tri Sandya, di samping kita meingeinal Tri 

Hita Karana, ajaran Tat wam Asi maupun Wasudeiwam kutumbhakam. Sloka-sloka 

di dalamnya meinunjukkan bagaimana Hindu sangat modeirat dalam beiragama dan 

meinghargai pluralismei seibagai konskueinsi keihidupan. Beigitu juga meimandang 

pluralitas manusia dalam poteinsi dirinya, deingan meimbeirikan keibeibasan 

meingeikspreisikan Tuhannya. Pluralitas meirupakan bagian dari seibuah keihidupan 

yang patut untuk seinantiasa dihargai dan dijaga, seilayaknya kita beirsikap teirhadap 

diri seindiri (Atharwaweida XII 1.4.5) 

1) Dalam meingeimbangkan sikap modeirasi beiragama, umat Hindu beirupaya 

untuk meimbangun seijumlah keisadaran, antara lain: 

Meimbangun keisadarann untuk meineirima adanya peirbeidaan kareina 

                                                             
59 Ida Bagus Putu Mambal, ‘Hindu, Pluralitas Dan Kerukunan Beragama’, Al-Adyan: 

Jurnal Studi Lintas Agama, 11.1 (2016), 98–116. 
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keibeiragaman ini beirimplikasi pada lahirnya peirbeidaan. Seimakin 

heiteirogein masyarakat, seimakin banyak peirbeidaan. Maka peirlu 

peimbeintukan peimahaman bahwa peirbeidaan meirupakan keiniscayaan 

atau waranugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

2) Meimbangun rasa saling peircaya deingan peimeiluk agama lain, deingan 

saling meingunjungi, saling meingeinal seibagai salah satu kunci 

meimbangun hubungan yang seihat antar peimeiluk Agama. 

3) Leibih meingeideipankan peirsamaan daripada peirbeidaan deingan 

meimbangun komunikasi dan keirukunan antar umat beiragama, seirta 

meingeideipankan aspeik-aspeik peirsamaannya daripada meinggali 

peirbeidaan yang seidah pasti ada. 

4) Meingajarkan modeirasi beiragama. Yaitu cara beiragama yang modeirat, 

tidak eikstrim, yang damai, santun deingan meinghargai adanya suatu 

peirbeidaan. 

5) Dalam dunia digital, saat ini peirlu meimbangun keisadaran umat untuk 

tidak mudah teirhasut deingan adanya informasi meilalui meidia sosial, dan 

seinantiasa bijak dalam meinggunakan sosial. 

Untuk meingaktualisasikan keisadaran dibutuhkan eimpat pilar60 yang 

meindasarinya. Peirtama, Widya atau keiceirdasan, baik keiceirdasan Inteileiktual, sosial, 

maupun spiritual. Seimakin tinggi keiceirdasan seiseiorang, akan seimakin mudah 

dalam meingeilola suatu peirbeidaan. 

                                                             
60I Nengah Wirta Darmayana, S.H,. M.H (Rohaniwan Hindu), Moderasi Beragama dalam 

Perspektif Hindu, https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-

5zwd06, diakses pada 20 Juni 2023 

https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-5zwd06
https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-5zwd06
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Keidua, Maitri atau cinta kasih. Keideiwasaan seiseiorang dalam meingeilola 

peirbeidaan teintunya didasari rasa cinta kasih keipada siapa saja, kareina dalam Hindu 

meingeinal Wasudeiwam Kutumbhakam (kita seimua adalah beirsaudara). Ini 

meimposisikan seimua manusia sama keidudukannya di hadapan Tuhan. Seibab, kita 

beirsumbeir dari satu tangan, yaitu tangan Tuhan. Beigitu pula deingan ajaran Tat 

Wam Asi. 

Keitiga, Ahimsa, yaitu keisadaran untuk tidak meimbunuh atau meinyakiti. 

Dalam meingeimbangkan sikap ini, dibutuhkan keimampuan sikap untuk tidak saling 

meinghina, meireindahkan agama dan keiyakinan orang lain, dan meinganggap agama 

kita paling beinar lalu boleih meilakukan keikeirasan bahkan meimbunuh teirhadap 

orang lain yang tidak seipaham. 

Apabila kita mampu untuk meingeindalikan keimampuan teirseibut, maka akan 

teircipta suasana yang Santhi. Yaitu, keihidupan yang seinantiasa damai, baik 

keidamaian inteirn umat beiragama, antar umat beiragama, dan damai beirsama 

peimeirintah. Apabila seitiap umat beiragama meimiliki eimpat keimampuan teirseibut, 

niscaya keihidupan yang peinuh keidamaian, toleiran dan modeirat akan teircapai. 

C. Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah konseiptual 

teintang bagaiamana teiori saling beirhubungan deingan beirbagai faktor yang teilah 

diideintifikasikan seibagai masalah yang peinting untuk diteiliti. Keirangka peimikiran 

adalah alur pikir yang dijadikan pijakan atau acuan untuk meimpeiroleih gambaran 

yang leibih jeilas teintang arah peineilitian ini. Peineiliti meinggambarkannya dalam 

beintuk keirangka pikir yang dideiskripsikan dan beirupa bagan guna untuk 
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meimudahkan alur peirmasalahan yang diteiliti. Seilanjutnya keirangka pikir dapat 

diilustrasikan seicara praktis dalam bagan beirikut ini. 

Bagan 1.1 Skeima Keirangka Peimikiran 

 

 
 

Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islama dalan Menanamkan Nilai Moderasi 

Beragama Di SMK Bina Potensi Palu 

1. Teori Model Pembelajaran Elaine B. 

Johnson 

2. Teori Moderasi Beragama Abudin Nata  

Indikator Model pembelajaran pendidikan agama Islam 

1. Model pembelajaran kontekstual 

2. Model pembelajaran proyek (project based learning), 

3. Model pembelajaran kelompok (cooperative learning)  
Implementasi model pembelajaan  

1. Menjaga perasaan 

2. Memberi contoh 
3. Kegiatan keagamaan 
4. Kegiatan ekstra kurikuler 

Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Implementasi Model Pembelajaran PAI dalam 

Menanamkan Nilai Moderasi Beragama  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskriptif  

kualitatif yaitu beirusaha untuk meinyajikan fakta-fakta atau keinyataan yang 

seisungguhnya. Jeinis peindeikatan kualitatif teirseibut dipeirgunakan antara lain 

didukung oleih jeinis data yang ada untuk peinyusunan  teisis ini. Data-data yang 

dimaksud beirkisar pada peineilitian teintang modeil peimbeilajaran PAI dalam 

meinanamkan nilai modeirasi beiragama  SMK Bina Poteinsi Palu dan hasil yang 

dicapai dari modeil peimbeilajaran PAI dalam meinanamkan nilai modeirasi 

beiragama  teirseibut ditambah deingan data-data peindukung lainnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirteimpat di SMK Bina Poteinsi Palu, Sulaweisi 

Teingah. Dipilihnya seikolah teirseibut kareina meirupakan seikolah multiagama, yang 

di dalamya tidak hanya Islam saja meilainkan ada beibeirapa agama lain yakni agama 

Kristein dan agama Hindu. Meiski beirbeida keiyakinan, teitapi seikolah ini mampu 

meinjaga keidamaian dan teitap hidup beirdampingan baik antara peiseirta didik, guru, 

maupun warga seikitar. 

C. Kehadiran Peneliti 

Adapun keihadiran peineiliti seibagai instrumeint peineilitian seikaligus 

peingumpul data. Peineiliti meindapat mandat dari Pascasarjana UIN Datokarama 

Palu seibagai teimpat peineiliti meinyeileisaikan studi Strata 2, untuk meilaksanakan 
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peineilitian kualitatif seibagai proseis peirsiapan, seihingga peineilitian akan dikeitahui 

oleih subjeik informan dilokasi peineilitian. Hal 

teirseibut dimaksudkan agar peineiliti dapat beikeirja sama deingan subjeik yang 

meimpunyai kaitan eirat deingan apa yang diteiliti, seihingga hambatan-hambatan yang 

diteimui seilama peineilitian dapat teiratasi. 

D. Data dan Sumber Data 

Aktivitas peineilitian tidak akan teirleipas dari keibeiradaan data yang 

meirupakan bahan baku informasi untuk meimbeirikan gambaran speisifik meingeinai 

objeik peineilitian. Data adalah fakta eimpiris yang dikumpulkan oleih peinulis untuk 

keipeintingan meimeicahkan masalah atau meinjawab peirtanyaan peineilitian. Data 

peineilitian dapat beirasal dari beirbagai sumbeir yang dikumpulkan deingan 

meinggunakan beirbagai teiknik seilama keigiatan peineilitian beirlangsung.61 

Data dan sumbeir data meirupakan faktor peineintu keibeirhasilan suatu 

peineilitian. Tidak dapat dikatakan suatu peineilitian beirsifat ilmiah, bila tidak ada data 

dan sumbeir data yang dapat dipeircaya. Beirkaitan deingan hal itu pada bagian ini 

jeinis datanya dibagi kei dalam kata-kata dan tindakan, sumbeir data teirtulis, foto dan 

statistik.62 Beirdasarkan sumbe irnya, data peineilitian dapat dikeilompokkan dalam dua 

jeinis yaitu, sumbeir primeir dan sumbeir seikundeir. 

1. Sumbeir Primeir 

Sumbeir primeir adalah data-data lapangan yang meinyangkut teintang mode il 

peimbeilajaran PAI beirbasis modeirasi beiragama dalam meimbangun budaya damai 

di SMK Bina Poteinsi Palu. Sumbeir data teirseibut dipeiroleih leiwat peingamatan 

                                                             
61 Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (CV. Pilar Nusantara, 2019). 
62 Farida Nugrahani, ‘Metode Penelitian Kualitatif’, Solo: Cakra Books, 1.1 (2014), 3–4. 
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langsung dilapangan, wawancara meilalui narasumbeir atau informan yang dipilih 

seisuai deingan tujuan peineilitian. Dari data primeir ini, sumbeir datanya adalah Keipala 

Seikolah,  Guru Agama Islam, Hindu, Budha dan Kristein, dan peiseirta didik. 

2. Sumbeir Seikundeir 

Sumbeir seikundeir adalah peingumpulan data meilalui dokumeintasi dan 

catatan yang beirkaitan deingan objeik peineilitian, data seikundeir yang dipeiroleih 

adalah beirupa data jumlah peiseirta didik, sarana dan prasarana, dan informasi-

informasi lainnya yang dipandang beirguna seibagai bahan peirtimbangan analisis 

dan inteirpreitasi data primeir. 

Data seikundeir meirupakan data primeir yang teilah diolah leibih lanjut dan 

disajikan baik oleih peingumpul data primeir atau oleih pihak lain, misalnya dalam 

beintuk tabeil atau diagram. Data seikundeir ini digunakan oleih peineiliti untuk proseis 

leibih lanjut. 

Jadi, data seikundeir adalah jeinis data yang dipeiroleih peinulis seicara tidak 

langsung meilalui peirantara, beirupa bukti, catatan, atau data dokumeinteir yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data ini beirmanfaat seibagai sarana 

peindukung untuk meimahami dan meimpeirjeilas masalah yang akan diteiliti dan  

dapat meingeitahui komponein-komponein situasi lingkungan yang meingeililinginya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian peinggunaan meitodei yang teipat sangat dipeirlukan dalam 

meineintukan teiknik dan alat peingumpul data yang akurat dan reileivan. Dalam 

peinyusunan skripsi ini peinulis meinggunakan teiknik peingumpulan data seibagai 

beirikut: 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi yaitu teirleibih dahulu peinulis meingadakan peingamatan seicara 

ceirmat dan teiliti teintang modeil peimbeilajaran PAI beirbasis modeirasi beiragama 

dalam meimbangun budaya damai di SMK Bina Poteinsi Palu.. Meinurut Husaini 

Usman dan Seitiadi Akbar bahwa: 

Obseirvasi ialah peingamatan dan peincatatan yang sisteimatis teirhadap 

geijala-geijala yang diteiliti. Obseirvasi meinjadi salah satu teiknik 

peingumpulan data apabila seisuai deingan peineilitian, direincanakan dan 

dicatat seicara sisteimatis, seirta dapat dikontrol keiandalan (reiabilitas) dan 

keishahihannya (validitasnya).63 

Ada beibeirapa alasan meingapa peingamatan dimanfaatkan seibeisar-beisarnya 

seipeirti yang dikeimukakan seibagai beirikut : 

a. Teiknik peingamatan ini didasarkan atas peingalaman seicara langsung. 

b. Teiknik peingamatan juga meimungkinkan meilihat dan meingamati seindiri, 

keimudian meincatat peirilaku dan keijadian seibagaimana yang teirjadi pada 

keiadaan yang seibeinarnya. 

c. Peingamatan meimungkinkan peinulis meincatat peiristiwa dalam situasi yang 

beirkaitan deingan peingeitahuan profeisional maupun peingeitahuan yang langsung 

diambil dari data. 

d. Seiring teirjadi ada keiraguan pada peinulis jangan sampai ada data yang 

dijaringnya keiliru atau bias. 

                                                             
63 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, ‘Metodologi Penelitian Sosial.’, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009. 
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e. Teiknik peingamatan meimungkinkan peinulis mampu meimahami situasi-situasi 

yang rumit. 

f. Dalam kasus-kasus teirteintu dimana teiknik komunikasi lainnya tidak 

meimungkinkan, peingamatan dapat meinjadi alasan yang sangat beirmanfaat.64 

Dalam obseirvasi ini, peinulis meinggunakan obseirvasi nonpartisipatif, yakni 

peinulis meingumpulkan data deingan cara meingamati langsung dilokasi meingeinai 

modeil peimbeilajaran PAI beirbasis modeirasi beiragama dalam meimbangun budaya 

damai di SMK Bina Poteinsi Palu, para guru dan peiseirta didik, seirta keigiatan beilajar 

meingajar dikeilas oleih guru PAI dalam meingimpleimeintasikan mateiri-mateiri dan 

modeil peimbeilajaran PAI dalam meinanamkan nilai-nilai modeirasi beiragama seirta 

hasil yang dicapai dari hal teirseibut. 

2. Wawancara/Inteirvieiw 

Teiknik wawancara dilakukan meilalui wawancara meindalam, yaitu suatu 

meikanisme i peingumpulan data yang dilakukan meilalui kontak komunikasi 

inteiraktif dalam beintuk tatap muka antar peinulis dan informan. Wawancara 

meindalam meirupakan teiknik peingumpulan yang eifeiktif dan eifisiein, data teirseibut 

beirbeintuk tanggapan, peindapat, keiyakinan,  dan hasil peimikiran teintang seigala 

seisuatu yang dipeirtanyakan. 

Sasaran peinulis dalam wawancara ini adalah Keipala Seikolah, Wakil Keipala 

Seikolah Bidang Kurikum, Wakil Keipala Seikolah Bidang Keisiswaan, Guru Agama 

                                                             
64Imron Burhan, Nurul Afifah, dan Sri Nirmala Sari, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Insan 

Cendekia Mandiri, 2022). 
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Islam, Guru Agama Hindu, Guru Agama Kristein, guru PKN, seirta peiseirta didik 

SMK Bina Poteinsi Palu. 

Peinulis meiwawancarai Keipala Seikolah untuk meinggali leibih lanjut 

meingeinai peiran keipala seikolah dalam upaya meinanamkan nilai modeirasi 

beiragama, untuk wakil keipala seikolah bidang kurikulum untuk meilihat leibih jauh 

apakah modeirasi beiragama teirmuat dalam kurikulum seikolah, wakil keipala seikolah 

bidang keisiswaan untuk meilihat keigiatan-keigiatan apa saja yang dilakukan beirsama 

peiseirta didik dalam meinanamkan nilai modeirasi beiragama. guru peindidikan agama 

Islam me injadi inti dari peineilitian kareina modeil peimbeilajaran yang disampaikan di 

keilas dan nilai modeirasi beiragama apa saja yang teirmuat dalam RPP, guru agama 

Hindu, guru agama Kristein seirta guru PKN untuk meimbeirikan data-data 

peindukung yang meinjadi peinguat dalam peineilitian, seirta peiseirta didik untuk 

meingeitahui seijauh mana meireika meimahami dan meineirapkan sikap 

modeirat/modeirasi beiragama dalam keihidupan seihari-hari baik dilingkungan 

seikolah, keiluarga dan masyarakat. 

3. Dokumeintasi 

Teiknik dokumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data deingan meineilaah 

dokumein peinting yang meinunjang keileingkapan data. Dalam teiknik peingumpulan 

data ini peinulis meilakukan peineilitian deingan meinghimpun data yang reileivan dari 

seijumlah dokumein reismi atau arsip peineilitian yang dapat meinunjang keileingkapan 

data peineilitian deingan meinghimpun keileingkapan data peineilitian. Dalam teiknik 

dokumeintasi ini, peinulis juga meinggunakan kameira seibagai bukti bahwa peineilitian 

beinar-beinar dilakukan dilokasi yang dimaksud. 
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Adapun jeinis dokumeintasi yaitu buku peilajaran peindidikan agama Islam 

dan peirangkat peimbeilajaran yang meimuat nilai modeirasi beiragama  seirta foto 

wawancara peinulis beirsama deingan narasumbeir yang teirkait di SMK Bina Poteinsi 

Palu. 

F. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul, maka langkah seilanjutnya adalah meinganalisis data. 

Adapun teiknik analisis data yang peinulis gunakan adalah teiknik analisis data 

kualitatif yang beirtujuan untuk meinggambarkan keiadaan/feinomeina yang ada 

dilapangan deingan dipilah-pilah seicara sisteimatis meinurut kateigorinya deingan 

meinggunakan bahasa yang mudah diceirna oleih masyarakat umum, keimudian data-

data teirseibut dianalisis. Peinjeilasan meingeinai analisis data seibagaimana peinjeilasan 

Meinurut Nasution dan Dadang Ahmad: 

Analisis data adalah proseis meinyusun data agar data teirseibut ditafsirkan. 

Meinyusun data beirarti meinggolongkan kei dalam beirbagai pola, teima, atau 

kateigori tafsiran, artinya me imbeirikan makna keipada analisis, meinjeilaskan 

pola atau kateigori, meincari hubungan antara beirbagai konseip.65  

 

 Seijumlah data dan keiteirangan seiteilah beirhasil dikumpulkan, maka langkah 

seilanjutnya adalah  meinganalisis data deingan beibeirapa teiknik. Meitodei yang 

digunakan adalah seibagai beirikut : 

1. Reiduksi Data 

Reiduksi data yaitu meinyeileiksi data-data yang rill dan akan dianalisis seicara 

kualitatif deingan  meimakai data yang disajikan, keimudian data teirseibut dianalisis 

deingan meinggunakan beibeirapa teiknik yang reileivan deingan peimbahasan. Pada 

                                                             
65 Burhan Bungin, ‘Analisis Penelitian Data Kualitatif’, Jakarta: Raja Grafindo, 2009. 
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reiduksi data peinulis meilakukan peimilihan teirhadap seijumlah data yang teilah 

diteitapkan deingan maksud untuk meindapatkan data yang seisuai deingan topik 

kajian proposal teisis. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data, yaitu meinyajikan data yang teilah direiduksi dalam modeil-

modeil teirteintu untuk meinghindari adanya keisalahan peinafsiran teirhadap data 

teirseibut. Peinyajian data ditampilkan seicara kualitatif dalam beintuk kata-kata atau 

kalimat, seihingga meinjadi suatu narasi yang utuh. Dalam hal ini seijumlah data 

dirangkum, keimudian langkah seilanjutnya meinyajikan data keidalam inti 

peimbahasan yang dijabarkan pada hasil peineilitian di lapangan. 

3. Veirifikasi Data 

Veirifikasi data yaitu meinganalisis data dan keiteirangan deingan cara 

meilakukan eivaluasi teirhadap seijumlah data yang beinar-beinar validitas (beirlaku) 

dan reiabilitas (hal yang dapat dipeircaya). Deingan deimikian, maka beintuk analisis 

data ini adalah meimbuktikan keibeinaran data, apakah data yang dipeiroleih beinar 

oteintik (asli) atau meilakukan klarifikasi (peinjeilasan). 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Peingeiceikan keiabsahan data meirupakan konseip peinting yang dipeirbaharui 

dari proseis keishahihan (validasi) dan keiandalan (reiliabilitas) diseisuaikan deingan 

tuntunan peingeitahuan, kriteiria dan paradigma seindiri. Peineitapan keiabsahan data 

sangat dipeirlukan bagi teiknik peimeiriksaan, seihingga peinggunaan teiknik 

peimeiriksaan didasarkan atas seijumlah kriteiria teirteintu, dalam hal ini untuk 

peingeiceikan keiabsahan data, ada eimpat kriteiria yang digunakan yaitu : “beirupa 
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tingkat keipeircayaan (creidibility), keiteiralihan (transfeirability), keiteirgantungan 

(deipeindability) dan keipastian (confirmability).66 Untuk leibih jeilasnya peinulis akan 

meinguraikannya seibagai beirikut : 

1. Tingkat keipeircayaan (creidibility) maksudnya peinulis meinunjukkan 

hasil peineilitian deingan jalan meimbuktikan pada keinyataan yang teilah 

diteiliti. Yaitu deingan cara peinulis meilampirkan dokumein-dokumein 

reismi yang didapatkan dilokasi peineilitian. 

2. Keiteiralihan (transfeirability) maksudnya geineiralisasi suatu peineimuan 

dapat beirlaku atau diteirapkan pada seimua konteiks dalam seimua 

populasi yang sama atas dasar peineimuan yang dipeiroleih pada sampe il 

yang sama dan sampeil yang seicara reipreiseintativei meiwakili populasi. 

Maksudnya peineiliti meilakukan wawancara keipada beibeirapa pihak 

seikolah saja yaitu keipala seikolah, Guru Peindidikan Agama Islam, dan 

beibeirapa peiseirta didik, teitapi hasil wawancara teirseibut dapat meiwakili 

keiseiluruhan informasi yang diiginkan peinulis. 

3. Keiteirgantungan (deipeindability) maksudnya reiliabilitas atau dapat 

diukur, artinya peineilitian yang dilakukan beirulang-ulang teitapi seicara 

eiseinsi hasilnya sama. Artinya peinulis meilakukan peineilitian seicara 

beirulang-ulang teitapi seicara eiseinsi hasilnya sama. Artinya peinulis akan 

meilakukan peineilitian seicara beirulang-ulang untuk meingeiceik 

                                                             
66 Fitria Widiyani Roosinda and others, Metode Penelitian Kualitatif (Zahir Publishing, 

2021). 
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keiabsahan, seihingga informasi yang dibeirikan meimiliki keisamaan 

seisuai deingan kondisi objeiktif dilokasi peineilitian. 

4. Keipastian (confirmability) maksudnya ada keiseipakatan antara subjeik 

yang diteiliti, seihingga data yang dipeiroleih meimang beirsifat mutlak 

(pasti) seirta tidak beirsifat keimungkinan. Maksudnya ialah peinulis 

meilakukan peineilitian seicara langsung, keimudian meingambil data-data 

yang ada di lingkungan SMK Bina Poteinsi Palu  deingan peirseitujuan 

keipala seikolah, deingan bukti adanya tanda tangan maupun cap/steimpe il 

SMK Bina Poteinsi Palu. 

Seilanjutnya untuk meingeiceik keiabsahan data-data yang dipeiroleih maka 

dilakukan meilalui cara triangulasi yaitu teiknik peimeirikasaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuatu yang lain, diluar itu untuk keipeirluan peingeiceikan atau 

seibagai peimbanding teirhadap data itu. 

Norman K. Deinkin meindeifinisikan triangulasi seibagai gabungan atau 

kombinasi beirbagai meitodei yang dipakai untuk meingkaji feinomeina yang saling 

teirkait dari sudut pandang dan peirspeiktif yang beirbeida. Sampai saat ini, konseip 

Deinkin ini dipakai oleih para peineiliti kualitatif di beirbagai bidang. Meinurutnya, 

triangulasi meiliputi eimpat hal, yaitu: (1) triangulasi meitodei, (2) triangulasi antar-

peineiliti (jika peineilitian dilakukan deingan keilompok), (3) triangulasi sumbeir data, 

dan (4) triangulasi teiori. Beirikut peinjeilasannya.  

1. Triangulasi meitodei dilakukan deingan cara meimbandingkan informasi 

atau data deingan cara yang beirbeida. Seibagaimana dikeinal, dalam 

peineilitian kualitatif peineiliti meinggunakan meitodei wawancara, 
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obeirvasi, dan surveii. Untuk meimpeiroleih keibeinaran informasi yang 

handal dan gambaran yang utuh meingeinai informasi teirteintu, peineiliti 

bisa meinggunakan meitodei wawancara beibas dan wawancara 

teirstruktur. Atau, peineiliti meinggunakan wawancara dan obeirvasi atau 

peingamatan untuk meingeiceik keibeinarannya. Seilain itu, peineiliti juga 

bisa meinggunakan informan yang beirbeida untuk meingeiceik keibeinaran 

informasi teirseibut. Meilalui beirbagai peirspeiktif atau pandangan 

diharapkan dipeiroleih hasil yang meindeikati keibeinaran. Kareina itu, 

triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang dipeiroleih 

dari subjeik atau informan peineilitian diragukan keibeinarannya. Deingan 

deimikian, jika data itu sudah jeilas, misalnya beirupa teiks atau 

naskah/transkrip film, noveil dan seijeinisnya, triangulasi tidak peirlu 

dilakukan. Namun deimikian, triangulasi aspeik lainnya teitap dilakukan. 

2. Triangulasi antar-peineiliti dilakukan deingan cara meinggunakan leibih 

dari satu orang dalam peingumpulan dan analisis data. Teiknik ini diakui 

meimpeirkaya khasanah peingeitahuan meingeinai informasi yang digali 

dari subjeik peineilitian. Teitapi peirlu dipeirhatikan bahwa orang yang 

diajak meinggali data itu harus yang teilah meimiliki peingalaman 

peineilitian dan beibas dari konflik keipeintingan agar tidak justru 

meirugikan peineiliti dan meilahirkan bias baru dari triangulasi. 

Triangulasi peinyidik; ialah deingan jalan meimanfaatkan peineiliti atau 

peingamat lainnya untuk keipeirluan peingeiceikan keimbali deirajat 

keipeircayaan data. 
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3. Triangulasi sumbeir data adalah meinggali keibeinaran informai teirteintu 

meilalui beirbagai meitodei dan sumbeir peiroleihan data. Misalnya, seilain 

meilalui wawancara dan obseirvasi, peineiliti bisa meinggunakan obseirvasi 

teirlibat (participant obeirvation), dokumein teirtulis, arsip, dokumein 

seijarah, catatan reismi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 

Teintu masing-masing cara itu akan meinghasilkan bukti atau data yang 

beirbeida, yang seilanjutnya akan meimbeirikan pandangan (insights) yang 

beirbeida pula meingeinai feinomeina yang diteiliti. Beirbagai pandangan itu 

akan meilahirkan keiluasan peingeitahuan untuk meimpeiroleih keibeinaran 

handal. 

4. Teirakhir adalah triangulasi teiori. Hasil akhir peineilitian kualitatif beirupa 

seibuah rumusan informasi atau theisis stateimeint. Informasi teirseibut 

seilanjutnya dibandingkan deingan peirspeiktif teiori yang teileivan untuk 

meinghindari bias individual peineiliti atas teimuan atau keisimpulan yang 

dihasilkan. Seilain itu, triangulasi teiori dapat meiningkatkan keidalaman 

peimahaman asalkan peineiliti mampu meinggali peingeitahuan teioreitik 

seicara meindalam atas hasil analisis data yang teilah dipeiroleih. Diakui 

tahap ini paling sulit seibab peineiliti dituntut meimiliki eixpeirt judgeimeint 

keitika meimbandingkan teimuannya deingan peirspeiktif teirteintu, leibih-

leibih jika peirbandingannya meinunjukkan hasil yang jauh beirbeida.67 

                                                             
67 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), 

Bandung: Rosda Karya, 2020 . 
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Dari eimpat triangulasi di atas, peineiliti meinggunakan triangulasi deingan 

sumbeir dan triangulasi deingan meitodei. Seibab peineiliti meinggunakan meitodei 

wawancara, obeirvasi, dan surveii. Seilain itu, peineiliti juga bisa meinggunakan 

informan yang beirbeida untuk meingeiceik keibeinaran informasi teirseibut. Meilalui 

beirbagai peirspeiktif atau pandangan diharapkan dipeiroleih hasil yang meindeikati 

keibeinaran. Seilain meilalui wawancara dan obseirvasi, peineiliti meinggunakan 

obseirvasi teirlibat (participant obeirvation), dokumein teirtulis, arsif, dokume in 

seijarah, catatan reismi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMK Bina Potensi Palu 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan Bina 

Potensi Palu 

Seikolah Meineingah Keijuruan (SMK) Bina Poteinsi beirnaung di bawah 

Yayasan Peindidikan Bina Poteinsi Warga Indoneisia Pusat Palu Sulaweisi Teingah, 

meimiliki 4 jurusan yaitu Teiknik Keindaraan Ringan Otomotif, Teiknik Bisnis 

Seipeida Motor, Teiknik Komputeir Jaringan dan Keipeirawatan. Kondisi lingkungan 

seikolah kondusif dan strateigis di teingah kota. 

Seikolah Meineingah Keijuruan (SMK) Bina Poteinsi Palu diprakarsai oleih 

Bapak Drs. Adjimin Ponuleilei seilaku Keitua Yayasan Bina Poteinsi Warga Indoneisia 

Pusat Palu. Saat itu beiliau masih aktif meinjabat seibagai Keipala Dinas Peindapatan 

Provinsi Sulaweisi Teingah, pada tahun 2001 teirbitlah Surat Keiputusan Dinas 

Peindidikan dan Peingajaran Provinsi Sulaweisi Teingah Nomor: 858/66.30/PDP 

tanggal 18 Juni 2001 teintang Surat Keiputusan Peindirian Seikolah deingan Jurusan 

Teiknik Meikanik Otomotif. 

Pada awal beirdirinya SMK Bina Poteinsi Palu beirstatus seikolah swasta yang 

beilum meimpunyai geidung seindiri. Untuk meilaksanakan proseis beilajar meingajar 

masih meinumpang pada geidung seikolah MTs SIS Aljufri Tatura Palu yang juga di 

bawah naungan Yayasan Bina Poteinsi Warga Indoneisia Pusat Palu. Untuk 

peilaksanaan ujian akhir masih dilaksanakan atau diseileinggarakan pada STM Neigeiri 

3 Palu yang beiralamat di Jalan Tanjung Santigi Nomor 5 Palu. Tiga 
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(3) tahun keimudian SMK Bina Poteinsi Palu meindapat keipeircayaan dan dukungan 

dari Dinas Peindidikan Kota Palu, untuk meinye ileinggarakan Ujian Nasional seindiri 

diawasi oleih peingawas yang beirasal dari seikolah-seikolah SMK yang ada di kota 

Palu (peingawas silang) sampai seikarang. 

Profil SMK Bina Poteinsi Palu adalah seibagai beirikut. 

1. Nama Seikolah  : SMK Bina Poteinsi Palu 

2. NSS/NPS   : 322186002013/40203613 

3. Status   : Swasta 

4. Alamat  

a. Jalan   : Jl. Darussalam No. 16 Palu 

b. Deisa/Keilurahan : Tatura Utara 

c. Keicamatan  : Palu Seilatan 

d. Kota/Kabupatein : Palu 

5. Badan Peinyeileinggara : Yayasan Bina Poteinsi Warga Indoneisia Pusat Palu 

6. No. Teileipon  : (0451) 424556 

7. E imail   : binapoteinsi1@yahoo.co.id 

Keipala SMK Bina Poteinsi Palu dari tahun 2001 sampai seikarang adalah 

Bapak Marsan, S.Pd., M.Pd deingan Nomor Induk Peigawai (NIP) 

196405251989011005, Nomor SK peingangkatan dari Yayasan Bina Poteinsi Warga 

Indoneisia Pusat Palu: 17/YBPWI-ST/VI/2001 tanggal 26 Juni 2001 SMK Bina 

Poteinsi Palu. 

 

2. Visi dan Misi SMK Bina Potensi Palu 

Visi dan Misi SMK Bina Poteinsi Palu seibagai beirikut. 

mailto:binapotensi1@yahoo.co.id


97 

 

 

 

Visi  

“Meineitapkan keimandirian seikolah untuk meiwujudkan mutu lulusan yang 

beirtaqwa, teirampil, siap beikeirja, mandiri seirta reileivan deingan dunia keirja. 

Misi 

1. Meinyiapkan tamatan yang beirakhlak mulia, beiriman dan beirtakwa untuk 

meimasuki lapangan keirja seirta meingeimbangkan sikap profeisionalismei. 

2. Meinyiapkan tamatan agar mampu meimilih karir, mampu beirkompeiteinsi dan 

mampu meingeimbangkan diri. 

3. Meinyiapakan teinaga keirja tingkat meineingah untuk meingisi keibutuhan dunia 

usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan datang. 

4. Meinyiapkan tamatan agar meinjadi warga yang produktif, aktif dan kreiatif 

dalam meincari, meineimukan dan meingeimbangkan jeinis usaha yang teipat. 

Visi dan Misi SMK Bina Poteinsi Palu diharapkan mampu meinjadi meidia 

peindorong seimangat bagi guru dan peiseirta didik dalam meilakukan proseis beilajar 

meingajar. 

3. Luas Lahan dan Bangunan SMK Bina Potensi Palu 

Luas lahan SMK Bina Poteinsi Palu adalah 3200 m, geidungnya teirdiri dari 

dua lantai, luas bangunannya adalah 486 m teirdiri dari 9 ruang keilas, 1 ruang keipse ik 

seiluas 22,5 m, 1 ruang peirpustakaan seiluas 90 m, 1 ruang lab komputeir seiluas 63 

m, 1 ruang lab KKPI seiluas 63 m, 1 beingkeil otomotif seiluas 160 m, 1 ruang TU 

seiluas 44 m, 1 ruang guru seiluas 63 m, 1 teimpat beiribadah seiluas 100 m, 7 ruang 

teiori seiluas 504 m, 3 ruang prakteik seiluas 480 m, dan 2 buah kantin.  
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4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Secara umum keseluruhan guru dan tenaga kependidikan SMK Bina Potensi 

Palu berjumlah 27 orang dengan rincian dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Data Guru SMK Bina Potensi Palu 

No Nama Guru Jen. Kel Status Pegawai Mata Pelajaran 

PNS HONOR 

1 Refiady, S.Pd L √  Sejarah Indonesia 

2 Irmayani, S.Pd P √  PKN 

3 Fatria, S.Pd P √  Bahasa Inggris 

4 Anita Novianti, 

S.Kep 

P  √ Produktif 

Keperawatan 

5 Niluh Yunita, S.Kep P  √ Produktif 

Keperawatan & 

Pendidikan 

Agama Hindu 

6 Siti Rofika, S.Pd P  √ Pendidikan 

Agama Islam 

7 I Nengah Aris, ST L  √ Produktif TKR 

8 Andrianto L  √ Produktif TKR 

9 Mufidah, S.Pd P  √ Matematika 

10 Faisal, S.Pd L  √ Matematika 

11 Andini Putri, S.Tr, 

Kep 

P  √ Produktif 

Keperawatan 

12 Rahman 

Oktafriansyah, S.A.P 

L  √ Produktif TSM 

13 Irfan L  √ Produktif TSM 

14 Lisman, S.Kom L  √ Produktif TKJ 

15 Muh. Rizki, S.Kom L  √ Produktif TKJ 
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16 Radiatul, S.Pd P  √ Bhs Indonesia 

17 Lulu Septriwana, 

S.Pd 

P  √ BP 

18 Muh. Iqbal, S.Pd L  √ Penjas 

19 Masni, S.Pd P  √ Bhs Inggris 

20 Nur Fatima, SE P  √ Produktif Kreatif 

Kewirausahaan 

21 Artavianus 

Montonggo, S.Th., 

M.Th 

L √  Pendidikan 

Agama Kristen 

Sumber: Data TU SMK Bina Potensi Palu 

 

Guru pendidikan agama Islam di SMK Bina Potensi Palu berjumlah 1 orang 

dan mengajar seluruh kelas dari kelas X sampai kelas XII. Beliau juga menjabat 

sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan di SMK Bina Potensi Palu.  

 

Tabel 2 

Data Tenaga Kependidikan SMK Bina Potensi Palu 

No Nama NIP/NUPTK Jabatan 

1. Marsan, S.Pd.,M.Pd 196405251989011005 Kepala Sekolah 

2. Fanti Reski Rindu, S.Sos 2359758660300003 KTU/Operator 

Sekolah 

3. Norma Intan, S.Pd 6144772673230083 Staf TU 

4. Dewi Amalia, S.Sos 0633775676230012 Bendahara Sekolah 

5. Syawaluddin Ladwan - Staf TU 
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6. Kiesman Laedan, S.Ap 1339760660200003 Security 

Sumber: Data TU SMK Bina Potensi Palu 

 

Tenaga Kependidikan di SMK Bina Potensi Palu berjumlah 6 orang yang 

terdiri dari Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha sekaligus Operator Sekolah, Staf 

Tata Usaha, Bendahara Sekolah dan Security.  

Guru dan tenaga kependidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan, karena pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

hanya akan berjalan efektif jika didukung dengan guru dan tenaga kependidikan 

yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

 

 

5. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik di SMK Bina Potensi Palu berjumlah 192 orang dengan 

perincian agama Islam 179 orang, agama Kristen/Katolik 11 orang, agama Hindu 2 

orang. Daftar peserta didik sebagaimana terlampir dalam tesis ini.  

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 3 

Daftar Sarana dan Prasarana SMK Bina Potensi Palu 

No Nama Peralatan Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Kantor 1 

3 Mushola 1 

4 Ruang Teori 7 
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5 Ruang Praktek (Rps) 3 

6 Ruang Guru 1 

7 Monitor 25 

8 Ups 25 

9 Cpu 25 

10 Sepeda Motor 9 

11 Tempat Tidur Periksa 1 

12 Manekin Full Body Dan Bayi 1 

13 Alat Strerilisator 2 

14 Double Bowl Stand 1 

15 Alat Dan Bahan Periksa Dan Pengobatan 2 

16 Tromol Kasa 1 

17 Timbangan Bayi 1 

18 Tangan Infus 1 

19 Tangan Jahit 1 

20 Kasa Gulung 1 

21 Peralatan Praktik 2 Set 

22 Engine Stand 2 

23 Suspensi dan Kemudi 3 

24 Transmisi 5 

25 Trainer  2 

26 Wc Guru 1 

27 Wc Kepala Sekolah 1 

28 Wc Peserta Didik Perempuan 3 

29 Wc Peserta Didik Laki-Laki 3 

30 Asrama 8 
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31 Ruang Ganti 1 

Sumber: Data TU SMK Bina Potensi Palu 

 

B. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Bina Potensi Palu 

Guru sebagai tenaga pengajar harus mampu menjadi model bagi peserta 

didiknya, akan tetapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 

peserta didik yang semakin berkembang dan beranekaragam, berdampak pada 

kemampuan yang dimiliki oleh guru. Guru harus pandai mengkreasikan model 

pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh dan bosan. Peserta didik akan lebih 

bersemangat apabila di dalam kelas, guru menggunakan model pembelajaran yang 

menarik.  

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan berbagai Model Pembelajaran 

diantaranya model pembelajaran Kelompok, model pembelajaran proyek (project 

based learning), dan kontekstual. Model pembelajaran ini tentunya sangat efektif 

untuk dipakai ketika masuk mata pelajaran yang memuat nilai-nilai moderasi 

beragama. 

 Materi pembelajaran Agama Islam disampaikan khusus untuk peserta didik 

beragama Islam, adapun Agama Kristen dan Hindu, mereka juga menerima materi 

pembelajaran dari guru agama mereka. Guru Agama Islam menggunakan beberapa 

model pembelajaran yakni project based learning, kelompok, dan kontekstual. 

Berikut penjelasan dari guru pendidikan agama Islam. 

“Jadi materi yang saya sampaikan itu khusus untuk peserta didik yang 

beragama Islam. Model pembelajaran yang saya gunakan adalah model 



103 

 

 

 

pembelajaran kontekstual, model pembelajaran proyek dan model 

pembelajaran kelompok.”68 

Guru pendidikan agama Islam menyampaikan materi pembelajaran agama 

Islam khusus untuk peserta didik beragama Islam. Menggunakan model 

pembelajaran seperti kontekstual, kelompok, diskusi dan project based learning. 

Diharapkan peserta didik semakin tumbuh sikap moderatnya agar kedamaian 

senantiasa terjaga baik di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 

Kedamaian tidak tercipta dengan sendirinya, tetapi lewat belajar, pembiasaan, 

contoh, teladan yang membawa suasana damai. Manusia adalah makhluk yang 

memiliki akal dan hati, sehingga untuk membentuk karakter cinta damai harus 

dimulai sejak masih dalam masa pendidikan, karena segala hal yang dilakukan 

bermula dari alam pikir, kemudian menjadi tindakan, tindakan menjadi kebiasaan, 

dan kebiasaan itulah yang menjadi karakter. Maka sudah sewajarnya pendidikan 

damai, tentang nilai moderasi beragama yakni toleransi, hak asasi manusia, serta 

nilai-nilai moderasi beragama lainnya itu dijunjung tinggi. Jika hal tersebut tidak 

ada maka manusia akan bersikap semena-mena. Sebab mereka tidak memahami 

esensi dan makna dari kedamaian itu sendiri. 

Penanaman nilai moderasi beragama melalui pembelajaran pendidikan 

agama Islam menjadi salah satu sarana untuk membentuk karakter peserta didik 

agar lebih bersikap moderat dalam beragama, sebab isu agama adalah hal yang 

sangat sensitif, jika tidak ada toleransi maka akan terjadi gesekan-gesekan yang 

berujung pada konflik. Sebagaimana teori Johan tentang perdamaian, menurut 
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Johan Galtung perdamaian tidak hanya untuk mengurangi kekerasan (pengobatan) 

akan tetapi juga ikhtiar untuk menghindari kekerasan (pencegahan). 

Perdamaian bukan sekedar mengurangi kekerasan tetapi menghindari hal-

hal yang dapat memicu kekerasan yang berujung pada hilang kedamaian. Sikap 

moderat dalam beragama adalah upaya yang sangat tepat untuk menghindari 

kekerasan. Pengamatan penulis di dalam buku materi ajar Pendidikan Agama Islam 

terdapat BAB toleransi yang didalamnya membahas mengenai menghindarkan diri 

dari tindak kekerasan, menunjukkan bahwa materi pembelajaran tersebut mengacu 

pada teori Johan Galtung mengenai perdamaian. Perdamaian merupakan hasil yang 

dicapai, prosesnya meliputi banyak hal yakni nilai-nilai yang terkandung dalam 

moderasi beragama yang telah penulis paparkan di dalam kajian teori pada BAB 2 

di dalam tesis ini.  

1. Model Pembelajaran Kontekstual 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Bina Potensi Palu, bahwa guru 

agama Islam dalam mengajarkan materi pembelajaran tentang nilai-nilai moderasi 

beragama, menggunakan model pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 

adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran kontekstual sebagaimana menurut 

Johnson adalah suatu proses pendidikan yang membantu peserta didik melihat 

makna dalam bahan pelajaran yang merek pelajari dengan cara menghubunkannya 

dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 

pribadinya, sosial, dan budayanya. 
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Materi tentang moderasi beragama terdapat di kelas XI dalam BAB 

Toleransi. Guru pendidikan agama Islam di SMK Bina Potensi Palu menggunakan 

model pembelajaran kontekstual, hal ini sebagaimana dipaparkan dalam wawancara 

berikut. 

“Jadi, materi mengenai moderasi beragama itu terdapat di kelas XI yakni 

toleransi, saling menghargai. Model pembelajaran yang saya gunakan 

adalah model pembelajaran kontekstual, yaitu mengangkat isu terkait 

dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Jadi peserta didik lebih aktif 

untuk mencari masalah-masalah yang terjadi disekitar lingkungannya 

kemudian di diskusikan. Kajiannya tentang masalah-masalah yang terjadi di 

lapangan tentang toleransi.”69 

Materi mengenai moderasi beragama terdapat di kelas XI yaitu toleransi, 

guru agama Islam menggunakan model pembelajaran kontekstual guna mengaitkan 

antara materi pembelajaran dengan isu-isu terkait kehidupan nyata. Jadi peserta 

didik mencari isu-isu terkait toleransi kemudian didiskusikan di kelas. Hal tersebut 

menjadi topik pembahasan yang dapat membuat peserta didik semakin memahami 

konteks kehidupan yang beragam. Tentunya hal ini sebagai bentuk upaya guru 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada 

peserta didik di SMK Bina Potensi Palu.  

Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari 

guru kepada peserta didik, tetapi bagaimana peserta didik mampu memaknai apa 

yang dipelajari itu. Oleh karena itu, model dan strategi pembelajaran lebih utama 

dari sekedar hasil. Dalam hal ini peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, 

apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka 

menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan 

demikian, mereka akan belajar lebih semangat dan penuh kesadaran. Dalam 
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pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memfasilitasi peserta didik dalam 

menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) melalui 

pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru.  

Peserta didik benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang 

dipelajari sebagai hasil rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, peserta didik akan 

lebih produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah 

belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan 

keaktifan peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

2. Model Pembelajaran Proyek (Project Based Learning) 

Secara teoritis pembelajaran berbasis proyek (project based learning) juga 

didukung oleh teori belajar kontruktivistik bersandar pada ide bahwa peserta didik 

membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks pengalamannya sendiri. 

Pendekatan project based learning adalah pendekatan yang mengedepankan 

peserta didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang benar-benar ditemui 

di lapangan. Peserta didik dalam pembelajaran ini berperan menjadi seorang 

profesional yang mencoba memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pada tahun sebelumnya guru pendidikan Agama Islam pernah 

menggunakan model pembelajaran proyek, yaitu memberi tugas kepada peserta 

didiknya untuk melakukan wawancara terkait perbedaan-perbedaan pendapat, hal 

ini tentunya bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik 
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bagaimana saling menghargai perbedaan pendapat satu sama lain, dengan demikian 

tumbuh sikap toleransi diantara peserta didik. Sebagaimana dijelaskan sebagai 

berikut: 

“Pada tahun sebelumnya yakni di tahun 2022 saya pernah menggunakan 

model pembelajaran proyek atau Project Based Learning kepada peserta 

didik. Saya beri tugas proyek ke mereka untuk mengangkat isu toleransi 

kemudian mereka melakukan wawancara tentang perbedaan-perbedaan 

pendapat, kajiannya tentang toleransi dan hak asasi manusia juga 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan”70 

 

Berdasarkan penjelasan guru pendidikan agama Islam di atas dapat 

dipahami bahwa guru pendidikan agama Islam berupaya menanamkan nilai 

moderasi beragama kepada peserta didik dengan berbagai model pembelajaran 

yang tentunya tidak membosankan tetapi menyenangkan. Model pembelajaran ini 

membuat peserta didik semakin aktif dan juga kreatif, sebab mereka diberi tugas 

untuk membuat proyek dan melakukan wawancara tentang perbedaan-perbedaan 

pendapat, hal tersebut dilakukan pada tahun sebelumnya yaitu ditahun 2022.  

Guru pendidikan agama Islam menerapkan model pembelajaran proyek 

yang tentunya sangat cocok dengan materi ajar yakni nilai moderasi beragama 

tentang toleransi. Memberikan tugas proyek kepada peserta didik untuk melakukan 

wawancara tentang perbedaan-perbedaan pendapat, membuat peserta didik menjadi 

lebih profesional untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan yang benar-benar ditemui dilapangan seperti tindak kekerasan, 

peserta didik menjadi lebih tertantang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
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dengan toleransi. Mereka akan lebih berusaha untuk dapat menghindarkan diri dari 

tindakan kekerasan sebab hal tersebut dapat memecah belah persatuan. 

Hasil pengamatan penulis dilapangan setelah melakukan wawancara 

bersama peserta didik menunjukkan sinkronisasi antara keterangan guru pendidikan 

agama Islam dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Peserta didik begitu 

menjaga persatuan sekalipun mereka berbeda dalam agama dan suku. Penanaman 

nilai moderasi beragama benar-benar efektif di sekolah ini.   

3. Model Pembelajaran Kelompok 

Model pembelajaran berikutnya yang digunakan oleh guru pendidikan 

agama Islam adalah model pembelajaran kelompok. Pada dasarnya belajar 

kelompok adalah suatu aktivitas belajar dimana individu dalam hal ini peserta didik 

yang belajar terdapat lebih dari satu orang melalui prinsip kerja sama dalam 

menyelesaikan persoalan di dalam belajar yang merupakan wujud pengembangan 

rasa sosial peserta didik.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kelompok 

yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam di SMK Bina Potensi Palu yaitu 

peserta didik membentuk kelompok 4 sampai 5 orang kemudian masing-masing 

menyusun materi yang akan didiskusikan di kelas, kajiannya adalah toleransi, hak 

asasi, tidak sekedar toleransi dalam beragama, melainkan toleransi terhadap 

perbedaan RAS, suku dan berbagai tindakan-tindakan kekerasan yang dapat 

menimbulkan konflik. 

“Jadi yang mereka diskusikan nantinya adalah materi yang telah mereka 

susun mengenai perbedaan baik RAS, Suku, agama, serta tindakan-tindakan 

kekerasan lainnya yang dapat menimbulkan konflik. Penekanannya adalah 
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toleransi terhadap perbedaan tersebut serta menghargai hak asasi sesama 

manusia.”71 

Guru pendidikan agama Islam memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membentuk kelompok belajar guna mengkaji tema yang berkaitan 

dengan nilai moderasi bergama seperti toleransi, hak asasi, menghindari diri dari 

tindak kekerasan baik secara verbal maupun non verbal, sehingga peserta didik 

benar-benar memahami materi yang disampaikan dan dapat mengaplikasikannya di 

dalam kehidupan bermasyarakat. Model pembelajaran kelompok memiliki tujuan 

utama agar peserta didik dapat bersosialisasi dan bekerjasama, terutama untuk 

kegiatan yang memerlukan pemecahan masalah bersama. 

Pembelajaran terkait moderasi beragama tidak hanya terdapat pada materi 

pelajaran pendidikan agama Islam, tetapi juga terdapat pada mata pelajaran PKN. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru PKN dalam wawancara berikut. 

“Sebenarnya semua materinya ada sangkut pautnya dengan moderasi 

beragama, seperti demokrasi dan hak asasi manusia. Kan kalau hak asasi 

manusia intinya juga masuk disitu yah antar umat beragama. Setiap bab 

yang membahas mengenai hak asasi manusia di dalamya terdapat materi 

mengenai nilai moderasi beragama. Dalam pancasila juga kan ada, misalnya 

sila kedua, yaitu Kemanusiaan yang adil dan beradab. Nah, dalam sila kedua 

ini kan terdapat sikap tolong menolong, dan hal tersebut berbicara 

kemanusiaan yang berarti bukan hanya agama islam yang kita tolong, tetapi 

semua.”72  

Guru PKN sebagaimana menjelaskan dalam wawancaranya bahwa semua 

materi pada pelajaran PKN ada kaitannya dengan nilai moderasi beragama seperti 

demokrasi dan hak asasi manusia. Setiap bab yang membahas mengenai hak asasi 

manusia di dalamnya terdapat materi nilai moderasi beragama, di dalam Pancasila 
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misalnya sila kedua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab, guru PKN 

menyebutkan bahwa sikap tolong menolong dalam hal kemanusiaan bukan hanya 

tertuju pada satu agama melainkan semua agama. 

Selain agama Islam, pembelajaran mengenai moderasi bergama juga ada 

dalam pembelajaran agama Kristen, hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru 

agama Kristen berikut: 

“Jadi dalam ajaran agama Kristen, Moderasi Beragama itu dikenal dengan 

ajaran kasih, yaitu: Kasihilah sesamamu dan kasihilah musuhku, doakan 

yang memusui kita, jika kubalas kejahatan dengan kejahatan maka kau akan 

menjadi musuh, tetapi jika kejahatan kau balas dengan kebaikan supaya 

mereka disadarkan.”73 

 Penjelasan guru agama Kristen di atas menerangkan bahwa ajaran moderasi 

beragama di dalam agama Kristen adalah ajaran Kasih. Mengutip ayat dari Al Kitab 

yang terdapat pada Matius: 39 yang berisi mengenai perintah untuk mengasihi 

sesama sekalipun itu musuh. Seruan tersebut mengindikasikan bahwa ajaran kasih 

dalam ajaran Kristen lebih mengedepankan kedamaian cinta kasih, meskipun 

musuh tetap harus dikasihi.   

C. Implementasi Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Nilai Moderasi Beragama Peserta Didik Di SMK Bina Potensi 

Palu 

Implementasi model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu dilakukan seusia 

dengan kurikulum tertulis dan juga kurikulum tidak tertulis (hidden kurikulum).  
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Implementasi model pembelajaran pendidikan dalam menanamkan nilai 

moderasi beragama dalam kurikulum tertulis diterapkan yakni dengan durasi 

pembelajaran 3 jam pelajaran, dimana pada jam pertama dimulai dengan absen, 

doa, tilawah dan setoran hafalan rutin, pada jam selanjutnya masuk materi 

pembelajaran. Sebagaimana wawancara bersama guru pendidikan agama Islam 

berikut ini: 

“Jam pelajaran PAI itu 3 jam pelajaran. Jam pertama itu kita absen, doa dan 

segala macamnya setelah itu kita tilawah 1 jam pertama, kemudian setoran 

hafalan rutin setiap pertemuan, setelah itu masuk pada materi pembelajaran. 

Nah, untuk model pembelajaran yang menyangkut moderasi beragama itu 

kan di BAB tentang toleransi, biasanya model pembelajaran yang saya 

terapkan adalah model pembelajaran kontekstual, karena hal ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.74  

Guru pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan model 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kontekstual, ada pula model 

pembelajaran lainnya yang telah di jelaskan di atas. Penerapan model pembelajaran 

kontekstual untuk menanamkan nilai moderasi beragama dipandang sangat cocok 

karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sekolah dengan 

peserta didik yang sangat beragam sangat perlu menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama seperti toleransi dan menghargai hak asasi manusia.  

Guru pendidikan agama Islam sendiri menyatakan bahwa penanaman nilai 

moderasi beragama kepada peserta didik di SMK Bina Potensi Palu dilakukan baik 

di kelas maupun di luar kelas. Guru Pendidikan Agama Islam bersama guru mata 

pelajaran lain seperti guru PKN dan guru pendidikan Agama Kristen masing-
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masing di dalam materi pembelajarannya terdapat nilai moderasi beragama yakni 

toleransi, hak asasi manusia. Proses pembelajaran juga terpisah antara agama Islam, 

Kristen dan Hindu ketika masuk jadwal mata pelajaran agama. Khusus untuk mata 

pelajaran Agama ada guru tersendiri yang mengajar.  

Materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang membahas nilai 

moderasi beragama di masing-masing kelas sebagaiamana disampaikan guru 

agama Islam berikut. 

“Dari kelas X sampai kelas XII materi mengenai nilai moderasi beragama 

itu ada di kelas XI yakni toleransi. Penekanan tentang toleransi yang dibahas 

adalah sejarah Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam di surah Yunus ayat 

40 dan ayat 41. Penegasannya yang terkait hal tersebut juga terdapat dalam 

surah al-Kafirun, bagimu agamamu bagiku agamaku. Selain itu, 

pembahasan mengenai toleransi tidak pada agama saja, tetapi yang 

ditekankan juga dipelajaran PAI itu toleransi tentang RAS, perbedaan-

perbedaan yang kadang menimbulkan percekcokan. Jadi penekanannya 

bukan hanya antar agama, tapi misalnya ada suku lain dan suku lain bentrok 

itu penekanannya di materi situ juga tentang itu dengan tindak kekerasan. 

Penegasannya tentang RAS, Suku dan segala macamnya tentang toleransi 

itu dengan larangan tindak kekerasan.”75  

Pembahasan mengenai nilai moderasi beragama dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMK Bina Potensi Palu terdapat di kelas XI yaitu BAB 

tentang toleransi. Penekanan tentang toleransi dibahas dalam sejarah Rasulullah 

yang terdapat pada surah Yunus ayat 40 dan 41. 

نْ لََّّ يؤُْمِنُ بِهٖۗ وَرَبُّكَ اعَْلَمُ  نْ يُّؤْمِنُ بِهٖ وَمِنْهُمْ مَّ كُمْۚ يْ وَلَكُمْ عَمَلُ وَانِْ كَذَّبوُْكَ فقَلُْ ل ِيْ عَمَلِ  ٤٠ ࣖ بِالْمُفْسِدِيْنَ وَمِنْهُمْ مَّ
ا تعَْمَلوُْنَ  مَّ ءٌ م ِ آٰ اعَْمَلُ وَانَاَ۠ برَِيْۤ ـُٔوْنَ مِمَّ  ٤١انَْتمُْ برَِيْۤ

Terjemahnya 

“Di antara mereka ada orang yang beriman padanya (Al-Qur’an), dan di 

antara mereka ada (pula) orang yang tidak beriman padanya. Tuhanmu lebih 
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mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika mereka 

mendustakanmu (Nabi Muhammad), katakanlah, “Bagiku perbuatanku dan 

bagimu perbuatanmu. Kamu berlepas diri dari apa yang aku perbuat dan aku 

pun berlepas diri dari apa yang kamu perbuat.” 

Al-Qur’an Surah Yunus ayat 40 Allah Subhanahu wa Ta’ala menjelaskan 

bahwa setelah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berdakwah, ada 

orang yang beriman kepada al-Qur’an dan mengikutinya serta memperoleh manfaat 

dari risalah yang disampaikan, tapi ada juga yang tidak beriman dan mati dalam 

kekafiran. Ayat 41 Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan penegasan kepada 

rasul-Nya, bahwa jika mereka mendustakanmu, katakanlah bahwa bagiku 

pekerjaanku dan bagi kalian pekerjaan kalian, kalian berlepas diri dari apa yang ku 

kerjakan dan aku berlepas diri terhadap apa yang kalian kerjakan.  

Ayat diatas menjelaskan tentang perlunya menghargai perbedaan dan 

toleransi antara lain tidak mengganggu aktivitas keagamaan orang lain. 

Pembahasan mengenai toleransi tidak hanya pada agama saja, melainkan toleransi 

terhadap perbedaan RAS, suku, perbedaan-perbedaan yang dapat menimbulkan 

perselisihan, serta menghindarkan diri dari tindak kekerasan.  

Budaya kekerasan berfokus pada anggapan bahwa konflik sebagai 

perusak atau penghancur. Konflik dipandang sebagai pergulatan yang baik dan 

jahat, hitam dan putih, kemenangan dan kekalahan, keuntungan dan kerugian. 

Konflik dapat dianggap sebagai penyebab niscaya bagi kekerasan, jika 

keberadaannya dipersepsikan negatif dan diselesaikan dengan cara kompetitif. 

Oleh karena itu perlu diusahakan agar konflik ditangani lebih serius untuk 

menciptakan kedamaian di masyarakat.   
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Pengendalian terhadap perilaku konflik dimasyarakat ada yang 

dilakukan secara ketat tetapi ada pula yang mengembangkan pendekatan 

edukatif. Sebagai contoh, dalam dunia pendidikan terdapat tiga pendekatan 

edukatif yang umum diterapkan untuk mengatasi konflik pelajar, yaitu : 

pendidikan damai yang diintegrasikan dengan kurikulum sekolah, latihan 

penyelesaian konflik secara konstruktif, dan mediasi dan negosiasi oleh teman 

sebaya. Model penyelesaian konflik tersebut efektif, di antaranya dapat 

meningkatkan pengetahuan peserts didik dalam menyelesaikan konflik secara 

konstruktif, lebih bersikap prososial, dan dapat menghindari sebagai korban 

dari tindak kekerasan.  

Guru pendidikan agama Islam juga sering mengadakan diskusi bersama 

peserta didik di luar jam pelajaran pendidikan agama Islam guna untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik memahami materi, dan hal tersebut tidak bersama peserta 

didik yang beragama Islam saja, melainkan bersama peserta didik non muslim. 

“Materi pembelajaran pendidikan di ajarkan di dalam kelas. Tetapi kalau 

misalnya diluar kelas kami sebagai guru biasanya duduk-duduk bersama 

peserta didik, apalagi saya ada beberapa anak perwalianku itu 4 orang kalau 

tidak salah yang beragama Kristen. Khusus kepada peserta didik beragama 

kristen kadang kita itu sharing  tentang agama, saya banyak bertanya kadang 

sama mereka tentang agamanya mereka. Kemudian kalau tentang 

perbedaan-perbedaan antar mereka kadang mereka bilang mereka itu 

berdebat-berdebat di kelas tentang agama (tapi tidak sampai menimbulkan 

percekcokan).”76 

Moderasi beragama tidak sekedar diajarkan di dalam kelas, tetapi juga di 

luar kelas. Guru sering duduk bersama peserta didik untuk berdiskusi santai terkait 

agama untuk mengetahui pemahaman mereka sejauh mana dan sikap toleransi dan 
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menghargai yang sering mereka tonjolkan. Kegiatan-kegiatan untuk menanamkan 

nilai moderasi beragama di luar kelas banyak dilakukan, karena keragaman yang 

ada di sekolah ini. Penanaman nilai moderasi beragama yang dilakukan di luar kelas 

dalam bentuk nasehat, pembiasaan, kegiatan-kegiatan keagamaan. 

Guru tidak sebatas memberikan materi dan tugas dikelas, tetapi guru 

juga harus memberikan contoh teladan mengenai sikap moderat dan damai, 

serta mengawasi perilaku peserta didik. Orangtua juga memiliki peran yang 

sangat penting karena menjadi contoh utama bagi anak di rumah. Orangtua 

yang selalu membentak anak, maka akan membentuk anak menjadi karakter 

yang keras, jika ia tidak mendapatkan perlakuan yang baik di rumahnya maka 

hal itu akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak di sekolah. Bagaimana ia 

bersosialiasi, apakah ia menjadi anak yang ceria atau tertutup dan pendiam 

semua tergantung pola asuh orangtua juga. Sebagaimana wawancara berikut: 

“Peserta didik disini sebagian adalah anak-anak yang broken home, 

sehingga untuk mendekati mereka harus lembut, sebagai guru kami 

berupaya untuk memberikan contoh dan teladan yang baik untuk 

mereka, mendorong mereka untuk bersekolah, jangan sampai mereka 

putus sekolah. Kami juga berusaha menjaga mereka agar tetap 

berhubungan baik dengan teman-temannya di sekolah, karena 

kedamaian di sekolah mesti selalu dijaga. Kami melakukan kunjungan 

ke rumah apabila ada peserta didik yang tidak mau lagi sekolah.”77  

Guru pendidikan agama Islam di atas menjelaskan bahwa ada sebagian 

peserta didik di SMK Bina Potensi Palu yang broken home, sehingga untuk 

mendekati mereka harus dengan lemah lembut, sebab mereka adalah anak-anak 

yang memiliki senstivitas yang tinggi, apabila guru bersikap kasar terhadap 
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peserta didiknya, maka hal tersebut dapat menyebabkan peserta didik 

meninggalkan sekolah dan tidak mau melanjutkan sekolah lagi. Apabila peserta 

didik berhenti sekolah maka guru berusaha untuk mendatangi rumah peserta 

didik tersebut dan mengajaknya untuk kembali bersekolah.  

Meliha hal di atas, maka disini dapat dipahami bahwa selain bersikap 

lemah lembut, guru juga sangatlah penting untuk menjalin komunikasi bersama 

orangtua peserta didik, agar tujuan dari pembelajaran tercapai. Tidak hanya 

nilai peserta didik yang dikomunikasikan, karena selama ini orangtua hanya 

mengukur keberhasilan anak dalam belajar melalui nilai di atas laporan 

pendidikan, mereka lebih mengutamakan IQ untuk menjadi tolah ukur 

keberhasilan. Padahal ada yang jauh lebih pentng dari itu, yakni EQ (emosional 

question/kecerdasan emosional) dan SQ (spiritual question/kecerdasan 

spiritual). 

Kedua hal ini banyak dilupakan oleh orangtua, sehingga banyak anak 

yang cerdas dalam ilmu pengetahuan tetapi bobrok dalam akhlak. Bahkan 

banyak anak yang sulit untuk bersosialisasi di masyarakat karena alasan tidak 

terbiasa dan malu bergaul. Mereka kesulitan membina hubungan baik dengan 

dunia luar karena selalu disibukkan dengan belajar dalam kelas. Hal ini 

menyebabkan mental anak gampang rapuh karena tidak terbentuk sejak kecil.  

Implementasi model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama tidak hanya diterapkan pada kurikulum 

tertulis, tetapi juga diimpelementasikan secara tersirat, dalam hal ini yakni 
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kurikulum tidak tertulis (hidden kurikulum). Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

Kepala SMK Bina Potensi berikut: 

“Impelementasi nilai moderasi beragama itu masuk juga dalam kurikulum 

tidak tertulis, sebab sikap moderat dalam menghadapi keberagaman itu 

dipraktekkan. Masing-masing bisa mengembangkan ajaran agamanya 

sesuai dengan batasan-batasan keagamaannya.”78 

 

Nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu juga 

diimplementasikan dalam praktek keseharian peserta didik. Menurut keterangan 

Kepala Sekolah di atas bahwa sikap moderat itu harus dipraktekkan, tidak selesai 

pada materi pembelajaran di kelas saja. Oleh karena itu SMK Bina Potensi selalu 

menanamkan nilai-nilai moderat dalam diri peserta didik melalui kurikulum tidak 

tertulis (hidden kurikulum), dan hal ini cukup efektif, karena melalui upaya tersebut 

peserta didik tetap dapat hidup berdampingan dengan damai antara agama yang 

berbeda, tetap rukun dalam bingkai moderasi beragama.  Hal senada juga 

disampaikan oleh Waka Kurikulum, sebagaimana wawancara berikut: 

“Alhamdulillah selama saya bertugas mengajar di sekolah ini, kehidupan 

beragama konteksnya peserta didik itu berjalan dengan baik. Karena tidak 

ada saya melihat seperti adanya phobia, diskriminasi atau mengucilkan 

teman-teman yang minoritas. Mereka disini posisinya sama sebagai peserta 

didik. Jadi tidak melihat konteks agamanya dan sebagainya. Bagus sekali 

kehidupan beragamanya, toleransinya sangat tinggi. Kalau secara umum 

bahwa melihat kondisi sekarang, penerapan kurikulum khusus mata 

pelajaran moderasi beragama  tidak secara tertulis, tapi sudah dijabarkan 

secara tersirat oleh guru-guru didalam pembelajarannya.”79 

 

Berdasarkan penjelasan Waka Kurikulum di atas, bahwa kehidupan 

beragama khususnya peserta didik berjalan dengan baik. Hal tersebut dibuktikan 

dengan tidak adanya sikap phobia, yaitu takut secara berlebihan dan tidak wajar 
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baik kaum mayoritas dalam hal ini peserta didik beragama Islam, kepada kaum 

minoritas (kristen dan hindu) begitupun sebaliknya. Selanjutnya Waka Kurikulum 

menuturkan bahwa tidak ada diskriminasi atau pembedaan serta mengucilkan 

terhadap teman-temam minoritas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat toleransi 

beragama dikalangan peserta didik itu sangatlah tinggi. Meskipun implementasi 

nilai moderasi beragama sebagian tidak tertulis dalam kurikulum, akan tetapi pihak 

SMK Bina Potensi Palu benar-benar menerapkan sikap toleransi, menghargai hak 

asasi manusia, dan berbagai nilai moderasi beragama lainnya kepada peserta didik 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu meskipun tidak secara tertulis, 

tetapi secara tersirat nilai-nilai moderasi beragama tersebut diterapkan juga di mata 

pelajaran lain seperti mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yang tentunya 

mata pelajaran ini memuat banyak nilai moderasi beragama, seperti keadilan, 

toleransi, menghargai hak asasi, demokrasi, cinta damai dan lain sebagainya. 

SMK Bina Potensi Palu bukan dikhususkan untuk sekolah agama, tetapi 

sekolah umum yang di dalammya terdapat tiga agama, yakni agama Islam, agama 

Kristen dan agama Hindu. Sekolah ini memiliki keragaman yang luar biasa baik 

dari segi suku, ras, maupun agama. Sebagaimana wawancara bersama Kepala SMK 

Bina Potensi Palu berikut: 

“Keragaman adalah sebuah keniscayaan yang memang harus terjadi. 

Dimanapun keragaman itu ada. Sementara kami mendirikan sekolah ini 

bukan mengkhususkan sebagai sekolah agama, tetapi sekolah umum sehingga 

kami menerima semua agama untuk sekolah disini. Kami juga menyediakan 

gurunya. Jadi ada guru agama Islam, kristen, hindu.”80  
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Berdasarkan penjelasan kepala sekolah diatas, menunjukkan sikap saling 

menghargai dan toleransi terhadap keberagaman yang ada. Dapat dipastikan bahwa 

SMK Bina Potensi Palu merupakan sekolah yang sangat moderat, hal tersebut 

dibuktikan dengan diadakannya guru agama untuk setiap agama yang ada. Selain 

itu sekolah juga didirikan sebagai sekolah umum, bukan sekolah agama sehingga 

sikap moderasi beragama senantiasa tumbuh dengan sejuk. Hal ini juga diperkuat 

dengan pernyataan Wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai berikut. 

“Alhamdulillah selama saya disini kehidupan beragama konteksnya siswa itu 

berjalan dengan baik. Karena tidak kayak phobia, diskriminasi atau mengucilkan 

teman-teman yang minoritas. Mereka disini posisinya sama sebagai siswa. Jadi 

tidak melihat konteks agamanya dan sebagainya. Alhamdulillah bagus sekali 

kehidupan beragamanya.”81  

Pernyataan Waka Kurikulum di atas cukup menguatkan bahwa 

keberagaman yang ada di SMK Bina Potensi Palu tidak menjadikan mereka 

berpecah belah, tidak ada tindakan yang mengucilkan antara pemeluk agama 

mayoritas terhadap pemeluk agama minoritas. Posisi mereka sama-sama 

sebagai peserta didik, sekolah tidak membeda-bedakan baik dari segi perlakuan 

maupun cara bersikap, tidak melihat dari konteks agamanya, sehingga 

kehidupan beragama di SMK Bina Potensi Palu sangat mencerminkan sikap 

moderasi beragama. Maka sangat penting untuk menerapkan budaya damai di 

sekolah sejak dini sebagai bentuk antisipasi dari adanya kekerasan yang akan 

terjadi. Moderasi tidak sekedar paham, tetapi tindakan dan sikap yang berwujud 

dalam aksi nyata. Kedamaian, rasa aman, adalah hasil dari sikap moderat yang 

terbangun. Sangat penting untuk mengamalkan daripada sekedar teori belaka. 

                                                             
81Refiady, Waka Kurikulum SMK Bina Potensi Palu, Wawancara 5 Juni 2023  



120 

 

 

 

Jangan sampai peserta didik hanya paham mengenai teori tetapi tidak 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.  Berikut beberapa bentuk 

penanaman nilai moderasi beragama di luar kelas. 

1. Menjaga Perasaan Agar Tidak Saling Bersinggungan 

Lembaga pendidikan sangat tepat menjadi “laboratorium moderasi 

beragama”. Seperti yang telah dipahami bahwa bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang memiliki ragam suku dan agama. Indonesia memiliki kekhasan 

yang unik, tetapi penuh dengan tantangan. Sekolah sebagai institusi pendidikan 

dapat menumbuhkan pola pikir moderasi beragama dengan kondisi bahwa 

pandangan eksklusif dan tindakan ekstremisme kekerasan dalam jubah agama 

akan merusak sendi serta tenun kebangsaan yang majemuk. 

Sekolah berupaya menjaga kedamaian di SMK dengan memberikan 

pemahaman kepada peserta didik bahwa mereka semua bersaudara. Hal ini 

dituturkan oleh kepala sekolah berikut. 

“Cara menjaga kedamaian di SMK ini adalah kita selalu menyampaikan 

bahwa diantara kita itu bersaudara, diantara kita itu masing-masing punya 

keyakinan sehingga kita tidak bisa mengganggu keyakinan orang lain. 

Masing-masing kan merasa benar dengan agamanya, sehingga ketika kita 

menyalahkan agama yang lain tentu akan menyinggung perasaan, perasaan 

itu yang dijaga, sehingga tidak terganggu oleh pernyataan-pernyataan yang 

lain. Dari sisi gurunya maupun siswa tidak pernah disinggung berkaitan 

dengan agamanya, justru kami memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan agamanya, kristennya ada acara, kayak lalu kan islamnya 

ada kajian agama, maka kristen pun melakukan seperti itu, namun kan 

kristennya jumlahnya terbatas sehingga tidak ada kegiatan khususnya 

kecuali pelajaran agama.”82 
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Berdasarkan keterangan kepala SMK Bina Potensi di atas menunjukkan 

perhatian besar terhadap moderasi beragama. Upaya yang dilakukan sekolah untuk 

menjaga kedamaian di SMK Bina Potensi Palu adalah menjaga perasaan agar tidak 

saling bersinggungan antar agama.  

Pemahaman diberikan kepada peserta didik bahwa meski berbeda dalam 

keyakinan terhadap Tuhan, akan tetapi tetap bersaudara dalam kemanusiaan. Harus 

senantiasa menghormati keyakinan masing-masing agar tidak terjadi perselisihan 

yang berujung kepada hilangnya kedamaian.  

SMK Bina Potensi Palu baik dari segi guru maupun peserta didiknya tidak 

pernah bersinggungan mengenai agama, justru sekolah memberikan kebebasan 

kepada masing-masing pemeluk agama untuk  menjalankan ibadah mereka. Seperti 

muslim misalnya di fasilitasi dengan tempat ibadah musholah, untuk agama kristen 

mereka mendapatkan mata pelajaran agama dan beribadah di hari jumat siang. 

Peserta didik yang beragama Hindu, karena jumlahnya terbatas maka mereka 

beribadah di rumah masing-masing. 

Sekolah  memberikan kesempatan kepada masing-masing agama untuk 

menyebarkan keyakinannya. Peserta didik tidak dipaksa apalagi dikekang 

kebebasannya untuk menjalankan ajaran agamanya. Peserta didik yang beragama 

Islam diberikan ruang dan kesempatan untuk mengadakan kajian keagamaan. 

Begitu pula dengan agama Kristen dan Hindu, mereka diberikan kesempatan yang 

sama, namun karena jumlah mereka minim maka mereka biasanya mengikuti 

perayaan hari besar agama serta beribadah itu diluar sekolah. Sebagaimana dalam 

keterangan Ibu Niluh Yunita Febrianti selaku guru agama Hindu berikut ini: 
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“Jadwal pelajaran agama Hindu itu setiap hari Jum’at, kegiatan 

pembelajarannya diisi dengan ibadah. Untuk peserta didik yang saya ajar itu 

kan tidak banyak, hanya beberapa saja, maka saya juga mengarahkan 

mereka setiap hari minggu datang ke Pura untuk belajar langsung disana.”83 

 

Hal senada juga disampaikan oleh peserta didik beragama Hindu atas nama 

Ketut: 

“Kami setiap hari Jumat beribadah, kemudian guru kami mengarahkan kami 

ketika diluar sekolah yaitu dihari minggu untuk belajar langsung di Pura.”84 

Peserta didik di atas menerangkan bahwa mereka mendapatkan kesempatan 

yang sama dari sekolah untuk beribadah sama seperti agama lainnya. Namun karena 

jumlah mereka tidak banyak maka guru agama mengarahkan kepada mereka untuk 

belajar langsung di Pura.  

Nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu benar-benar 

ditanamkan dengan baik kepada peserta didik dengan cara menghargai perbedaan 

yang ada, menjaga perasaan agar tidak saling bersinggungan, serta keadilan yang 

merata kepada seluruh peserta didik. 

2. Memberikan Contoh 

Kepala sekolah selaku pimpinan menuturkan bahwa upaya yang dilakukan 

dalam mengimplementasikan nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu 

adalah memberikan contoh. Guru tidak sebatas memberikan materi dan tugas 

dikelas, tetapi guru juga harus memberikan contoh teladan mengenai sikap moderat 

dan damai, serta mengawasi perilaku peserta didik. sebagaimana wawancara 

Kepala SMK Bina Potensi Palu berikut: 
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Sikap yang dicontohkan  misalnya kegiatan sehari-hari mulai dari salam itu 

ada dua, yaitu salam dan selamat pagi. Kemudian contoh dari sisi 

berpakaian mereka tidak diwajibkan memakai kerudung (bagi non muslim), 

yang penting pakaiannya itu dibawah lutut, dan itu merupakan satu 

perlakuan yang dapat ditolerir oleh mereka. Tidak ada campur tangan 

berkaitan dengan agamanya, mereka mau menyelenggarakan kegiatan 

silahkan, tinggal guru agamanya mengkoordinir, itu yang sering terjadi. 

Kepala SMK Bina Potensi Palu selaku pimpinan dari sekolah tersebut 

memberikan contoh kepada guru dan peserta didik dimulai dengan kebiasaan 

sehari-hari seperti mengucapkan salam secara Islami “Assalamu’alaikum” dan 

secara umum “Selamat pagi”. Contoh selanjutnya dari sisi berpakaian, peserta didik 

perempuan yang nonmuslim tidak diwajibkan untuk mengenakkan kerudung, yang 

terpenting pakaiannya sopan seperti mengenakkan rok yang menutupi lutut, hal 

tersebut dapat diterima dan di taati oleh peserta didik. Berkaitan dengan kegiatan 

keagamaan dari sekolah memberikan kesempatan seluas-luasnya, tidak ada 

intervensi dari sekolah, semua diserahkan kepada peserta didik dan guru agama 

masing-masing untuk mengkoordinir kegiatan, hal tersebut yang selalu dilakukan 

di SMK Bina Potensi Palu. Hal senada juga sebagaimana disampaikan oleh Waka 

Kurikulum: 

“Sebagai Waka Kurikulum setiap di apel pagi atau upacara kami selalu 

tanamkan dalam diri siswa bahwa nilai-nilai toleransi itu harus 

dipertahankan dan dikedepankan demi kebersamaan. Karena kembali lagi 

bahwa walaupun sekolah ini mayoritas Islam, tetapi bukanlah sekolah 

agama, kita menjaga kemajemukan disini. Kemudian yang kedua ketika ada 

hari-hari besar agama siswa minta kita saling sampaikan ke siswa tolong 

hargai hormati mereka.”85 
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Sebagaimana disampaikan oleh Waka Kurikulum di atas bahwa setiap apel 

pagi atau dalam kegiatan upacara selalu disampaikan kepada peserta didik bahwa 

nilai-nilai toleransi itu harus dipertahankan dan dikedepankan untuk menjaga 

kebersamaan. SMK Bina Potensi Palu memang mayoritas muslim, akan tetapi 

sekolah tersebut bukanlah sekolah agama, sehingga kemajemukan harus senantiasa 

dijaga. Kemudian ketika ada perayaan hari-hari besar agama peserta didik 

senantiasa saling menghormati perayaan hari besar agama masing-masing.  

3. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan di SMK Bina Potensi Palu menjadi salah satu sarana 

untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, seperti kegiatan kajian bulanan, 

kegiatan bakti sosial, perayaan hari besar agama. Kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti Isra’ Mi’raj yang dilaksanakan oleh YBPWI benar-benar memperlihatkan 

nilai moderasi beragama dalam diri peserta didik, hal ini sebagaimana disampaikan 

oleh Waka Kesiswaan yang juga merupakan guru pendidikan agama Islam, Ibu Siti 

Rofika berikut: 

“Nilai moderasi beragama yang nampak dari peserta didik itu adalah sangat 

saling menghargai. Apalagi responnya peserta didik yang beragama kristen 

kalau ada hari-hari perayaan besar mereka ikut bergabung sebagai panitia. 

Misalnya kan di kepanitiaan Isra’ Mi’raj kemarin pertamakali kita adakan 

Isra’ Mi’raj  yayasan, jadi semua yayasan yang ada di Bina Potensi kita 

kumpulkan dan panitianya juga beragama Kristen sebagian ada 4 orang. 

Bahkan yang beragama hindu itu datang juga di malam waktu pemasangan 

tenda persiapan Isra’ Mi’raj. Saling menghargai itu nilai yang paling 

menonjol.”86 

 Berdasarkan keterangan Waka Kesiswaan di atas, kegiatan ekstra kurikuler 

sangat membantu untuk menanamkan nilai moderasi beragama. Sikap yang paling 
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menonjol dari peserta didik adalah sikap saling menghargai. Peserta didik sangat 

antusias apabila diadakan kegiatan-kegiatan hari besar agama.  Kegiatan Isra’ 

Mi’raj yang diadakan oleh sekolah semua peserta didik turut membantu, bahkan 

yang beragam Kristen turut menjadi panitia pada kegiatan tersebut. Begitupun 

dengan peserta didik beragama Hindu yang turut membantu dalam pemasangan 

tenda pada kegiatan tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Waka Kesiswaan di atas. 

Mereka begitu senang karena bisa memberikan kontribusi, sepbagaimana penuturan 

salah satu peserta didik beragama Kristen berikut: 

“Kami sangat senang membantu pada kegiatan Isra’ Mi’raj, bahkan saya 

mengenakkan hijab pada saat mengikuti kegiatan itu, sekolah tidak 

menyuruh kami mengenakkan hijab, semua itu atas inisiatif kami sendiri, 

dan saya senang karena tidak dilarang. Saya mengenakkan hijab karena saya 

sangat menghargai teman-teman yang beragama Islam, sehingga saya 

menyesuaikan dengan situasi.”87 

Penjelasan dari peserta didik di atas menunjukkan bahwa nilai moderasi 

beragama benar-benar tertanam di dalam peserta didik.  Sikap yang nampak dari 

dalam diri peserta didik adalah sikap saling menghargai antar sesama agama 

maupun yang berbeda agama, toleransi beragama di SMK Bina Potensi Palu terlihat 

dari cara peserta didik menyikapi keragaman yang ada di sekolah ini. Toleransi 

tidak sekedar wacana di dalam materi pembelajaran, akan tetapi benar-benar 

mereka lakukan. Peserta didik baik yang beragama Hindu maupun agama Kristen 

tanpa adanya paksaan dari pihak sekolah mereka datang dengan sukarela untuk 

membantu pelaksanaan kegiatan Isra’ Mi’raj. Bahkan untuk menghargai kesakralan 

kegiatan tersebut, peserta didik beragama Kristen mengenakkan Hijab, 
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membuktikan bahwa mereka sangat memahami arti penting dari sebuah persatuan 

meski berbeda dalam hal keimanan.  

Sekolah tidak melarang peserta didiknya meski beragama Kristen, Katolik 

ataupun Hindu untuk mengenakkan Hijab, semua tergantung dari keinginan 

masing-masing peserta didik. Meski demikian peserta didik juga telah dibekali 

pengetahuan mengenai batasan-batasan dalam beragama, mereka berteman tetapi 

memperhatikan batasan-batasan tertentu yang tidak boleh dilewati. Sebagaimana 

penjelasan dari peserta didik berikut ini. 

“Saya memang berteman, saya berteman tanpa memilih-milih, akan tetapi 

kami tidak melewati batasan, seperti dalam beribadah, kami tidak saling 

mengajak, sebab kami saling menghargai perbedaan keimananan.”88 

Berdasarkan penjelasan peserta didik di atas memperlihatkan bahwa mereka 

begitu saling menghargai satu sama lain meskipun berbeda keyakinan. Mereka juga 

mengetahui batasan-batasan dalam berteman bahwa meskipun berteman akrab 

tetapi tidak saling mengajak dalam hal ini mengajak untuk beribadah, mereka 

sangat menghargai perbedaan keimanan.  

4. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan berikutnya yang dilakukan untuk menanamkan nilai moderasi 

beragama di SMK Bina Potensi Palu adalah kegiatan Ekstra Kurikuler seperti 

kegiatan musik tradisional, bakti sosial, dan berbagai kegiatan lainnya. Waka 

Kurukulum menyampaikan bahwa mereka pernah mengikutkan peserta didik pada 
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lomba musik tradisional dan berhasil meraih juara 1. Sebagaimana penjelesannya 

berikut ini: 

“Kami disini selalu mengadakan baksos, di osis juga MPLS. Kami juga 

juara 1 lomba musik tradisional dan itu tegabung siswa tanpa melihat 

perbedaan agama.”89 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis bahwa SMK Bina Potensi 

Palu rutin melakukan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler yang melibatkan semua 

peserta didik SMK Bina Potensi Palu tanpa memandang perbedaan agama. 

  Waka Kurikulum menyampaikan bahwa sekolah juga selalu mengadakan 

kegiatan bakti sosial, sebagaimana penuturannya berikut ini: 

“Kami disini selalu mengadakan bakti sosial, yaitu peserta didik melakukan 

penggalangan dana untuk membantu saudara-saudara kita yang terkena 

bencana. Kegiatan ini kami buat agar peserta didik tumbuh rasa kepedulian 

di dalam diri mereka terhadap sesama tanpa melihat perbedaan agama.”90 

Kegiatan ini dibuat bertujuan untuk menumbuhkan rasa empati dalam diri 

peserta didik, lebih peka terhadap lingkungan sosial sehingga hati semakin tergerak 

untuk membantu sesama dalam kemanusiaan, meskipun bukan saudara seiman, 

akan tetapi tetaplah bersaudara dalam kemanusiaan. Kegiatan bakti sosial sebagai 

sarana pemersatu dengan dalih peduli kemanusiaan. Kegiatan ini sangat baik untuk 

menumbuhkan rasa kepekaan terhadap lingkungan sosial dalam diri peserta didik.  

SMK Bina Potensi memberikan ruang demokrasi seluas-luasnya kepada 

peserta didik di sekolah tersebut, hal ini sebagaimana disampaikan oleh Kepala 

SMK Bina Potensi berkut: 
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“Dari sisi toleransi seperti contohnya ada pemilihan ketua osis. Jadi semua 

agama mengajukan calon, jadi mereka dibebaskan untuk bersaing 

menyampaikan gagasannya tanpa dibatasi kamu harus agama ini yang 

dipilih, itu contoh dari sisi prakteknya. Kemudian dari keseharian tidak ada 

tekanan atau pembeda dari satu agama dengan agama lain, semua 

diperlakukan sama, diberi kesempatan yang sama tanpa ada batasan mau 

ibadah dimana silahkan, jadi tidak ada masalah dengan itu.”91 

Penjelasan dari Kepala Sekolah di atas menunkukkan bahwa sekolah 

memberikan ruang demokrasi yang luas kepada peserta didik untuk memilih 

pemimpin mereka tanpa ada dikotomi agama. Mereka bebas menyampaikan 

gagasan tanpa dibatasi harus satu agama saja yang dipilih, misalnya agama Islam 

karena mayoritas maka harus agama Islam yang dipilih, sekolah tidak 

memberlakukan seperti itu, sebab semua peserta didik diperlakukan sama tanpa 

membeda-bedakan apalagi pilih kasih. Keseharian peserta didik tidak ada tekanan 

yang membuat mereka tidak nyaman, justru mereka bersekolah dengan sangat 

nyaman karena sekolah tidak membeda-bedakan perlakuan mereka terhadap 

peserta didik. Seperti itulah cara sekolah menjaga kedamaian di SMK Bina Potensi 

Palu, dengan keberagamannya bukan menjadikan mereka bercerai-berai, tetapi 

membuat persatuan dan persaudaraan semakin kokoh karena mengedepankan sikap 

toleransi, saling menghargai, menghormati hak asasi manusia, memberikan ruang 

demokrasi yang seluas-luasnya, keadilan yang merata sehingga suasana sekolah 

tetap sejuk dan jauh dari konflik agama. 
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Peserta didik di SMK Bina Potensi Palu juga telah dibekali dengan 

pengetahuan mengenai moderasi beragama, hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

peserta didik berikut: 

“Saya pernah mengikuti Bimtek mengenai Moderasi Beragama yang di 

adakan oleh BPMP Sulawesi Tengah. Orang-orang yang memberikan 

Bimtek berasal dari luar Kota Palu, sehingga moderasi beragama sangat 

tidak asing bagi saya. Menurut saya moderasi beragama ini sangat penting 

karena kita hidup bersama orang-orang yang berbeda agama dengan kita, 

sekalipun saya beragama Katolik, tetapi saya juga harus menghargai teman-

teman yang beragama lain. Saya berteman dengan mereka, bergaul tanpa 

memilih-milih, tetapi kami tidak saling mengajak, karena saya mengetahui 

batasan itu.”92 

Peserta didik di atas menjelaskan bahwa ia pernah mengikuti BIMTEK 

mengenai moderasi beragama, sehingga dirinya cukup memahami apa itu moderasi 

beragama dan memahami arti penting dari nilai-nilai moderasi beragama karena 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti halnya peserta didik di atas, ada kemudian peserta didik yang sejak 

dari keluarga telah ditanamkan nilai moderasi beragama karena kedua orangtuanya 

berbeda agama. Bapaknya beragama Islam, sementara Ibunya beragama Kristen. 

Peserta didik tersebut pun beragama Kristen. Ajaran mengenai toleransi beragama 

telah tertanam sejak dini, sehingga perbedaan itu bukanlah masalah bagi peserta 

didik tersebut, sebagaimana penuturannya berikut ini: 

“Jadi Papa dan Kakak saya Muslim, saya dan mama Kristen dan saya tinggal 

serumah dengan mereka. Menurut saya perbedaan itu indah, karena di dalam 

rumah ada dua agama tetapi bisa bersatu. Jadi toleransi sudah tertanam, 

sudah melekat dan tidak asing lagi. Papa juga tidak mengajak saya ke agama 
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Islam, Papa juga sering mengantarkan mama untuk pergi beribadah, 

hubungan keluarga kami cukup harmonis, tidak ada saling cekcok.”93 

Peserta didik di atas menjelaskan bahwa toleransi baginya bukanlah hal 

yang asing karena telah melekat di dalam lingkungan keluarga. Hal tersebut karena 

kedua orangtuanya berbeda agama, Bapak dan Kakaknya muslim sementara ia dan 

ibunya Kristen, namun perbedaan tersebut baginya justru indah, karena ada dua 

agama di dalam satu rumah tetapi bisa menyatu. Keluarganya pun rukun dan 

harmonis, Bapaknya tidak pernah mengajaknya untuk masuk ke agama Islam, 

Bapaknya justru sangat rajin mengantarkan Ibunya untuk beribadah. Menunjukkan 

bahwa nilai-nilai moderasi beragama begitu indah meskipun berbeda keyakinan 

tidak menyebabkan perpecahan, karena sekali lagi ditegaskan bahwa keyakinan 

terhadap ajaran agama masing-masing adalah hak asasi setiap orang, sehingga 

orang bebas memilih agama apa yang akan ia masuki. Itulah indahnya Indonesia 

yang membingkai seluruh rakyatnya yang majemuk di dalam Bhineka Tunggal Ika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas, penulis akan mengemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran pendidikan Agama Islam yang digunakan oleh 

guru agama Islam dalam menanamkan nilai moderasi beragama di SMK 

Bina Potensi Palu adalah Model Pembelajaran Kontekstual, Model 

Pembelajaran Proyek dan Model Pembelajaran Kelompok. Pada model 

pembelajaran kontekstual kegiatan yang dilakukan peserta didik adalah 

guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca topik 

pembahasan pada hari itu dalam hal ini nilai-nilai moderasi beragama 

yakni toleransi baik dalam hal agama, suku, RAS, dan larangan 

melakukan tindak kekerasan, setelah itu peserta didik 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata yang dialami oleh peserta 

didik. 

2. Implementasi model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama di SMK Bina Potensi Palu 

sebagai upaya menjaga keragaman disekolah tersebut dalam bingkai 

kedamaian, toleransi, menjaga perasaan satu sama lain agar tidak saling 

menyinggung terutama mengenai agama, memberikan keleluasaan 

kepada masing-masing agama untuk membuat perayaan hari besar 

agamanya masing-masing baik dilingkungan sekolah maupun diluar 
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sekolah, memberikan contoh teladan yang baik serta nasehat dan 

membiasakan peserta didik untuk berempati terhadap kemanusiaan 

dengan cara membuat kegiatan bakti sosial serta kegiatan ekstra 

kurikuler lainnya.  

B. Implikasi Penelitian 

Setelah menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan, ada beberapa implikasi penelitian yang dianggap perlu untuk 

diketahui, antara lain: 

1. Sekolah perlu merutinkan kegiatan pelatihan mengenai moderasi 

beragama baik kepada peserta didik maupun kepada guru sebab materi 

ajar mengenai nilai moderasi beragama khusus untuk mata pelajaran 

pendidikan agama Islam hanya terdapat di kelas XI, menunjukkan 

bahwa pembelajaran mengenai moderasi beragama masih sangat minim. 

2. Pendidikan moderat untuk peserta didik dipandang sangat penting 

sehingga sekolah perlu memberikan perhatian khusus tentang masalah 

ini karena mengingat SMK Bina Potensi adalah sekolah multiagama, 

sehingga keragaman dan kemajemukan yang terdapat didalamnya harus 

senantiasa dijaga dalam bingkai kedamaian. Kajian mengenai moderasi 

beragama di sekolah harus senantiasa merata kepada seluruh peserta 

didik, tidak hanya kepada peserta didik yang beragama Islam saja, tetapi 

peserta didik yang beragama Kristen dan Hindu juga penting untuk 

mendapatkan perhatian mengenai hal ini. 
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